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vMOTTO
At the end of the day, the most overwhelming key to a child’s success is the
positive involvement of parent.
(Pada akhirnya, kunci terbesar kesuksesan seorang anak adalah keterlibatan
orangtua yang positif)
(Jane D. Hull)
Success like a bitter pill, if you wanna healthy so you have to swallow it.
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Kerjasama penting dilakukan agar terjadi proses yang berkesinambungan
dalam menstimulasi perkembangan anak baik dari sekolah ke rumah maupun
sebaliknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: (1) Upaya
sekolah menjalin kerjasama dengan orangtua siswa; (2) Bentuk kerjasama antara
sekolah dengan orangtua siswa; (3) Hambatan dalam kerjasama; dan (4) Upaya
sekolah mengatasi hambatan dalam bekerjasama.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan jenis
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah lima kepala sekolah, lima guru, dan 15
orangtua siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian
yang dibantu lembar wawancara dan pedoman dokumentasi. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Data diuji
keabsahannya melalui triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya sekolah menjalin kerjasama
dengan orangtua siswa yaitu dengan menciptakan iklim sekolah nyaman,
melakukan komunikasi awal dengan orangtua, dan menyediakan kesempatan bagi
orangtua untuk terlibat; (2) Bentuk kerjasama yang dilakukan antara lain:
parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak
di rumah, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat; (3) Faktor penghambat
kerjasama meliputi faktor internal (keyakinan guru, pandangan guru terhadap
orangtua, dan kendala dari guru) dan faktor eksternal (pandangan orangtua,
tuntutan hidup, dan sikap orangtua); dan (4) Upaya sekolah mengatasi hambatan
dengan melakukan variasi komunikasi dan menyediakan waktu yang tepat bagi
orangtua untuk bisa terlibat dalam kegiatan sekolah.
Kata kunci: kerjasama, sekolah, orangtua
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Anak merupakan anugerah yang diberikan oleh Tuhan kepada setiap
orangtua. Orangtua memberikan bekal berupa pendidikan dengan memasukkan
anak sejak usia dini ke sekolah dengan harapan anak akan mendapat pengalaman
dan rangsangan dalam tumbuh kembangnya. Meskipun orangtua mempercayakan
pendidikan pada sebuah sekolah, namun tanggung jawab orangtua pada belajar
anak tidak lepas begitu saja. Oleh karena itu antara orangtua dan sekolah harus
ada hubungan secara teratur untuk membicarakan kemajuan anak (Santrock, 2008:
57).
Sekolah dapat mengupayakan sebuah program untuk menjembatani
pembicaraan antara guru dan orangtua dengan menggunakan buku penghubung.
Buku penghubung digunakan untuk memberi tahu orangtua apa yang sedang
dipelajari anak di sekolah (Slamet Suyanto, 2005: 226). Tujuannya adalah agar
orangtua dapat melanjutkan apa yang telah dipelajari anak ketika di sekolah.
Pemberian buku penghubung biasanya dilakukan dalam kurun waktu tertentu
seperti seminggu atau sebulan sekali tergantung kebijakan dari sekolah. Kegiatan
tersebut menunjukkan suatu kebutuhan untuk menjalin hubungan dengan
orangtua. Hubungan yang intens dengan orangtua akan memudahkan pihak
sekolah memberikan “treatment” bagi anak serta perencanaan program kedepan.
Orangtua dan sekolah perlu melakukan hubungan dengan cara berkomunikasi
guna bertukar informasi masalah kemajuan atau gangguan perkembangan yang
2dialami anak dan merencanakan program kegiatan yang berguna bagi
perkembangan anak.
Sebagai langkah awal dari adanya komunikasi maka sekolah dapat
mengupayakan program pertemuan wali yang biasa dilakukan pada waktu
pertama kali memasukkan anak ke sekolah (Soemiarti Patmonodewo, 2003: 134).
Sekolah akan menyampaikan tentang falsafah sekolah, peraturan yang disepakati
bersama, program-program yang mungkin akan dilakukan satu semester ke depan,
dan memberikan kesempatan kepada orangtua untuk mengajukan program terkait
atau sejenis. Selain itu, komunikasi juga berguna untuk menyampaikan kondisi
anak, apakah anak alergi dengan makanan atau benda tertentu, kebiasaan anak,
kesulitan anak, bakat dan minat anak, ikut membantu kegiatan rutinitas sekolah,
dan menjaga keamanan sekolah. Sekolah yang menganggap orangtua sebagai
pasangan atau rekan kerja yang penting dalam pendidikan anak, akan makin
menghargai dan terbuka terhadap kesediaan duduk bersama orangtua. Bentuk
kegiatan seperti inilah yang kemudian dikenal dengan istilah kerjasama.
Kerjasama di dunia pendidikan menurut Epstein (dalam Jennifer Wee
Beng Neo, Sharlfah MD. Nor, Zakaria Kasa, & Foo Say Fool, 2011: 36) adalah
hubungan sekolah dan keluarga yang ideal di mana keduanya saling mengenal,
menghormati, dan mendukung satu sama lain pada proses belajar anak. Tujuan
utama dari kerjasama ini adalah agar sekolah dapat menjangkau orangtua dan
menyadarkan bahwa mereka mempunyai peran dan bertanggung jawab pada
proses belajar anak. Kegiatan ini juga akan memberikan dampak positif bagi
3orangtua dengan memperoleh tambahan pengetahuan tentang perkembangan anak
usia dini beserta stimulus yang diperlukan.
Bentuk kerjasama sekolah dan orangtua yang dapat dilakukan menurut
Epstein (dalam Coleman, 2013: 25-27) yaitu: parenting, komunikasi, volunteer,
keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah, pengambilan keputusan,
dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat. Vaden-Kierman dan McManus
(dalam Patrikakou, 2008: 1) menyatakan bahwa keterlibatan orangtua dalam
pendidikan mempunyai berbagai macam tingkatan  mulai dari bentuk sederhana
yaitu menanyakan kemajuan anak di sekolah, partisipasi dalam evaluasi program,
dan pembuatan keputusan dalam program.
Sebagai langkah awal dalam bekerjasama, sekolah perlu berkomunikasi
dengan orangtua. Namun, penelitian oleh Program Survei Pendidikan Rumah
Tangga Nasional (National Household Education Surveys Program) yang
diungkapkan oleh Herrold et al. (dalam Kraft & Dougherty, 2012: 3) pada tahun
2007 menunjukkan bahwa kurang dari setengah dari semua keluarga dengan anak-
anak usia sekolah melaporkan menerima telepon dari sekolah, dan hanya 54%
melaporkan mendapatkan catatan atau e-mail tentang anak. Survei tersebut
menunjukkan masih minimnya hubungan kerjasama antara sekolah dan orangtua
untuk bersama mendidik anak. Kurangnya kerjasama antara sekolah dan orangtua
memiliki konsekuensi negatif terhadap pendidikan anak usia dini.
Soemiarti Patmonodewo (2003: 124) menjelaskan bahwa pada
kenyataannya tidak mudah menjalin kerjasama antara kedua belah pihak. Proses
pendidikan seperti mendisiplinkan anak, cara berkomunikasi antara anak dan
4orang dewasa, anak laki-laki dan perempuan, dan budaya seringkali dipandang
berbeda antara guru dan orangtua. Jika hal ini terus berkelanjutan, maka
kerjasama tidak akan pernah berlangsung. Kesulitan dalam menjalin kerjasama
juga dijelaskan oleh Par et al. (dalam Slamet Suyanto, 2005: 227) yang
menyatakan bahwa banyak orangtua yang ingin membantu guru di sekolah,
namun guru kurang memberikan respon, kurang menerima sepenuh hati, dan lebih
banyak mengkritik karena mereka merasa lebih ahli dibandingkan orangtua. Oleh
karena itu antara orangtua dan guru tidak bisa menjadi tim yang bagus untuk
menjalin kemitraan.
Pengetahuan dan berbagai keterampilan yang dimiliki oleh guru maupun
orangtua tentang pendidikan anak usia dini perlu ditingkatkan agar dapat menjalin
komunikasi di antara keduanya (Aswarni Sudjud, 1998: 106). Sekolah perlu
mempertimbangkan hambatan baik yang berasal dari orangtua maupun guru untuk
dapat menjalin kemitraan secara efektif. Orangtua dapat diajak berkomunikasi
secara teratur dengan berbagai metode yang tepat sesuai pendidikan dan bahasa
yang mempengaruhi pemahaman orangtua. Guru dapat diberikan pelatihan
keterampilan dalam menjalin kerjasama dengan orangtua. Yang terpenting adalah
bagaimana sekolah menciptakan iklim yang nyaman dan kebijakan yang terbuka
sehingga setiap orangtua yang ingin bertanya merasa percaya diri datang ke
sekolah untuk mendapat jawaban.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Venninen dan Purola di pusat-
pusat penitipan anak Finlandia pada tahun 2011 melalui self-report questionnaire
menunjukkan bahwa koresponden yang terdiri dari 5.262 staf sekolah
5menghasilkan tiga sudut pandangan pendidik yang berbeda terhadap keterlibatan
orangtua. Pertama dari sudut costumer, menurut pendidik orangtua dapat
berpartisipasi dengan menyampaikan harapan dan pendapat, kegiatan lain yang
dapat diikuti anak di sekolah, diskusi suatu topik di sore hari, waktu dan bentuk
kegiatan atau perayaan seperti perayaan ulang tahun anak. Orangtua tidak dapat
mencampuri urusan pengelolaan sekolah, kebijakan yang dibuat, kegiatan yang
memerlukan keterampilan pedagogi, mendesain lingkungan pembelajaran, dan
terlibat dalam kegiatan rutin di sekolah seperti ketika jam makan. Hal ini karena
orangtua dianggap tidak pernah mengikuti sekolah tentang hal tersebut, tidak ada
pengalaman, tidak ada waktu, dan akan menganggu konsentrasi anak.
Kedua, dari sudut professional yang memandang bahwa kemampuan dan
keterampilan pendidik yang profesional untuk memutuskan apa yang terbaik bagi
anak sehingga tidak perlu pendapat dari orangtua (Vinninen & Purola, 2011: 56).
Menurut responden, orangtua akan diminta bantuan oleh sekolah ketika ada
kebutuhan sekolah dan liburan. Ketiga, dari sudut kerjasama antara pendidik dan
orangtua yang bersama mencari solusi dalam berbagai masalah pendidikan.
Misalnya mendiskusikan bagaimana cara menyesuaikan anak agar terbiasa
ditinggal orangtua secara perlahan dan menentukan kelompok terbaik mana yang
dapat dimasuki anak. Namun dalam penelitian ini kebanyakan staf sekolah
memiliki pandangan bahwa orangtua tidak bisa berpartisipasi lebih banyak di
sekolah. Mereka beranggapan orangtua yang datang ke pusat penitipan anak akan
mempersulit dan mengganggu kinerja profesional mereka. Latar belakang
6pengasuhan yang berbeda antara sekolah dan rumah menjadi salah satu alasan
tidak perlunya partisipasi orangtua yang berlebihan.
Perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai interaksi yang ada di
lingkungannya, termasuk interaksi antara orangtua dan sekolah yang mempunyai
peranan penting dalam memberikan stimulasi terhadap perkembangan anak.
Santrock (2007: 57) menjelaskan bahwa keterlibatan orangtua dalam pendidikan
anak mereka berhubungan dengan nilai dan perilaku yang lebih baik ketika di
rumah maupun di sekolah. Oleh karena itu diperlukan kerjasama antara sekolah
dan orangtua agar perkembangan anak dapat dipantau dan distimulasi dengan
optimal. Kegiatan ini juga dilakukan agar terbentuk proses yang
berkesinambungan pada belajar anak dari sekolah ke rumah maupun sebaliknya.
Salah satu kegiatan yang termasuk dalam kerjasama adalah komunikasi. Orangtua
dapat mengetahui hal apa yang dipelajari anak di sekolah, dan guru dapat
mengetahui kegiatan apa yang anak lakukan di rumah.
Kerjasama perlu diupayakan oleh pihak sekolah supaya orangtua tidak
menyerahkan urusan pendidikan anak sepenuhnya pada sekolah. Namun dalam
bekerjasama terdapat berbagai hambatan dan faktor yang mempengaruhi. Sekolah
perlu mengetahui berbagai faktor penyebab sulitnya menjalin kemitraan untuk
menyusun kembali strategi bekerjasama dengan orangtua karena keberhasilan
program sekolah dan perkembangan anak bergantung pada kedua pihak ini.
Kegiatan kerjasama sekolah dan orangtua di TK se-Kelurahan Triharjo Sleman
selama ini belum pernah dievaluasi dan dideskripsikan. Jika kegiatan kerjasama
ini dievaluasi dan dideskripsikan, maka akan diketahui bagaimana pelaksanaan,
7masalah yang menghambat, dan cara mengatasinya. Dari uraian tersebut,
membuat penyusun ingin melakukan penelitian mengenai kerjasama sekolah
dengan orangtua siswa di TK se-Kelurahan Triharjo Sleman.
B. Identifikasi masalah
Dalam uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian
ini adalah:
1. Kerjasama antara sekolah dan orangtua tidak mudah dilakukan. Salah satu
penyebab dari hal tersebut adalah karena ada perbedaan pandangan dari guru
dan orangtua mengenai proses pendidikan anak.
2. Pandangan pendidik mengenai orangtua yang tidak dapat berpartisipasi di
sekolah dikarenakan mereka merasa lebih profesional dan orangtua tidak
memiliki pengetahuan tentang anak usia dini.
3. Belum diketahui upaya untuk mengatasi hambatan dalam menjalin kerjasama
sekolah dengan orangtua di TK se-Kelurahan Triharjo Sleman.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka perlu adanya
pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah dan terfokus pada masalah yang
diteliti. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti
memfokuskan pada kerjasama antara sekolah dan orangtua siswa di TK se-
Kelurahan Triharjo Sleman.
8D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana upaya sekolah menjalin kerjasama dengan orangtua siswa di TK se-
Kelurahan Triharjo Sleman?
2. Bagaimana bentuk kerjasama antara sekolah dengan orangtua siswa di TK se-
Kelurahan Triharjo Sleman?
3. Bagaimana hambatan dalam kerjasama antara sekolah dengan orangtua siswa
di TK se-Kelurahan Triharjo Sleman?
4. Bagaimana upaya sekolah mengatasi hambatan dalam bekerjasama dengan
orangtua siswa di TK se-Kelurahan Triharjo Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui upaya sekolah menjalin kerjasama dengan orangtua siswa di
TK se-Kelurahan Triharjo Sleman.
2. Untuk mengetahui bentuk kerjasama antara sekolah dengan orangtua siswa di
TK se-Kelurahan Triharjo Sleman.
3. Untuk mengetahui hambatan dalam kerjasama antara sekolah dengan orangtua
siswa di TK se-Kelurahan Triharjo Sleman.
4. Untuk mengetahui upaya sekolah mengatasi hambatan dalam bekerjasama
dengan orangtua siswa di TK se-Kelurahan Triharjo Sleman.
9F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapankan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Teoritis
a. Sebagai referensi penelitian di bidang pendidikan anak usia dini, khususnya
dalam menjalin kerjasama dengan orangtua anak.
b. Sebagai informasi tentang pentingnya kerjasama sekolah dan orangtua dalam
pendidikan anak.
2. Secara Praktis
a. Bagi orangtua, dapat meningkatkan keterlibatannya dalam pendidikan anak.
b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah untuk menjalin
kesinambungan belajar anak dari sekolah ke rumah dan sebaliknya.





A. Kerjasama Sekolah dan Orangtua
1. Arti Penting Keterlibatan Orangtua dalam Proses Pendidikan Anak
Salah satu tugas pendidik adalah melayani kebutuhan anak sejak usia dini
untuk mengoptimalkan perkembangannya. Menurut Hurlock seperti yang
dijelaskan oleh Rice (dalam Rita Eka Izzaty, Siti Partini Suardiman, Yulia Ayriza,
Purwandari, Hiryanto, Rosita E. Kusmaryani, 2008: 1) bahwa perkembangan
merupakan perubahan yang terus berkembang dimulai dari pembuahan sperma
pada ovum dan terus berlanjut sepanjang siklus kehidupan manusia yang terjadi
akibat adanya kematangan dan pengalaman. Perubahan–perubahan tersebut
dipengaruhi oleh penampilan, perilaku, nilai budaya, peran, dan pengalaman
pribadi. Tujuan perubahan tersebut adalah anak mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sehingga secara fisik maupun psikis dapat sesuai dengan harapan
sosial.
Salah satu teori perkembangan anak adalah teori ekologi yang
dikemukakan oleh Bronfenbrenner (dalam Santrock, 2007: 56). Teori ini
memandang bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh lima sistem lingkungan
yaitu:
a. Mikrosistem adalah lingkungan di mana anak tinggal seperti orangtua,
keluarga, teman sebaya, guru, dan sekolah.
b. Mesosistem mencakup hubungan antara mikrosistem seperti orangtua dan guru
berinteraksi dalam sistem sekolah, keluarga dengan teman sebaya, dan sekolah
dengan tempat ibadah.
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c. Ekosistem, yaitu kondisi yang mempengaruhi perkembangan namun anak tidak
terlibat secara langsung. Contohnya pengalaman kerja ibu dapat mempengaruhi
hubungan dengan anaknya, sehingga mengubah pola interaksi dan komunikasi.
d. Makrosistem mencakup budaya di mana seseorang tinggal seperti adat
berperilaku di Indonesia berbeda dengan di negara barat.
e. Kronosistem mencakup berbagai peristiwa hidup yang penting pada individu
dan kondisi sosiokultural.
Perkembangan anak akan dipengaruhi oleh serangkaian interaksi di dalam
keluarga, sekolah, masyarakat, sekolah dengan orangtua, sekolah dengan
masyarakat, dan masyarakat dengan orangtua. Setiap lapisan lingkungan selalu
bersifat dinamis mempengaruhi perkembangan individu. Oleh karena itu
perkembangan anak tidak terlepas dari hubungan antara sekolah dan orangtua
yang termasuk ke dalam lingkungan mesosistem. Interaksi di antara kedua pihak
tersebut akan berpengaruh pada peningkatkan tingkat pencapaian belajar anak.
Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa arti penting keterlibatan
orangtua dalam proses pendidikan anak sebagai pihak yang secara langsung
berinteraksi di dalam lingkungan mesosistem. Hal ini akan memberikan pengaruh
terhadap perkembangan anak. Oleh karena itu, sekolah perlu merangkul orangtua
dalam proses pendidikan.
2. Peran Orangtua dalam Keterlibatan di Sekolah
Dalam perkembangan anak, orangtua mempunyai peran dalam membantu
perkembangannya. Termasuk tanggung jawab orangtua ialah memenuhi
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kebutuhan si anak baik dari makanan, pendidikan, rasa dikasihi, dimengerti, dan
rasa aman (Singgih D. Gunarsa, 2003: 8). Orangtua juga berperan dalam
memberikan pendidikan pada anak bahkan semenjak anak masih dalam
kandungan. Setelah lahir pun, pendidikan dari orangtua tidak dapat lepas begitu
saja, meski anak telah mengikuti sekolah. Hal ini dikarenakan anak mulai
menerima pengaruh rangsangan dari luar. Peran orangtua jelas akan
mempengaruhi perkembangan anak, karena orangtua yang mengarahkan dan
membimbing anak.
Dalam konteks manajemen sekolah, peran orangtua merupakan
stakeholder atau pihak utama yang berkepentingan terhadap kualitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Di sisi lain, pihak sekolah dapat
melibatkan secara aktif orangtua dalam meningkatkan mutu proses pendidikan.
Pelibatan orangtua secara aktif bagi sekolah dapat dimulai dengan melakukan
pemberdayaan sekolah melalui kerjasama yang terjalin di antara keduanya. Selain
itu, peran orangtua menurut Coleman (2013: 298-305) diantaranya sebagai
pendukung, guru, siswa, penasihat, pelindung, dan sebagai duta besar.
a. Sebagai pendukung
Orangtua memiliki peran di balik layar untuk membantu guru
mempersiapkan atau membawa keluar pembelajaran di kelas dan kegiatan lain.
Dukungan dapat diberikan baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini akan
berguna bagi orangtua yang tidak terlalu nyaman untuk langsung berinteraksi
dengan anak, sibuk dengan pekerjaan, dan yang tampil lebih baik ketika mereka
ada di balik layar.
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Ada dua jenis kegiatan sebagai pendukung guru yaitu kegiatan pendukung
tradisional dan kegiatan pendukung kontemporer. Kegiatan pendukung tradisional
seperti: membantu pengumpulan dana dengan berjualan, menempel papan
pengumuman, membantu menyiapkan bahan untuk digunakan di kelas, mengopi
kertas yang akan di gunakan di kelas, membantu menata meja, dan membantu
perayaan di kelas. Kegiatan pendukung kontemporer seperti: menulis artikel,
mengambil foto, atau membuat gambar untuk majalah kelas, menggunakan
rencana kegiatan harian guru untuk menyiapkan bahan.
b. Sebagai guru
Orangtua bekerja secara langsung dengan anak dengan membawakan
kegaiatan pembelajaran baik di kelas, di rumah, maupun di masyarakat. Kegiatan
ini meliputi mengajarkan anak keterampilan baru dan hobi, membantu
perencanaan kunjungan lapangan, mengajar anak secara individual, dan
membantu siswa yang tidak masuk untuk mengejar ketinggalan di kelas.
c. Sebagai siswa
Orangtua menghadiri workshop atau kelas untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka. Beberapa orangtua mungkin saja telah
membiasakan untuk meluangkan waktu di sore atau ahir pekan untuk mengikuti
acara tersebut dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, menggunakan




Orangtua mengambil bagian dalam kegiatan untuk memberikan perhatian
terbaik pada anak dan keluarga lain. Kegiatan dalam peran ini meliputi berdiskusi
dengan guru mengenai kemajuan perkembangan anak, menghadiri pertemuan
wali, dan berpartisipasi dalam kampanye tentang kesadaran orangtua untuk tidak
menyiksa anak.
e. Sebagai pelindung
Orangtua membantu untuk memastikan kemanan fisik dan emosional
anak. Keamanan fisik meliputi memperbaiki alat main yang rusak, memantau
kegiatan anak di luar kelas, memperkenalkan pada anak tentang pertolongan
pertama, membantu anak mencegah penyakit dengan selalu mencuci tangan dan
menggosok gigi, dan mamantau polusi serta kebisingan yang ada di sekolah.
Keamanan emosi meliputi membantu guru memberikan penguatan verbal pada
anak agar selalu mengikuti aturan di kelas, membantu anak membuat surat lekas
sembuh pada temannya yang sedang sakit, dan membantu guru di kelas untuk
membiasakan anak berkomunikasi secara positif.
f. Sebagai duta besar
Orangtua membantu untuk menyediakan hubungan yang positif antara
guru dan keluarga. Kegiatan dalam peran ini meliputi merencanakan kunjungan
lapangan untuk memperkenalkan budaya yang berbeda pada anak, berbagi tradisi
budaya dengan anak dan keluarga lain, dan mengkoordinasi acara-acara sekolah
sebagai bagian dari kepanitiaan, diploma, dan pemimpin.
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Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran orangtua dalam
keterlibatan di sekolah adalah sebagai pihak yang membantu guru untuk
memberikan berbagai pengalaman belajar anak yang disesuaikan dengan
kemampuan dan keterampilan orangtua.
3. Upaya Melibatkan Orangtua di Sekolah
Tidak semua orangtua dapat secara otomatis terlibat di sekolah, oleh
karena itu pihak sekolah harus mengambil langkah atau inisiatif. Berikut ada
beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengembangakan
program keterlibatan orangtua.
a. Sekolah menciptakan iklim yang nyaman
Sekolah dapat menunjukkan jika mereka selalu terbuka dan membantu
orangtua menemukan cara yang nyaman untuk terlibat pada program
pembelajaran anak (Beaty, 1984: 206). Jika orangtua hanya dilibatkan dalam
program sekolah secara umum, mereka tidak akan menyadari pentingnya peran
mereka pada hasil belajar anak. Keramahan dan sikap terbuka dari sekolah akan
membantu orangtua merasa nyaman ketika berada di sekolah.
Selain kenyamanan melalui sikap, juga diperlukan komunikasi melalui
pertemuan dengan orangtua di awal orangtua datang ke sekolah. Pada pertemuan
tersebut sekolah membicarakan berbagai hal yang berkaitan dengan anak. Hal ini
karena pendekatan paling efektif adalah fokus pada anak, bukan pada program
yang akan diselenggarakan di sekolah (Beaty, 1984: 206). Setiap orangtua
menginginkan yang terbaik bagi anaknya, dan jika pihak sekolah mengutamakan
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hal tersebut maka dengan mudah akan dapat memperoleh perhatian dari orangtua.
Sekolah juga dapat menanyakan mengenai hal apa saja yang suka dilakukan anak
di rumah dan apa yang orangtua harapkan selama anak mengikuti program
sekolah. Catat apa hasil diskusi tersebut dan masukkan ke dalam catatan setiap
anak.
b. Proaktif melakukan pendekatan ke orangtua, melihat kekuatan dari sebuah
keluarga, dan merencanakan keterlibatan orangtua
Pihak sekolah harus secara aktif melakukan pendekatan kepada orangtua
agar mereka dapat terlibat di sekolah (Coleman, 2013: 28). Ada tiga alasan
mengapa hal ini harus dilakukan. Pertama, tidak semua orangtua merasa nyaman
mendekati guru untuk mengajukan pertanyaan atau menawarkan bantuan. Kedua,
pekerjaan dengan jadwal yang padat akan menjauhkan orangtua dari kesempatan
untuk melakukan pendekatan pada guru. Terakhir adalah pendekatan proaktif
untuk melibatkan orangtua sesuai dalam standar profesional.
Guru dapat menggunakan berbagai macam bentuk kerjasama sekolah
dengan orangtua sebagai kesempatan untuk melakukan penguatan dan kekuatan
(Coleman, 2013: 29). Sebagai contoh guru dapat mengundang orangtua dari anak
untuk memperkenalkan pekerjaan mereka dan tugas-tugas yang mereka lakukan
selama bekerja di kelas. Ayah dari anak yang bekerja di kebun dapat membawa
satu tanaman ke kelas kemudian menceritakan pada kelas bagaimana ia merawat
tanamannya tersebut. Kegiatan ini akan memberikan penguatan bahwa apapun
latar belakang orangtua anak dapat terlibat dalam perencanaan pendidikan anak di
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sekolah. Keterampilan, kemampuan, dan hobi orangtua juga dapat digunakan
sebagai pendukung program kegiatan sekolah.
Sekolah juga harus meluangkan waktu guna merencanakan dan
mengagendakan partisipasi dan pertemuan dengan orangtua di dalam dan di luar
kelas (Coleman, 2013: 30). Hal tersebut karena ada perubahan pandangan
perencanaan tradisional ke pandangan kontemporer diantaranya: dari asumsi jika
semua keluarga akan datang jika kami undang berubah menjadi keluarga akan
datang hanya apabila ada kegiatan yang menarik untuk mereka, dari hanya
keluarga dengan pendidikan tinggi yang dapat terlibat di sekolah menjadi semua
keluarga terlepas dari latar belakangnya dapat membantu sekolah, dan dari
pertemuan wali di akhir tahun akan sangat efisien untuk melaporkan
perkembangan anak menjadi akan lebih baik jika guru memberikan laporan secara
terus menerus kepada orangtua.
c. Sekolah dapat menyiapkan buku penghubung sebagai langkah mudah untuk
melakukan kontak dengan orangtua.
Guru dan orangtua dapat bertukar mengenai informasi perkembangan anak
melalui buku penghubung. Menurut Slamet Suyanto (2005: 226), buku
penghubung digunakan untuk memberi tahu orangtua apa yang sedang dipelajari
anak di sekolah. Namun perlu dipertimbangkan bahwa hanya informasi yang
biasa-biasa saja yang tidak berkaitan dengan perilaku menyimpang anak yang
dapat ditulis dalam buku penghubung karena sifat buku ini sangat terbuka dan
dapat dibaca oleh siapa saja.
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d. Menciptakan budaya sadar kemitraan sekolah-keluarga
Budaya sadar kemitraan sekolah-keluarga dapat mengurangi
ketidaksinambungan budaya, menciptakan kesempatan belajar yang beragam,
meningkatkan persepsi yang beragam dari berbagai etnik dan ras, serta
menumbuhkan persahabatan antaretnis (Patrikakou, 2008: 3). Misalnya,
memberikan orangtua materi dan kegiatan yang disesuaikan untuk
mengakomodasi kebutuhan keluarga dari berbagai latar belakang budaya dan
bahasa akan meningkatkan keterlibatan orangtua dan memberikan kontribusi pada
penciptaan iklim rumah-sekolah yang positif. Dengan cara ini, kesempatan belajar
lebih banyak akan dibuat dan siswa akan lebih siap untuk memperoleh tidak
hanya pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan yang diperlukan untuk
berinteraksi secara positif dan produktif dengan orang-orang dalam masyarakat
yang majemuk.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya sekolah dalam
melibatkan orangtua dalam bekerjasama diantaranya adalah menciptakan iklim
yang nyaman di mana sekolah selalu ramah dan terbuka pada orangtua ketika
hadir di sekolah, proaktif melakukan pendekatan ke orangtua, melihat kekuatan
dari sebuah keluarga, dan merencanakan keterlibatan orangtua, menyiapkan buku
penghubung, dan menciptakan budaya sadar kemitraan dengan orangtua.
4. Pengertian Kerjasama Sekolah dan Orangtua
Menurut Slamet PH (dalam B. Suryosubroto, 2006: 90), kerjasama
merupakan suatu usaha atau kegiatan bersama yang dilakukan oleh kedua belah
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pihak dalam rangka untuk mencapai tujuan bersama. Lebih lanjut Epstein dan
Sheldon (dalam Grant & Ray, 2013: 6) menyatakan bahwa kerjasama sekolah,
keluarga, dan masyarakat merupakan konsep yang multidimensional di mana
keluarga, guru, pengelola, dan anggota masyarakat bersama-sama menanggung
tanggung jawab untuk meningkatkan dan mengembangkan akademik siswa
sehingga akan berakibat pada pendidikan dan perkembangan anak.
Multidimensional berarti kerjasama dilakukan dalam berbagai hal atau dimensi.
Kerjasama lebih dari sekedar pertemuan orangtua-guru dalam pembagian laporan
tahunan, namun mengikutsertakan orangtua dalam berbagai peran sepanjang
waktu. Hal tersebut dibutuhkan untuk meningkatkan iklim dan program sekolah,
mengembangkan keterampilan dan kepemimpinan orangtua, mendampingi
keluarga untuk berhubungan dengan sekolah, dan mendampingi guru untuk
melakukan proses belajar di sekolah. Beberapa alasan tersebut memberikan
tekanan betapa pentingnya peran orangtua pada pendidikan anak dan menjalin
hubungan yang kuat dan positif dengan sekolah.
Briggs dan Potter (dalam Slamet Suyanto, 2005: 225) menjelaskan bahwa
kerjasama antara sekolah dan orangtua yang berkaitan dengan program TK
dikelompokkan menjadi dua, yaitu keterlibatan (parent involvement), dan
partisipasi (partisipation). Keterlibatan merupakan tingkat kerjasama yang
minimum, misalnya orangtua datang dan membantu sekolah jika diundang dalam
bentuk rapat wali murid. Partisipasi merupakan tingkat kerjasama yang lebih luas
dan tinggi tingkatannya. Orangtua dan sekolah duduk bersama membicarakan
berbagai berbagai program dan kegiatan anak.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama sekolah dengan
orangtua merupakan merupakan usaha sekolah dan orangtua untuk bertanggung
jawab meningkatkan dan mengembangkan pendidikan dan perkembangan anak
secara multidimensional untuk mencapai tujuan bersama. Kegiatan kerjasama
antara sekolah dan orangtua dapat dikelompokkan menjadi keterlibatan dan
partisipasi.
5. Manfaat Kerjasama Sekolah dengan Orangtua
a. Manfaat untuk Anak
Morrison (2012: 372) menyatakan bahwa keterlibatan orangtua, apapun
latar belakangnya, cenderung akan meningkatkan pencapaian siswa dan
mendorong hasil pendidikan yang positif. Hubungan tersebut berlaku bagi seluruh
keluarga dari semua latar belakang ekonomi, ras/etnis, dan pendidikan. Sebuah
penelitian diungkapkan Sheldon yang dikutip oleh Sanders and Sheldon (dalam
Erlendsdóttir, 2010: 25) juga telah menunjukkan beberapa bukti jika keterlibatan
orangtua mempengaruhi peningkatan membaca, matematika, sains, perilaku anak,
kehadirian di sekolah, sikap, dan penyesuaian diri di sekolah. Anak yang terbiasa
membaca di rumah, di mana buku selalu tersedia untuk mereka dan memiliki
orangtua yang gemar membaca, memiliki tingkat kemampuan membaca lebih
baik. Hal ini juga dipengaruhi oleh keterlibatan orangtua untuk selalu
membacakan dan menyediakan buku untuk anak. Kemampuan matematika dan
sains akan meningkat ketika orangtua memberikan waktu untuk selalu berdiskusi
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dengan anak tentang kedua hal tersebut. Orangtua dapat mengajak anak
mengunjungi museum dan perpustakaan.
Sanders dan Sheldon (dalam Erlendsdóttir, 2010: 28) menjelaskan bahwa
kerjasama sekolah dan orangtua juga akan membantu meningkatkan kehadiran
anak dengan cara sekolah selalu menginformasikan ketidakhadirannya, sehingga
membantu orangtua memantau dan mengawasi perilaku anak. Pengawasan juga
dapat dilakukan dengan cara selalu membicarakan dengan anak apa yang ia
pelajari di sekolah hari ini, menjadi volunteer kelas, dan anggota komite orangtua.
Kehadiran anak di sekolah penting diawasi karena menyangkut kesempatan yang
akan anak dapatkan untuk belajar dan bekembang.
Keterlibatan orangtua juga berpengaruh pada penyesuaian diri anak ketika
mereka memasuki sekolah atau tingkatan kelas yang baru. Selain itu, aktivitas
keterlibatan di rumah seperti memantau perkembangan tugas sekolah, berdiskusi
tentang masalah anak di sekolah, dan menemani pekerjaan rumah mempunyai
peran penting dalam proses belajar anak.
b. Manfaat untuk Guru dan Orangtua
Keterlibatan orangtua di sekolah juga memberikan manfaat baik untuk
orangtua maupun guru. Manfaat yang didapatkan oleh orangtua (Coleman, 2013:
74-76) yaitu:
1) Meningkatkan pengetahuan orangtua tentang perkembangan anak. Salah satu
cara untuk meningkatkan pengetahuan orangtua dengan memberikan informasi
dalam bentuk pamflet yang berisi perkembangan anak (fisik, mental, dan
keterampilan kesiapan sosial) yang disajikan sesuai dengan usia dan kegiatan apa
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saja yang dapat merangsang tumbuh kembang anak. Selain itu memberikan
informasi pada orangtua tentang perkembangan anak selama di kelas juga akan
berguna bagi mereka untuk memberikan tindak lanjut ketika di rumah.
2) Meningkatkan keterampilan orangtua mendidik anak. Guru memberikan
dukungan pada perkembangan anak tidak hanya ketika di sekolah akan tetapi juga
merespon pertanyaan dan kekhawatiran orangtua mengenai perilaku anaknya.
Orangtua terkadang menanyakan kepada guru bagaimana mengatasi perilaku anak
yang dirasa kurang sesuai dengan tahapan perkembangannya atau mempunyai
karakter yang berlebihan daripada temannya. Orangtua juga mungkin akan
meminta bantuan untuk meningkatkan keterampilan mendidik anak atau
menguatkan hubungan orangtua-anak.
3) Menguatkan rasa percayaan diri orangtua sebagai pendukung bagi anak
berkembang. Orangtua memerlukan rasa percaya diri untuk dapat membentuk
hubungan kerjasama dengan sekolah. Guru dapat menguatkan rasa percaya diri
orangtua dengan memberikan pemahaman tentang pentingnya meningkatkan
perhatian pada pendidikan dan perkembangan anak. Orangtua juga dapat
diingatkan tentang bagaimana mereka berkontribusi untuk kebahagiaan anak
dengan mendengarkan minat anak dan selalu mencoba menjawab pertanyaan yang
mereka berikan.
4) Meningkatkan kreativitas orangtua. Keterlibatan orangtua di sekolah akan
menstimulasi kreativitas yang dimiliki untuk mendukung keterampilan anak yang
muncul baik ketika di rumah atau di masyarakat. Ketika sekolah mengadakan
parenting, orangtua dapat diberikan contoh bagaimana cara membuat permainan
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yang edukatif ketika di rumah untuk merangsang perkembangan anak. Orangtua
juga diberikan kesempatan untuk memunculkan ide kreativitas untuk permainan
pendidikan yang lain yang mungkin sudah biasa dilakukan di rumah untuk
kegiatan belajar anak.
Hubungan kerjasama sekolah dan orangtua tidak hanya memberikan
manfaat pada anak dan orangtua, tetapi juga pada guru. Manfaat tersebut
diantaranya (Coleman, 2013: 77-80):
1) Guru memahami hubungan anak dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini
karena akibat adanya komunikasi yang rutin dengan orangtua. Guru akan
memahami bahwa setiap anak berasal dari budaya yang berbeda terutama dalam
bahasa dan intonasi yang digunakan. Hal ini dapat menjauhkan dari
kesalahpahaman ketika berinteraksi baik dengan anak maupun dengan
keluarganya.
2) Terbentuk kepercayaan orangtua dan guru. Kerjasama akan terbentuk jika ada
kepercayaan antara kedua pihak yaitu guru dan orangtua. Keterlibatan orangtua di
sekolah sangat penting untuk keluarga merasakan pemberdayaan yang kuat
dengan menciptakan lingkungan yang nyaman dan terbuka serta memberikan
komunikasi yang positif.
3) Pekerjaan guru akan menjadi lebih mudah ketika ada keterlibatan dari
orangtua untuk mendukung pembelajaran kelas, program, dan kegiatan yang ada
di sekolah. Hal ini karena orangtua dapat mendorong anak untuk selalu mengikuti
petunjuk dari guru, menganjurkan untuk berkelakuan sesuai yang ada di sekolah,
dan melakukan yang terbaik untuk menyeleseikan tugas rumah. Sikap tersebut
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akan membuat program pendidikan di sekolah memiliki keberkelanjutan di
rumah, dengan kata lain ada kesinambungan antara program sekolah ke rumah.
4) Keterlibatan orangtua juga akan meningkatkan hubungan guru dengan anak.
Anak yang mengetahui bahwa guru dan orangtua merupakan sebuah tim untuk
membantunya belajar akan lebih mematuhi petunjuk dari tim tersebut. Anak juga
akan bertanggung jawab terhadap tugas sekolahnya daripada terlihat seperti
bersikap mengadu domba antara guru dan orangtua yang memiliki sikap berbeda
ketika tidak menjadi satu tim.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama sekolah dan
orangtua akan memberikan manfaat pada anak, orangtua, dan guru. Manfaat bagi
anak akan meningkatkan pencapaian belajar dan mendorong hasil pendidikan
yang positif, bagi orangtua akan lebih memahami cara merangsang tumbuh
kembang anak, dan bagi guru akan memudahkan merancang kegiatan
pembelajaran.
6. Bentuk Kerjasama Sekolah dan Rumah
Menurut Epstein (dalam Coleman, 2013: 25-27) terdapat enam tipe
kerjasama dengan orangtua yaitu: parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan
orangtua pada pembelajaran anak di rumah, pengambilan keputusan, dan




Parenting merupakan kegiatan pelibatan keluarga dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mengasuh anak untuk menciptakan lingkungan
rumah yang mendukung perkembangan anak. Pendidik dapat memulainya dengan
cara mendengarkan setiap keluhan atau persoalan yang dihadapi orangtua.
Jawaban dari persoalan tersebut merupakan informasi yang diperoleh dari pakar
profesional sesuai dengan bidangnya. Pada kegiatan parenting, sekolah dapat
menghadirkan seorang ahli yang dapat menjelaskan suatu pokok permasalahan,
memutar film, atau melakukan diskusi guna mendukung pendidikan dan
perkembangan anak.
Bentuk kegiatan parenting diantaranya: berpartisipasi dalam lokakarya
yang memperkenalkan tentang kebijakan sekolah, prosedur, dan program akan
membantu orangtua mengetahui apa yang terjadi di sekolah dan cara untuk
melakukan pengasuhan dan pendidikan bagi anak, sekolah dapat
menyelenggarakan pendidikan untuk orang dewasa yang menyediakan
kesempatan belajar sejumlah mata pelajaran bagi anggota masyarakat, adanya
program pelatihan bagi orangtua untuk menjadi pendamping kelas anak,
pendukung aktivitas belajar, perencana kurikulum, dan pembuat kebijakan
sehingga mereka merasa diberdayakan, mendorong orangtua untuk terlibat aktif di
dalam kelas, dan menjadikan perpustakaan sebagai sumber dan pusat materi yang
berhubungan degan pengasuhan dengan lingkungan yang nyaman seperti suasana
ruangan dan tata letak (Morrison, 2012: 382-383).
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b. Komunikasi
Komunikasi merupakan bentuk yang efektif dari sekolah ke rumah dan
rumah ke sekolah untuk memberitahukan tentang program sekolah dan kemajuan
perkembangan anak. Komunikasi dilakukan guna bertukar informasi antara
sekolah dan orangtua. Terdapat dua teknik komunikasi antara sekolah dan
orangtua yaitu teknik komunikasi tidak resmi/nonformal dan teknik komunikasi
resmi/formal (Soemiarti Patmonodewo, 2003: 131-132).
Teknik komunikasi nonformal merupakan penyampaian keterangan
tentang apa yang terjadi selama jam sekolah dengan cara sederhana, hal ini bisa
dilakukan di awal dan akhir jam sekolah. Misalnya ketika menjemput anak, guru
menyapa atau menegur orangtua dan bicara singkat tentang kejadian apa saja yang
dialami anak selama di sekolah pada hari tersebut. Penjelasan yang disampaikan
baik dari orangtua atau guru akan menjadi langkah awal dari keterangan yang
lebih luas dan menyeluruh tentang tingkah laku anak baik ketika di rumah
maupun di sekolah. Biasanya komunikasi dengan teknik tidak resmi ini bersifat
umum, artinya tidak perlu dirahasiakan dan dapat didiskusikan di depan anak.
Selain itu, teknik yang lain adalah dengan memberi surat berupa secarik kertas
yang dititipkan pada anak melalui botol minuman anak dan dengan telepon.
Teknik komunikasi yang resmi bersifat formal dan mempunyai tujuan apa
yang akan disampaikan telah direncanakan serta memiliki tema yang khusus.
Konferensi dengan orangtua, pertemuan dengan orangtua secara pribadi,
kunjungan rumah, dan laporan berkala merupakan bentuk komunikasi yang resmi
dengan para orangtua. Pertemuan dengan orangtua dilakukan pertama kali ketika
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memasukkan anak ke sekolah. Pada kegiatan tersebut guru memberikan
penjelasan tentang peraturan dan program yang disepakati bersama selama satu
tahun ajaran ke depan. Hal ini juga termasuk biaya yang akan digunakan selama
program pembelajaran berlangsung.
Kunjungan rumah adalah salah satu bentuk kemudahan komunikasi guru
dengan orangtua. Program ini harus melalui perjanjian terlebih dahulu dengan
orangtua anak yang rumahnya akan menjadi objek kunjungan. Kunjungan
biasanya berlangsung selama 45-60 menit. Guru dapat melakukan pengamatan
terhadap lingkungan belajar anak ketika di rumah  dan mendengarkan apa yang
disampaikan oleh orangtua mengenai perkembangan anaknya. Laporan berkala
merupakan keterangan dari pihak sekolah yang dikirimkan secara teratur kepada
masing-masing orangtua yang berisi tentang peristiwa atau pengalaman selama
anak berada di sekolah.
Essa (2014: 63) menyatakan bahwa selain komunikasi nonformal dan
formal yang termasuk kedalam metode komunikasi individual, biasanya lembaga
prasekolah juga menggunakan metode kelompok untuk memberikan infromasi
pada orangtua. Terdapat tiga teknik dalam komunikasi secara kelompok yaitu:
pengumuman resmi seperti memo, e-mail atau bentuk tulisan lain yang dapat
memberikan informasi kepada orangtua, papan pengumuman bagi orangtua, dan
pertemuan secara kelompok
c. Volunteer
Volunteering merupakan kegiatan untuk merekrut dan mengorganisasikan
orangtua dengan tujuan membantu dan mendukung pogram sekolah di mana
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anaknya belajar. Orangtua dapat menjadi tenaga bantu bagi guru, kepala sekolah,
dan anak ketika di kelas atau aktivitas lain di sekolah. Agar bentuk kerjasama ini
berjalan efektif, diperlukan rencana yang matang, pelatihan, dan pengawasan
untuk membantu para volunteer memahami program yang akan dijalankan.
Menurut Rous et al. seperti yang dijelaskan oleh Carlisle et al. (dalam
Halgunseth & Peterson, 2009: 14) terdapat berbagai cara agar orangtua dapat
menjadi volunteer dan berpartisipasi di sekolah. Orangtua dapat merencanakan
acara sekolah, mengantar field trip, menghadiri rapat pengumpulan dana, bekerja
dalam organisasi orangtua dan guru, atau bertemu dengan personalia sekolah
untuk menjalin kedekatan dengan kepala sekolah. Orangtua juga dapat
meluangkan waktunya untuk memperindah sekolah dengan mural, menyediakan
tempat bermain, memperbaiki kebersihan sekolah, menyumbangkan mainan, dan
mendampingi pembelajaran di kelas atau datang ke kelas untuk menunjukkan
keahlian mereka seperti dalam musik, memasak, menjahit, bercerita, dan melukis.
d. Keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah
Dalam bentuk kerjasama ini, sekolah dapat menyediakan berbagai
informasi dan ide-ide untuk orangtua tentang bagaimana membantu anak belajar
di rumah sesuai dengan materi yang dipelajari di sekolah sehingga ada
keberlanjutan proses belajar dari sekolah ke rumah. Orangtua dapat mendampingi,
memantau dan membimbing anak di rumah yang berhubungan dengan tugas di
sekolah. Sekolah dapat menawarkan buku dan materi bagi orangtua untuk
dipergunakan membantu anak di rumah, memberikan petunjuk cara mendampingi
anak belajar di rumah, dan mengembangkan website yang berisi tentang aktivitas
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yang dilakukan di kelas yang disertai saran bagaimana orangtua dapat
mengembangkan dan menindaklanjuti kegiatan di kelas tadi.
e. Pengambilan keputusan
Menunjuk pada orangtua yang ikut terlibat dalam pengambilan keputusan,
menjadi dewan penasehat sekolah, komite orangtua, dan ketua wali murid.
Orangtua sebagai aktivis kelompok yang bebas untuk memantau sekolah dan
bekerja untuk peningkatan kualitas sekolah. Kegiatan dalam bentuk kerjasama ini
antara lain: melibatkan keluarga dalam pengumpulan dana melalui bazar, menjadi
panitia dalam membuat kebijakan dan pengangkatan staf, dan terlibat dalam
perencanaan kurikulum untuk membantu mereka belajar memahami hal yang
mendasari program yang berkualitas sehingga mereka lebih medukung
pelaksanaan kurikulum tersebut (Morrison, 2012: 384).
f. Kolaborasi dengan kelompok masyarakat
Kerjasama ini dilakukan dengan melibatkan perwakilan perusahaan,
kelompok agama, masyarakat, dan yang lain yang dapat memberikan pengalaman
pada pendidikan anak. Hal ini berhubungan dengan sekolah, anak, dan keluarga
yang menjadi bagaian dari komunitas tersebut. Kegiatan dalam bentuk kerjasama
ini termasuk studi lapangan makan, mengenal tumbuhan dan satwa milik
kelompok petani dan peternak, malam tradisional, karnaval, dan kado silang yang
membawa keluarga dan masyarakat ke sekolah melalui cara sosial yang aman
(Morrison, 2012: 385). Selain itu orangtua juga memerlukan dukungan melalui
kelompok masyarakat yang dapat menyediakan berbagai informasi pengasuhan
dan organisasi kemasyarakatan. Sekolah dapat melakukan koordinasi sumber daya
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dan layanan bagi keluarga, siswa, dan sekolah dengan bisnis, lembaga, dan
kelompok lain, serta memberikan layanan kepada masyarakat.
7. Faktor yang Mempengaruhi Kerjasama Sekolah dan Orangtua
Kerjasama dengan orangtua pada setiap sekolah tidak selalu berjalan
dengan baik. Berbagai perbedaan dalam menjalin kerjasama sekolah dan orangtua
dikarenakan ada hambatan yang mempengaruhi. Hambatan tersebut dapat berasal
dari sekolah maupun orangtua. Berikut beberapa hal yang dapat berpengaruh
terhadap kerjasama sekolah dan orangtua ditinjau dari pihak sekolah
a. Sikap dari guru
Jika pendidik mempunyai anggapan negatif terhadap keluarga tanpa
mengenalnya lebih dekat lagi, maka akan sulit untuk membangun hubungan yang
positif. Beberapa guru memiliki pandangan yang salah jika keluarga yang
bepenghasilan rendah kurang berminat pada pendidikan anak dibanding dengan
yang berpenghasilan tinggi. Tetapi penelitian yang dungkapkan oleh Evans dan
Hines (dalam Grant & Ray, 2013: 244) menunjukkan bahwa orangtua yang
berpenghasilan rendah tidak seperti itu, melainkan ketidakpastian waktu yang
mereka miliki karena terhalang oleh waktu bekerja untuk menghadiri acara
sekolah atau membantu anak belajar di rumah. Ketika orangtua tidak merespon
informasi dari sekolah, guru mungkin akan salah menyimpulkan jika mereka tidak
memperhatikan pendidikan anak. Oleh karena itu sangat penting bagi guru untuk
mengetahui lebih dalam lagi apa masalah dari orangtua sehingga mereka tidak
bisa terlibat di sekolah.
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b. Tidak banyak guru yang memiliki keyakinan dapat memberikan perubahan
pada pemahaman orangtua (Patrikakou, 2008: 4).
Hambatan yang berasal dari guru salah satunya tidak memiliki keyakinan.
Hal ini menunjukkan jika guru tidak mengganggap bahwa dirinya adalah pihak
yang efektif untuk memberikan perubahan. Guru lebih memilih menarik diri dari
upaya keterlibatan orangtua di sekolah.
c. Pandangan guru terhadap orangtua (Beaty,1984: 78-80)
Pandangan guru terhadap orangtua meliputi anggapan, pemikiran dan
keluhan yang mereka rasakan. Pertama adalah orangtua tidak dilatih untuk bekerja
secara efektif dengan anak ketika di kelas dan tidak memahami bagaimana cara
meningkatkan hasil belajar anak. Banyak guru dan staf sekolah yang beranggapan
jika tidak akan berguna memberikan waktu untuk melatih orangtua. Menurut
Draper dan Duffy (dalam Waller, 2009: 177) sekolah juga berharap agar orangtua
segera meninggalkan anak di awal kegiatan belajar untuk menghindari keadaan
yang membingungkan bagi anak. Sekolah beranggapan bahwa anak tidak dapat
berkonsentrasi dan belajar.
Kedua, mengundang orangtua untuk ke sekolah dirasa sulit oleh guru.
Masalah ini lebih sering ditemukan di wilayah kota dan masyarakat pedesaan di
mana anak sering diantar jemput oleh bus ke sekolah. Sangat sering orangtua yang
tinggal jauh dari sekolah menemukan kendaraan yang dapat mengantarnya ke
sekolah. Ketiga yaitu orangtua tidak menghadiri acara sekolah karena mereka
benar-benar tidak mengerti kenapa mereka harus terlibat. Orangtua beranggapan
bahwa mereka bukan guru bagi anak-anaknya, sebagai pihak yang penting untuk
sekolah, atau sebagai pihak penting dalam setiap pengambilan keputusan.
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Keluhan lain yang disampaikan oleh guru adalah ketika orangtua masuk ke kelas
mereka membuat keributan yang tidak dapat ditangani oleh guru. Sangat sering
anak yang kedatangan orangtua di kelas menjadi sumber utama dari kegaduhan
yang ada dan guru lebih suka untuk tidak mengatasi kegaduhan ini.
Keempat, orangtua sering dikatakan tidak dapat dipercaya ketika membuat
sebuah rencana. Sebagai contoh mereka membuat janji akan bekerja di kelas
setiap hari Selasa pagi tetapi cenderung untuk menelepon pihak sekolah di menit
terakhir kelas akan dimulai dengan pernyataan maaf karena tidak bisa hadir.
Mereka membuat janji untuk bertemu dengan guru di rumah untuk meninjau
kegiatan belajar anak di rumah, tetapi orangtua malah pergi ketika guru sampai di
rumah. Orangtua juga mengatakan bahwa mereka akan menghadiri pertemuan
wali di sekolah untuk teribat dalam pengambilan keputusan, tetapi mereka tidak
terlihat sama sekali.
Kelima, orangtua yang bekerja belum tentu dapat berpartisipasi
menciptakan masalah khusus pada prencanaan program. Guru sering berpendapat
bahwa orangtua tersebut tidak dapat membuat susunan untuk menjadi bagian pada
kegiatan keterlibatan orangtua di mana kegiatan tersebut sangat penting bagi anak
mereka. Ketujuh, kondisi perekonomian di bidang pendidikan yang berkaitan
dengan ras, budaya, dan tujuan telah menciptakan ketegangan antara masyarakat
dan sekolah. Guru juga menyadari bahwa masalah tersebut akan berpengaruh pada
keengganan untuk mengalokasikan lebih banyak dana untuk sekolah umum.
Pertanyaan yang diberikan oleh orangtua akan meningkat tentang bagaimana dana
tersebut digunakan dan pertanggungjawaban selalu diminta terus menerus.
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Yang terakhir yaitu guru juga memperhatikan apakah mereka dapat
bekerja secara efektif dengan orang dewasa atau tidak. Guru yang merasa
terancam atau terintimidasi oleh adanya keterlibatan orangtua di sekolah akan
lebih sering menolak konsep keterlibatan orangtua karena mereka tidak yakin
mengenai kemampuannya untuk menangani suatu program. Mengembangkan
keterampilan untuk dapat bekerjasama dengan orang dewasa membutuhkan waktu
dan pelatihan.
Hal yang dapat berpengaruh terhadap kerjasama sekolah dan orangtua
ditinjau dari pihak orangtua meliputi:
a. Pandangan orangtua
Brooker (dalam Waller, 2009: 176) menyatakan bahwa ada penghambat
antara orang tua dan cara mendidik anak usia dini, terutama pada keluarga yang
berasal dari kelas sosioekonomi rendah. Hambatan ini akan menjadi masalah yang
serius dan patut mendapat perhatian karena sering menganggap apa yang
dilakukan oleh pihak sekolah adalah selalu benar. Hal tersebut juga senada dengan
Slamet Suyanto (2005: 226) yang menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
menghambat kerjasama orangtua dengan sekolah adalah orangtua tidak bisa
berbuat banyak dan guru jauh lebih kompeten di bidangnya. Oleh karena itu
mereka tidak begitu mengurusi program yang terjadi di sekolah.
b. Tuntutan hidup, pengetahuan, dan lingkungan sekolah
Orangtua mengidentifikasi tiga hambatan yang menjadi penghalang
mereka untuk terlibat yaitu tuntutan waktu dan kehidupan, kurangnya
pengetahuan, dan lingkungan sekolah (Patrikakou, 2008: 3-4). Hambatan yang
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pertama adalah tuntutan waktu dan kehidupan. Waktu menjadi hal utama yang
menghambat keterlibatan orangtua di sekolah atau mendampingi anak belajar di
rumah. Orangtua merasa kesulitan mengatur waktu yang tepat agar dapat terlibat
dalam pendidikan anak. Terlebih lagi orangtua tunggal meningkat akibat adanya
perceraian atau hal lain dan ibu muda dari usia sekolah, waktu menjadi suatu hal
yang sangat berharga bagi orangtua untuk mencari kebutuhan hidupnya. Oleh
karena itu sekolah perlu mengetahui dan menyesuaikan keadaan tersebut dengan
cara menyurvei tentang waktu yang dimiliki orangtua dengan cara menawarkan
berbagai bentuk komunikasi. Hal utama adalah memahami bahwa itu semua
bukan kesalahan dari orangtua yang tidak dapat berpartisipasi dalam kerjasama di
sekolah. Sebagai contoh, orangtua sering mengatakan mereka kesulitan
menghadiri pertemuan wali murid selama pekerjaan mereka belum selesai. Jika
sekolah dapat membuat penyesuaian untuk mengatur waktu yang dimiliki oleh
orangtua, maka orangtua pun akan mendengarkan dan menawarkan kerjasama
yang luar biasa untuk mendukung guru dan sekolah.
Yang kedua yaitu kurangnya pengetahuan. Hal utama pada keterlibatan
orangtua adalah komunikasi antara orangtua dan guru. Kebanyakan orangtua ingin
mengetahui apa yang anak-anak mereka pelajari di sekolah dan bagaimana
caranya mereka dapat terlibat. Orangtua juga perlu untuk mengetahui isi dari
kurikulum dan pembelajaran agar mereka dapat mendampingi anak ketika di
rumah. Keterlibatan orangtua akan meningkat jika mereka mengetahui dan
memahami berbagai informasi apa yang anak pelajari. Orangtua juga dapat
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memberikan saran yang mungkin dapat digunakan guna pengembangan program
pendidikan di sekolah.
Hambatan ketiga adalah lingkungan sekolah. Anak berasal dari berbagai
keluarga yang memiliki perbedaan pengalaman, seperti berasal dari keluarga
miskin dan dalam keseharian kurang berinteraksi dengan keluarga, sekolah atau
masyarakat. Orangtua dari anak yang mengalami pengalaman tersebut sering
memiliki pendidikan yang terbatas, dan memiliki pengalaman negatif dengan
sistem pendidikan. Hal ini akan membuat mereka salah paham dan khawatir
dengan lingkungan sekolah.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi kerjasama sekolah dan orangtua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari pihak sekolah, sedangkan faktor eksternal
berasal dari orangtua.
8. Upaya Mengatasi Hambatan dalam Bekerjasama dengan Orangtua
Kerjasama antara sekolah dan orangtua mempunyai hubungan positif
untuk meningkatkan pencapaian perkembangan anak. Untuk dapat membangun
hubungan kerjasama yang baik dengan orang maka harus ada upaya dari pihak
sekolah mengatasi berbagai hambatan yang ada. Setelah itu, diharapkan sekolah
dan orangtua dapat menjalin kemitraan yang efektif guna mendukung pendidikan
anak. Berikut beberapa hal yang dapat diupayakan oleh pihak sekolah.
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a. Memperbaiki cara pandang guru terhadap orangtua
Guru harus merubah sikap untuk menghormati dan menyadari keuntungan
menjalin kerjasama dengan orangtua (Pena, 2000: 52). Mereka perlu memahami
jika keberadaan orangtua di sekolah bukan untuk menghakimi pengajaran yang
mereka lakukan tetapi untuk menyediakan pendampingan atau sebagai mitra kerja
dalam mendidik anak. Pihak sekolah sebaiknya juga memberikan waktu yang
cukup bagi guru untuk merencanakan program dengan orangtua dengan cara
mengurangi beban administrasi yang selama ini dikerjakan oleh guru.
b. Memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru terkait kerjasama
dengan orangtua
Terkadang guru memiliki keengganan untuk menjalin hubungan dengan
orang dikarenakan kurangnya pengembangan keterampilan yang dibutuhkan.
Hanya beberapa guru yang dipersiapkan dari perguruan tinggi yang mendapatkan
materi tentang keterlibatan orangtua yang disisipkan pada mata kuliah
(Patrikakou, 2008: 4). Baik diperoleh dari materi kuliah atau dari sumber lain,
calon guru sebaiknya mempunyai pemikiran tentang berbagai keuntungan dari
keterlibatan orangtua di sekolah. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru melalui seminar, diskusi, dan buku-buku modul (Aswarni Sudjud, 1998:
106). Jika guru dipersiapkan untuk membangun kerjasama, maka dapat
meningkatkan pembelajaran untuk semua anak sehingga tidak ada anak yang
tertinggal. Guru juga akan merasakan berbagai manfaat dengan adanya kerjasama
sekolah dan orangtua, terutama yang berkaitan dengan proses pembelajaran di
dalam kelas.
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c. Metode yang tepat untuk berkomunikasi dengan orangtua
Sekolah perlu mempertimbangkan faktor yang berasal dari orangtua
seperti tingkat pendidikan, bahasa, budaya, dan keadaan lingkungan. Pihak
sekolah dapat mengkomunikasikan dengan orangtua secara teratur menggunakan
berbagai metode yang tepat sesuai pendidikan dan bahasa yang dapat
mempengaruhi cara berpikir orangtua. Hal terpenting adalah bagaimana sekolah
menciptakan iklim yang nyaman dan kebijakan yang terbuka sehingga setiap
orangtua yang ingin bertanya ke sekolah baik tentang perkembangan anak atau
seperti apa pembelajaran di sekolah merasa percaya diri untuk datang ke sekolah.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa diperlukan berbagai upaya
dari sekolah untuk mengatasi hambatan dalam bekerjasama yang disesuaikan
dengan masalah yang ada di lingkungannya. Beberapa upaya yang dapat
digunakan untuk mengatasi hambatan dalam bekerjasama diantaranya:
memperbaiki cara pandang guru terhadap orangtua, memberikan pengetahuan dan
keterampilan pada guru terkait kerjasama dengan orangtua, dan memilih metode
yang tepat untuk berkomunikasi dengan orangtua.
B. Pihak Sekolah yang Terlibat dalam Kerjasama dengan Orangtua
Sekolah memiliki peran dalam mempersiapkan anak memperoleh ilmu
pengetahuan, keterampilan, budi pekerti, dan melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi sebagai bekal hidup di masyarakat. Di sinilah anak akan mendapatkan
pendidikan formal untuk mengembangkan potensinya. Kerjasama sekolah dan
orangtua merupakan suatu kegiatan yang melibatkan orangtua dan pihak sekolah
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untuk saling mendukung satu sama lain untuk saling melengkapi. Pihak sekolah
dalam hal ini tentu tidak hanya guru kelas saja, akan tetapi juga meliputi kepala
sekolah dan karyawan. Dalam kegiatan kerjasama dengan orangtua, masing-
masing dari pihak sekolah memiliki peran dan berkontribusi untuk membuat
kegiatan kerjasama dapat berjalan lancar. Berikut uraian peran kepala sekolah,
guru, dan karyawan dalam kegiatan kerjasama dengan orangtua.
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap perencanaan dan
pengimplementasian program sekolah. Kepala sekolah berperan dalam
meningkatkan kerjasama, menjalin kedekatan dengan orangtua, memperhatikan
orangtua, dan memberitahukan pada orangtua mengenai nilai, norma, dan iklim
sekolah (Iqbal Ahmad & Hamdan bin Said, 2013: 118). Berikut uraian mengenai
peran kepala sekolah dalam menjalin kerjasama dengan orangtua.
a. Meningkatkan kerjasama
Meningkatkan kerjasama dengan orangtua misalnya dengan cara mengijinkan
mereka untuk mengikuti kegiatan volunteer, membuat dan membagikan tujuan
sekolah pada orangtua, dan memberikan beberapa solusi terkait dengan berbagai
kendala orangtua untuk terlibat di sekolah. Solusi tersebut diantaranya: terus
memberikan dorongan pada orangtua, menyediakan fasilitas sosial seperti
penginapan di halaman sekolah, menyarankan pada guru untuk menjaga
kestabilan berkomunikasi dengan orangtua, mengundang orangtua dalam acara
khusus, rapat, dan pertemuan. Dengan meningkatkan hubungan antara guru dan
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orangtua, kepala sekolah dapat mengusahakan partisipasi orangtua karena mereka
merasa dibutuhkan oleh pihak sekolah
b. Menjalin kedekatan dengan orangtua
Sekolah yang membentuk kedekatan hubungan dengan orangtua di awal
tahun akan membuka jalan untuk mengembangkan kerjasama. Kepala sekolah
harus memainkan peran yang proaktif dalam hal ini, sehingga akan tercipta dasar
yang kuat untuk membangun hubungan sekolah dan orangtua. Lingkungan yang
nyaman dan aman untuk orangtua di sekolah akan membuat orangtua merasa jika
mereka adalah bagian yang integral dari proses pendidikan.
c. Memperhatikan orangtua
Kepala sekolah juga harus memperhatikan orangtua lebih aktif, yang sadar,
yang antusias, dan yang yang berkomitmen terhadap pendidikan. Hal ini karena
orangtua dengan karakteristik tersebut akan dengan mudah melibatkan diri dalam
kegiatan sekolah. Misalnya menyediakan tenaga untuk kegiatan volunteer.
d. Memberitahukan pada orangtua mengenai nilai, norma, dan iklim sekolah
Nilai, norma, dan iklim sekolah juga harus diberitahukan kepada orangtua
oleh kepala sekolah. Dengan cara tersebut, orangtua akan lebih menyadari tujuan
sekolah dan akan memainkan peran penting mereka dengan jelas dan kuat. Selain
itu, hal ini juga akan menghilangkan salah paham dan salah konsep yang biasa
terjadi selama kegiatan partisipasi.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan jika peran kepala sekolah dalam
kegiatan kerjasama adalah sebagai jembatan antara sekolah dan orangtua. Kepala
sekolah juga dapat dikatakan kunci utama karena berkaitan dengan bagaimana
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sekolah dapat menciptakan lingkungan yang nyaman untuk orangtua di awal
mereka mendaftarkan diri ke sekolah. Jika orangtua merasa nyaman, maka mereka
juga tidak akan segan untuk terlibat dalam kegiatan sekolah.
2. Guru
Guru kelas merupakan pihak sekolah yang secara langsung berinteraksi
dengan anak melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Peran mereka dalam
bekerjasama dengan orangtua tentu lebih sering terjalin karena berkaitan langsung
dengan perkembangan anak. Berikut peran guru dalam bekerjasama dengan
orangtua (Patrikakou, 2008: 5-6).
a. Merencanakan kerjasama dengan orangtua. Di awal tahun pelajaran,
kebutuhan orangtua, pandangannya, dan bentuk-bentuk keterlibatan orangtua
di sekolah harus diperkirakan dengan baik. Hal ini penting untuk kesuksesan
mengajak orangtua untuk melaksanakan isi kurikulum sekolah.
b. Berkomunikasi dengan orangtua secara teratur dan berkelanjutan sepanjang
tahun mengenai peraturan di kelas, harapan, dan tujuan melibatkan mereka
pada proses pendidikan dalam berbagai cara yang bermakna. Guru dapat
menginformasikan keluarga mengenai rutinitas di kelas dan menyediakan
cara yang spesifik di mana keluarga dapat terlibat dalam belajar anak di
rumah. Oleh karena itu diperlukan berbagai pendekatan dan tindak lanjut
komunikasi yang dapat meningkatkan partisipasi orangtua.
c. Berkomunikasi dengan orangtua mengenai prestasi atau kemajuan
perkembangan anak. Penelitian menunjukkan bahwa guru lebih sering
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menghubungi orangtua ketika anak melakukan perilaku negatif atau
menemukan kesulitan belajar. Namun sebenarnya akan lebih baik informasi
disampaikan ke orangtua ketika anak menunjukkan kemajuan dalam belajar
dan bersikap. Dengan cara ini, komunikasi dari sekolah tidak selalu dianggap
sebagai “berita buruk”, dan menunjukkan jika guru tidak selalu
memperhatikan kelemahan anak, namun juga kelebihan yang ia miliki.
d. Guru dapat memberikan saran yang mudah dilaksanakan dalam membantu
anak belajar di rumah. Kerjasama sekolah dengan orangtua dikatakan efektif
ketika ada proses keberlanjutan proses belajar dari sekolah ke rumah. Guru
dapat memudahkan proses ini dengan menunjukkan pada orangtua berbagai
macam cara dan strategi. Sebagai contoh yaitu anak diminta menghitung
piring dan garpu ketika menyusun meja makan malam atau langkah menaiki
tangga dapat membantu orangtua menguatkan anak mengenai materi yang
telah dipelajarinya di sekolah.
e. Memonitoring program kerjasama dengan orangtua. Guru perlu memeriksa
keefektifan strategi, bahan yang dipakai dan menanyakan pada orangtua
timbal balik yang dirasakan. Dengan cara ini, kegiatan kerjasama dapat
berlanjut dengan baik dan akan memiliki potensi yang lebih besar untuk hasil
yang positif. Evaluasi di akhir tahun juga akan berguna untuk mengadakan
perencanaan kerjasama dengan orangtua di tahun berikutnya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam kerjasama
dengan orangtua adalah merencanakan, melakukan, dan mengevaluasi kegiatan
kerjasama dengan orangtua. Peningkatan keterlibatan orangtua dalam program
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sekolah juga ditentukan oleh bagaimana guru menjalin hubungan dengan mereka,
bukan saja ketika anak memiliki masalah, namun juga setiap perkembangan dan
kemajuan belajar anak harus dilaporkan pada orangtua.
3. Staf Tambahan di Sekolah
Staf tambahan sekolah menunjuk pada pegawai yang bertugas di sekolah
untuk membantu pengurus, guru, dan konselor sekolah untuk membicarakan
pendidikan khusus dalam sekolah (Prince Edward Island Department of
Education, 2005: 9). Staf tambahan sekolah bekerja dibawah supervisi kepala
sekolah dan arahan dari guru. Mereka harus cakap, terlatih dengan baik, dan
terampil dalam menyelesaikan tugas yang sesuai dengan peran mereka.
Staf tambahan sekolah juga dilibatkan dalam membangun kerjasama
dengan orangtua, dalam kegiatan ini mereka biasa disebut dengan petugas
sekolah. Mereka harus diberi tahu tentang semua kegiatan yang berhubungan
dengan pekerjaan mereka sehari-hari. Guru atau kepala sekolah dapat
berkonsultasi dengan staf sekolah untuk memutuskan siapa yang lebih
bertanggung jawab untuk memindahkan meja dan menata ruangan untuk acara
pertemuan dengan orangtua. Staf sekolah juga dapat diajak untuk memutuskan
siapa yang akan membersihkan kelas, aula, dan ruang istirahat untuk kegiatan
keterlibatan orangtua di sekolah (Coleman, 2013: 199).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran staf tambahan sekolah
dalam kegiatan kerjasama dengan orangtua adalah membantu pihak sekolah
termasuk kepala sekolah, guru, dan staf administrasi untuk menyiapkan dan
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menyelenggrakan berbagai kegiatan, terutama yang berkaitan dengan penataan
lingkungan. Tenaga mereka sangat dibutuhkan karena tidak mungkin semua yang
melakukan kegiatan kerjasama dengan orangtua adalah guru. Staf tambahan juga
merupakan pihak sekolah, tanpa mereka kegiatan kerjasama akan mengalami
kendala.
C. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Gudlaug Erlendsdóttir (2010) yang berjudul
“Effects of Parental Involvementin Education a Case Study in Namibia”.
Dalam penelitian  ini permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana
keterlibatan orangtua di Combretum Trust School Namibia dapat
mempengaruhi peningkatan belajar anak. Dengan  tujuan untuk
menggambarkan adanya hubungan keterlibatan orangtua di sekolah Namibia.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara terhadap
orang  tua dari tujuh siswa di Combretum Trust School. Orangtua dipilih
berdasarkan kriteria latar belakang pendidikan yang memadai. Hasil
penelitiannya adalah semua orangtua yang diwawancarai mengaku sering
terlibat dalam pendidikan anak. Mereka mempunyai harapan yang tinggi pada
pendidikan dan masa depan anak. Orangtua ingin mengetahui bagaimana
anak mereka menghabiskan waktu di luar sekolah dan dengan siapa mereka
melakukan hal tersebut. Kebanyakan orangtua mempunyai keinginan untuk
mempunyai hubungan yang baik dengan guru anak-anak mereka dan sekolah.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Suresh Kumar N Vellymalay (2013) yang
berjudul “Relationship Between Malay Parents’ Socioeconomic Status And
Their Involvement In Their Children’s Education At Home”. Dalam
penelitian  ini permasalahan yang akan diteliti adalah hubungan antara latar
belakang sosioekonomi dengan keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak
di rumah.Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan
angket. Angket ini berisi latar belakang sosioekonomi dan strategi untuk
terlibat dalam pendidikan anak di rumah.
Hasil penelitiannya adalah kebanyakan orangtua Malaysia tanpa
mempertimbangkan latar belakang sosioekonomi memiliki keterlibatan yang
tinggi dalam pendidikan anak di rumah. Jadi hubungan antara latar belakang
status sosioekonomi orangtua dengan keterlibatan dalam pendidikan anak
adalah tidak signifikan.
D. Kerangka Berpikir
Perkembangan anak dipengaruhi oleh serangkaian interaksi di dalam
keluarga, sekolah, masyarakat, sekolah dengan orangtua, sekolah dengan
masyarakat, dan masyarakat dengan orangtua. Salah satu bentuk interaksi yang
mempengaruhi perkembangan anak adalah kerjasama sekolah dengan orangtua.
Kerjasama adalah hubungan yang kolaboratif dan kegiatan untuk melibatkan
pengelola sekolah, orangtua, dan anggota keluarga yang lain dari anak. Kerjasama
antara sekolah dan orangtua dilakukan guna mengoptimalkan perkembangan
anak. Selain itu, kegiatan tersebut dilakukan agar terbentuk proses kesinambungan
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belajar anak dari sekolah ke rumah. Manfaat dari adanya kerjasama tidak hanya
berimbas pada anak, tetapi juga pendidik dan orangtua. Untuk itu sekolah perlu
mengupayakan kerjasama dengan orangtua agar mereka tidak menyerahkan
urusan pendidikan sepenuhnya pada sekolah dan dapat terlibat dalam pendidikan
anak.
Kerjasama dengan orangtua dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan
seperti: parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orangtua pada
pembelajaran anak di rumah, pengambilan keputusan, dan kolaborasi dengan
kelompok masyarakat. Namun tidak selalu kerjasama sekolah dan orangtua
berjalan dengan lancar. Hal ini dikarenakan ada faktor yang mempengaruhinya
baik dari pendidik maupun orangtua. Pandangan yang berbeda dalam mendidik
anak, cara pendidik memandang orangtua, budaya, bahasa, dan pengalaman akan
mempengaruhi bagaimana sekolah dapat menjalin kerjasama dengan orangtua.
Untuk itu diperlukan upaya dari sekolah untuk mengatasi hambatan melakukan
kerjasama dengan orangtua seperti pelatihan untuk guru dan menyesuaikan latar
belakang orangtua.
Pertemuan dengan orangtua sejak mereka mendaftarkan anak ke sekolah
merupakan langkah awal untuk mengajak bekerjasama dengan orangtua. Orangtua
perlu diberikan peran apa saja yang mereka dapat lakukan di sekolah. Dengan ini
peneliti berkeinginan untuk mengetahui tentang upaya sekolah taman kanak-
kanak dalam bekerjasama dengan orangtua, bentuk kerjasama sekolah dengan
orangtua, hambatan dalam bekerjasama dengan orangtua, dan upaya sekolah
taman kanak-kanak dalam menangani hambatan kerjasama dengan orangtua di TK
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se-Kelurahan Triharjo Sleman. Adapun bagan alur kerangka berpikir pada
penelitian ini terdapat pada Gambar 1 berikut.
Gambar 1. Kerangka Pikir
E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian kajian teori di atas, dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan sekolah tentang pentingnya kerjasama dengan
orangtua?
2. Apakah upaya yang dilakukan sekolah dalam menjalin kerjasama dengan
orangtua?
3. Apa peran dari kepala sekolah, guru, dan orangtua dalam setiap kegiatan
kerjasama?
4. Bagaimana bentuk kerjasama sekolah dengan orangtua?







5. Bagaimana manfaat kerjasama pada perkembangan anak?
6. Apa hasil bagi sekolah menjalin kerjasama dengan orangtua?
7. Apa hasil bagi orangtua menjalin kerjasama dengan sekolah?
8. Apa saja hambatan dalam menjalin kerjasama sekolah dan orangtua?
9. Bagaimana upaya sekolah mengatasi hambatan menjalin kerjasama dengan
orangtua?






Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak membuat
perbandingan variabel itu pada sampel lain dan mencari hubungan variabel itu
dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2008: 35). Dalam penelitian ini variabel
yang akan dideskripsikan adalah kerjasama sekolah dengan orangtua. Penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2004: 3) adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan variabel yang
berdiri sendiri dan data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian difokuskan pada kondisi
objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci dan lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Objek yang alamiah berarti objek yang
apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti (Sugiyono, 2007 :35).
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 88-89) adalah hal
yang dapat berupa orang, benda, proses, tempat, dan kegiatan yang
dipermasalahkan dalam penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah semua
orang yang terlibat dalam proses penelitian yaitu kepala sekolah, guru, dan
orangtua.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Di Kelurahan Triharjo terdapat 9 Taman Kanak-kanak (TK). Berikut
adalah Tabel 1 yang berisi daftar TK di Kelurahan Triharjo, Sleman.
Tabel 1. Daftar TK di Kelurahan Triharjo Sleman
No Nama TK Status
1. TKIT Bakti Insani Swasta
2. TK ABA Sleman Swasta
3. TKIT Mu’adz bin Jabbal Swasta
4. TK Al Fitroh Swasta
5. TK Bayangkari Swasta
6. TK ABA Murangan Swasta
7. TK Al Ihsan Swasta
8. TK An Nuur Swasta
9. TK Indriya Kartika Swasta
Dari sembilan sekolah yang ada di Kelurahan Triharjo Sleman dipilih lima
TK yang dijadikan tempat untuk penelitian ini. Pemilihan TK berdasarkan teknik
sampel purposive sampling. Kriteria pemilihan TK didasarkan pada
perkembangan sekolah yang dilihat dari jumlah siswa pada Tahun Ajaran
2014/2015 dan lokasinya berada di Kelurahan Triharjo bagian selatan. Kelima TK
tersebut yaitu TKIT Bakti Insani, TK ABA Sleman, TKIT Mu’adz Bin Jabbal, TK
Al-Fitroh, dan TK An Nuur.
2. Waktu Penelitian
Pengambilan data penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2015
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan mulai dari kepala sekolah, orangtua, kemudian ke guru. Dokumentasi
dilakukan setelah wawancara selesai. Pada Tabel 2 berikut ditampilkan jadwal
penelitian di TK Kelurahan Triharjo Sleman.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan
observasi. Selain itu juga juga digunakan teknik dokumentasi guna memperkuat
hasil perolehan data.
1. Wawancara
Wawancara atau interviu adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(standardized) (Suharsimi Arikunto, 2013: 198). Teknik pengumpulan data ini
digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari
responden. Pengumpulan data didasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau
setidak-tidaknya pengetahuan atau keyakinan pribadi. Hal tersebut juga
diperjelas oleh Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2007: 72) yang mengatakan
bahwa bahwa dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena
yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
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Wawancara dilakukan secara mendalam dan secara terstruktur untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Teknik wawancara digunakan
untuk mendapatkan data tentang upaya sekolah dalam menjalin kerjasama
dengan orangtua, bentuk kerjasama yang telah dilakukan, hambatan dalam
bekerjasama, dan upaya sekolah mengatasi hambatan tersebut. Dalam kegiatan
wawancara, peneliti membawa pedoman untuk wawancara dan alat bantu seperti
perekam suara yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kemudian dituliskan ke dalam catatan
wawancara.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepala
sekolah, guru, dan orangtua siswa sebagai subjek yang diteliti. Peneliti
menggunakan lembar wawancara sebagai pedoman dalam melakukan
wawancara. Kisi-kisi wawancara terlampir. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data yang
dianggap kredibel.
2. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan
untuk proses analisa data. Selain itu, dokumentasi dapat pula
menunjuangperolehan data yang ada. Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
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seseorang (Sugiyono, 2008: 82). Metode dokumentasi digunakan untuk
memberikan gambaran secara konkret mengenai aktivitas kerjasama di sekolah,
serta untuk memperkuat data yang diperoleh. Dokumen dapat berbentuk tulisan
atau gambar. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai
media komunikasi dengan orangtua, catatan guru, dan arsip kegiatan bersama
orangtua yang dimiliki sekolah sehingga akan mendukung data hasil wawancara.
Data yang telah terkumpul kemudian didokumentasikan dan dimasukkan ke
dalam catatan dokumentasi.
E. Instrumen Penelitian
Awal permasalahan penelitian kualitatif belum jelas dan pasti, oleh karena
itu yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Namun setelah fokus
penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen
penelitian sederhana yang dapat dijadikan sebagai pelengkap data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara (Sugiyono, 2007: 223-224).
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160), instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Penelitian deskriptif ini
menggunakan panduan  wawancara yang sangat membantu proses pengambilan
data. Instrumen tersebut berguna agar semua data yang sesuai dengan rumusan
masalah dapat terkumpul sehingga tidak ada yang terlewatkan. Hal ini juga
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dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data yang diinginkan secara objektif
dan reliabel. Kisi-kisi yang dibuat berupa garis-garis besar atau butir-butir umum
hal yang akan diteliti.
Kisi-kisi ini dapat dikembangkan di lapangan dalam proses pelaksanaan
wawancara. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan
terbuka di mana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu dan subjek
penelitian mengetahui maksud serta tujuan wawancara tersebut Setelah
melakukan wawancara, peneliti atau observer dapat menanyakan langsung kepada
informan mengenai dokumentasi kegiatan kerjasama yang sudah dilakukan oleh
sekolah.
F. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini disajikan lebih banyak dalam uraian kata-kata
dari hasil wawancara dan dokumentasi yang kemudian dianalisis secara kualitatif
dan diuraikan dalam bentuk deskriptif. Patton (dalam Moleong, 2004:103)
menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. Pekerjaan
analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberikan kode, dan mengkategorikannya.
Analisis data dalam penelitian kualitatif di TK Kelurahan Triharjo Sleman
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama penelitian di lapangan, dan
setelah selesai penelitian di lapangan. Data penelitian diperoleh dari hasil
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
54
penelitian ini adalah analisis model interaktif yang terdiri dari empat komponen
analisis data. Keempat komponen tersebut yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
1. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data di lapangan dengan teknik wawancara dan
dokumentasi. Data yang didapatkan dari hasil wawancara tentang upaya sekolah
dalam menjalin kerjasama dengan orangtua, bentuk kerjasama yang telah
dilakukan, hambatan dalam bekerjasama, dan upaya sekolah mengatasi
hambatan tersebut. Setelah wawancara selesai ke semua subjek, selanjutnya
peneliti mengambil data dengan teknik dokumentasi untuk mendukung hasil
wawancara. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai
media komunikasi dengan orangtua, catatan guru, dan arsip kegiatan bersama
orangtua yang dimiliki sekolah sehingga akan mendukung data hasil wawancara.
2. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Oleh karena itu,
diperlukan analisis data melalui reduksi data. Menurut Miles dan Huberman
(1992:16), reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Dalam melakukan reduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan penelitian
kualitatif yang akan dicapai yaitu melakukan penemuan. Segala sesuatu yang
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dianggap asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola menjadi perhatian utama
peneliti dalam mereduksi data. Dalam alur ini, data yang telah terkumpul lalu
diketik oleh peneliti dalam bentuk uraian rinci. Uraian-uraian tersebut diberi
kode, lalu dipilih dan difokuskan sesuai dengan rumusan masalah. Data yang
tidak sesuai dengan rumusan masalah akan dibuang.
3. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan data.
Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar data terorganisasikan dan tersusun
dalam pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Penyajian data
kualitatif yang paling sering digunakan adalah penyajian dalam bentuk teks
naratif (Miles & Huberman,1992:17). Data yang diperoleh melalui wawancara
dan dokumentasi disajikan dalam Catatan Wawancara (CW) dan Catatan
Dokumentasi (CD). Data-data berupa catatan wawancara dan catatan
dokumentasi diberi kode untuk mengorganisasi data sehingga peneliti dapat
dengan mudah dan cepat dalam menganalisis data. Peneliti membuat daftar kode
yang sesuai dengan pedoman wawancara dan dokumentasi. Daftar awal kode
dapat dilihat dilampiran. Data-data yang telah diberi kode kemudian dianalisis
dan disajikan dalam bentuk teks.
4. Conclusion Drawing/Verification
Langkah terakhir dalam  analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dari awal pengumpulan data, peneliti mencari
keteraturan, pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab
akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang kredibel dapat diperoleh apabila
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kesimpulan yang dkemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat dan
tidak dapat menjawab rumusan masalah karena masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru dan sebelumnya belum pernah ada. Pada Gambar 2
berikut ditampilkan komponen dalam analisis data.
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Gambar 2. Komponen dalam analisis data (interactive model)
(Sumber: Miles dan Huberman, 2014:20)
Tiga hal yang digunakan dalam analisis data kualitatif yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang
saling berhubungan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data
dalam bentuk yang sejajar (Miles & Huberman, 2014: 19). Tiga proses tersebut
merupakan proses siklus dan interaktif, sehingga peneliti harus siap bergerak di
antara keempat bagan tersebut selama pengumpulan data, dan kemudian
bergerak bolak-balik di antara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi selama sisa waktu penelitiannya. Aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interakif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
G. Uji Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2007: 83), triangulasi sumber adalah cara










teknik yang sama. Teknik yang digunakan adalah wawancara dengan tiga
narasumber yaitu: kepala sekolah, guru, dan orangtua. Lebih lanjut, Stainback
(dalam Sugiyono, 2012: 85) menyatakan bahwa tujuan triangulasi bukan untuk
mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pda peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka teknik keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan menanyakan hal yang
sama kepada sumber yang berbeda. Peneliti membandingkan informasi yang
diperoleh dari satu sumber ke sumber yang lain. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan jaminan kepercayaan data dan menghindari adanya subjektifitas.
Data dari ketiga narasumber lalu dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber
data tersebut. Peneliti me-recheck temuannya dengan jalan membandingkan
hasil wawancara sumber data satu dengan sumber data lainnya. Setelah
dilakukan cross check sumber data yang satu dengan yang lain maka ditarik




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Triharjo, Kecamatan Sleman,
Kabupaten Sleman. Adapun nama-nama TK yang dimaksud akan disajikan dalam
Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Daftar Nama Lima TK di Kelurahan Triharjo Sleman
No Nama TK Alamat
1 TKIT Bakti Insani Srimulyo, Triharjo, Sleman
2 TK ABA Sleman Srimulyo, Triharjo, Sleman
3 TKIT Mu’adz Bin Jabbal Iropaten, Triharjo, Sleman
4 TK Al-Fitroh Ngangkrik,Triharjo, Sleman
5 TK An Nuur Krapyak,Triharjo, Sleman
Subjek penelitian berjumlah 25 subjek yang terdiri dari lima kepala
sekolah, lima guru, dan 15 orangtua siswa. Berikut adalah deskripsi lokasi dan
subjek penelitian berdasarkan masing-masing TK:
a. TKIT Bakti Insani
TKIT Bakti Insani beralamat di Jalan Letnan Sumanto Srimulyo,
Kelurahan Triharjo, Kecamatan Sleman. TKIT Bakti Insani terdiri dari satu kepala
sekolah, sembilan guru Kelompok A, sembilan guru kelas Kelompok B, satu
tenaga administrasi, dan dua penjaga sekolah. Jumlah siswa per kelas Tahun
Ajaran 2014/2015 yaitu 45 siswa Kelompok A dan 100 Kelompok B yang dibagi
dalam enam ruang kelas. Di TKIT Bakti Insani juga terdapat kelas KB dan TPA
yang siswanya berjumlah 22 dan 13 anak.
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b. TK ABA Sleman
TK ABA Sleman beralamat di Jalan Kenari Gang Lawu III No.30
Srimulyo, Kelurahan Triharjo, Kecamatan Sleman. TK ABA Sleman terdiri dari
kepala sekolah, dua guru kelas Kelompok A, empat guru kelas Kelompok B,
enam guru sentra Kelompok A, enam guru sentra Kelompok B, dua guru fullday,
dan satu petugas kebersihan. Jumlah siswa per kelas Tahun Ajaran 2014/2015
yaitu 44 siswa Kelompok A dan 99 Kelompok B yang dibagi dalam enam ruang
kelas.
c. TKIT Yasmin Mu’adz bin Jabbal
TKIT Yasmin Mu’adz bin Jabbal beralamat di Jalan Kapten Haryadi Gang
Nuri No.1 Iropaten, Kelurahan Triharjo, Kecamatan Sleman. TKIT Yasmin
Mu’adz bin Jabbal terdiri dari kepala sekolah, dua guru Kelompok A, dua guru
kelas Kelompok B, dan dua karyawan. Jumlah siswa per kelas Tahun Ajaran
2014/2015 yaitu 22 siswa Kelompok A dan 16 Kelompok B yang dibagi dalam
dua ruang kelas. Di TKIT Yasmin MBJ juga terdapat kelas KB dan Batita yang
siswanya berjumlah 19 dan 12 anak.
d. TK Al-Fitroh
TK Al-Fitroh beralamat di Ngangkrik, Kelurahan Triharjo, Kecamatan
Sleman. TK Al-Fitroh terdiri dari kepala sekolah yang merangkap sebagai guru,
dan empat orang guru TK Kelompok A, dua guru TK Kelompok A, dan guru dua
guru TK Kelompok B. Jumlah siswa per kelas Tahun Ajaran 2014/2015 yaitu 44
siswa Kelompok A dan 51 Kelompok B yang dibagi dalam empat ruang kelas.
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e. TK An Nuur
TK An Nuur beralamat di Durenan Kelurahan Triharjo, Kecamatan
Sleman. TK An Nuur terdiri dari kepala sekolah, enam guru Kelompok A, enam
guru Kelompok B, satu tenaga administrasi, dan satu tenaga di dapur. Jumlah
siswa per kelas Tahun Ajaran 2014/2015 yaitu 51 siswa Kelompok A dan 40
Kelompok B yang dibagi dalam lima ruang kelas.
2. Deskripsi Waktu Penelitian
Waktu penelitan ini dimulai pada bulan Maret sampai April 2015. Waktu
pelaksanaan wawancara dilakukan pada hari yang berbeda antara satu narasumber
dengan narasumber lain dan satu TK dengan TK yang lain. Hal ini  karena setiap
narasumber memiliki kesibukan dan kelonggaran waktu yang berbeda-beda. Ada
TK yang satu hari peneliti melakukan wawancara dengan satu, dua, atau tiga
narasumber. Pelaksanaan kegiatan wawancara ini juga dipisahkan antara satu
narasumber dengan narasumber lain supaya lebih objektif.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Upaya TK di Kelurahan Triharjo Sleman menjalin kerjasama dengan
orangtua
Tidak semua orangtua dapat secara otomatis terlibat di sekolah. Oleh
karena, itu pihak sekolah harus mengambil langkah atau inisiatif. Lima taman
kanak-kanak di Kelurahan Triharjo mengupayakan kerjasama dengan orangtua
agar tujuan pendidikan anak dapat tercapai. Upaya tersebut yaitu menciptakan
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iklim yang nyaman, melakukan komunikasi awal dengan orangtua, dan
menyediakan kesempatan bagi orangtua untuk terlibat.
a. Sekolah menciptakan iklim yang nyaman
Lima TK di Kelurahan Triharjo Sleman berusaha merespon setiap
orangtua yang datang dengan berbagai maksud dan tujuan, memberikan rasa
nyaman baik itu ke orangtua maupun ke tamu yang datang, menerapkan 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), selalu menyambut, ramah, terbuka, dan
orangtua juga menganggap pihak sekolah seperti keluarga. Hubungan antara guru
dan orangtua seperti tidak ada jarak ketika berkomunikasi sebagaimana
diungkapkan oleh guru CB berikut ini:
“Alhamdulilah ya selama ini setiap ada orangtua yang datang ke sekolah,
kita respon dengan baik, kita sambut, kita ajak ngobrol seperti biasalah.
Kita memang berusaha untuk menerapkan 5S (senyum, salam, sapa, sopan,
dan santun). Jangan sampai orangtua setelah sampai di sekolah merasa
dicueki merasa bosan gitu ya.”
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh pernyataan orangtua siswa AC3 mengenai
guru berikut ini:
“Guru di sekolah ramah. Jadi malah kayak teman. Diajak ngobrol juga
enak, komunikasinya juga enak.”
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa kenyamanan lingkungan sekolah
dapat dirasakan oleh orangtua sebagaimana yang diupayakan oleh pihak sekolah.
Bagaimana tanggapan dan sambutan dari sekolah setiap kali orangtua datang akan
mempengaruhi pola pikirnya mengenai pihak sekolah. Salah satu pihak sekolah
yang mempengaruhi kenyamanan orangtua adalah kepala sekolah. Kepala sekolah
kelima TK Kelurahan Triharjo berperan dalam menjalin kedekatan dengan
orangtua. Informasi tentang kegiatan sekolah disampaikan oleh kepala sekolah
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secara rinci dan transparan, sehingga orangtua merasa tidak ada yang ditutupi.
Selain itu, pendekatan dari kepala sekolah ke orangtua juga dilakukan ketika
orangtua mengantar atau menjemput anak secara langsung menyambut dan
berkomunikasi dengan orangtua di gerbang sekolah sebagaimana diungkapkan
oleh orangtua siswa BC3 pada berikut ini:
“Secara langsung kadang-kadang kalau bu kepala sekolah ‘pdkt’ sama
wali murid. Pendekatanya tu biasa pas nganter, apa ada yang perlu
dibicarakan itu mungkin kadang-kadang sempet. Bu maaf besok ada ini
ada ini. Biasanya langsung. Kalau ada apa-apa biasanya langsung
dipanggil ya.”
Pihak sekolah TK E juga mengungkapkan bahwa sambutan dari pihak
sekolah setiap kali orangtua datang ditunjukkan dengan memberi kalimat sapaan
yaitu ‘Ada yang bisa kami bantu?’ Kalimat sapaan ini akan memudahkan
orangtua untuk memulai membicarakan atau bertanya informasi ke sekolah.
b. Sekolah melakukan komunikasi awal dengan orangtua
Komunikasi awal dilakukan dengan cara yang berbeda-beda antara satu
sekolah dengan sekolah lain. Dari lima TK di Kelurahan Triharjo, dua sekolah
melakukan wawancara dan pertemuan wali murid baru dan tiga sekolah
melakukan pertemuan wali murid baru saja. Komunikasi awal yang pertama
adalah sekolah melakukan wawancara. Wawancara dilakukan di dua sekolah yaitu
TK A dan TK D pada saat pendaftaran. Selain wawancara, dua sekolah ini juga
mengadakan pertemuan wali murid baru sebelum memasuki KBM sebagaimana
diungkapkan oleh orangtua siswa AC1 berikut ini:
“…wawancara juga. Ini besok sebaiknya anak ibu langsung TK aja
soalnya udah mandiri anaknya. Terus besok ada buku penghubung, ini
guru-gurunya, alamatnya ini, nomor teleponnya ini.”
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Wawancara dilakukan secara individu untuk mengetahui latar belakang
orangtua menyekolahkan anak di TK tersebut, menanyakan perkembangan anak
sudah sampai tahap apa, memberikan fasilitas komunikasi bagi orangtua dengan
cara memperkenalkan guru beserta alamat dan nomor yang bisa dihubungi, dan
untuk mengetahui penyakit apa yang biasa diderita anak. Komunikasi awal yang
kedua adalah sekolah melakukan pertemuan wali murid baru. Pertemuan wali
murid baru dilakukan di kelima TK dengan tujuan menjalin kedekatan dengan
orangtua sehingga tidak ada anggapan, saya guru, anda orangtua siswa. Pada
pertemuan ini sekolah menyampaikan informasi mengenai program kegiatan satu
tahun ke depan, jadwal dan kalender tahunan, tata tertib sekolah, dan pembagian
kelompok kelas sebagaimana diungkapkan oleh guru EB berikut ini:
“Di pertemuan di awal tahun ajaran ada pertemuan orangtua yang pertama.
Di situ akan disharekan program kegiatan, jadwal kegiatan, termasuk tata
tertib.”
Di pertemuan tersebut guru juga menjelaskan kepada orangtua bahwa
suatu saat sekolah akan merepotkan mereka. Hal ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman bahwa meskipun pendidikan anak telah diserahkan ke sekolah,
orangtua tetap memiliki peran dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, kerjasama
perlu direncakan sejak awal agar orangtua mengetahui tugas dan peran mereka.
Jika program kegiatan disampaikan oleh guru, maka penjelasan tentang
tata tertib sekolah disampaikan oleh kepala sekolah. Kewajiban apa yang harus
dipenuhi sebagai orangtua, apa saja yang boleh, dan apa saja yang tidak boleh
dilakukan disampaikan secara rinci. Peraturan tersebut  misalnya tentang
penjemput dan pengantar yang tidak boleh masuk halaman, anak-anak tidak boleh
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ditunggu setelah seminggu orientasi awal,  anak dibawakan baju ganti, handuk,
alat ibadah, dan  keperluan belajar anak.
c. Menyediakan kesempatan bagi orangtua untuk terlibat
Kepala sekolah menyediakan kesempatan atau waktu yang
memungkinkan bagi orangtua untuk terlibat dan berpartisipasi. Hal ini dilakukan
dengan menawarkan berbagai kegiatan sekolah ke orangtua seperti meminta
bantuan orangtua untuk menjadi narasumber ketika parenting, mempersilahkan
orangtua membentuk kelompok taman gizi, menyerahkan kegiatan menghias alat
drumben ke orangtua, meminta bantuan orangtua untuk memasak ketika kurban,
dan memberi kesempatan pada orangtua untuk berpendapat ketika rapat
sebagaimana diungkapkan oleh orangtua siswa EC1 berikut ini:
“Misalnya kalau kita mau ada acara familyday kita butuh kendaraan pasti
orangtua wali yang punya mobil suruh kerjasamanya ikut nganter gitu.”
“Ya dari dulu mau ngehias-hias ini drumben itukan lagi dipake. Yang
menghias orangtua, ustazah minta kerjasamanya. Kebetulan saya bisa ya
ke sini.”
Pernyataan di atas juga diperkuat  oleh pernyataan kepala sekolah CA berikut ini:
“Kemudian pas untuk kurban kita juga meminta orangtua untuk membantu
ada yang neteli daging, ada yang membantu masak”
Tidak semua orangtua mengetahui di mana mereka harus terlibat pada
pendidikan anak di sekolah. Oleh karena itu, sekolah menginformasikan dan
menawarkan kepada orangtua di mana mereka bisa ikut ambil bagian dalam
proses pendidikan. Keterlibatan orangtua akan memperlancar kegiatan sekolah.
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2. Bentuk kegiatan kerjasama antara sekolah dan orangtua di TK
Kelurahan Triharjo Sleman
Lima taman kanak-kanak di Kelurahan Triharjo Sleman melakukan
kerjasama dengan orangtua dalam berbagai bentuk kegiatan. Bentuk kegiatan
tersebut adalah parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orangtua pada
pembelajaran anak di rumah, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat.
Berikut uraian mengenai hal tersebut.
a. Parenting
Kegiatan parenting pada umumnya dilakukan oleh lima sekolah dengan
mendatangkan narasumber dari luar sekolah. Pihak sekolah mendatangkan
narasumber seperti psikiater, dokter, pihak puskesmas, dan ustaz. Materi yang
disampaikan berkaitan dengan anak, seperti gizi dan kesehatan anak, pendidikan
anak usia dini, pendidikan agama, cara melayani anak di rumah, perkembangan
anak, permasalahan anak, keterampilan untuk orangtua, pendekatan ke anak,
manajemen keuangan bagi orangtua, penanaman akidah akhlak anak, dan
bagaimana cara menjadi orangtua sebagaimana diungkapkan oleh guru CB berikut
ini:
“Misalkan ada penyuluhan kesehatan, manajemen keuangan,
pengajian,…”
Pernyataan di atas juga diperkuat  oleh pernyataan orangtua siswa EC3 mengenai
guru berikut ini:
“…pendidikannya misalnya harus seperti ini, pendidikan ideal yang harus
diperhatikan seperti ini sampai dalam hal makanan, asupan gizi iya.
Asupan gizi untuk anak itu juga disampaikan seperti itu.”
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Dalam kegiatan tersebut, orangtua diberikan kesempatan untuk bertanya,
sharing, dan berdiskusi permasalahan anak. Berdasarkan data dokumentasi,
sekolah memberikan materi parenting dalam bentuk hardcopy dan buku saku.
Buku saku tersebut diperuntukkan bagi orangtua di tiga sekolah yaitu TK A, TK
C, dan TK E yang berisi hafalan surat pendek dan doa sehari-hari. Tujuannya
adalah agar orangtua dapat mengajarkannya pada anak dengan mudah. Selain
mendatangkan narasumber, orangtua juga dapat bertanya kepada guru secara
langsung bagaimana cara yang mudah untuk mengatasi permasalahan pada anak.
Dua sekolah mengungkapkan bahwa acara sekolah seperti penyembelihan hewan
kurban dan manasik haji juga memberikan pengetahuan baru bagi orangtua
sebagaimana diungkapkan oleh guru DB berikut ini:
“Kan manasik hajinya gak di sini. Di luar, dilapangan. Yang ngadain
bukan dari sekolah, tapi KBIH lain. Jadi mereka juga ikut gimana caranya
itu gimana. Jadi mereka ngikutin belajar juga.”
Penyembelihan hewan kurban yang melibatkan orangtua menambah
pengetahuan tentang bagaimana caranya agar anak-anak tidak takut. Melalui acara
tersebut, orangtua mendapat pemahaman baru. Sama halnya dengan kegiatan
manasik haji yang  juga dapat menambah ilmu bagi orangtua mengenai tata cara
dan bacaan apa saja yang harus dilafalkan untuk persiapan naik haji.
Kegiatan parenting dijadwalkan berbeda di setiap sekolah. Dua sekolah
yaitu TK C dan TK D melakukan parenting bersamaan dengan kegiatan
pertemuan wali, sedangkan di TK A dilakukan setiap hari Minggu pagi. Selain
untuk menambah wawasan orangtua, kegiatan parenting juga dilakukan untuk
sharing permasalahan anak ketika di rumah. Di TK A, setiap orangtua diberikan
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kesempatan untuk berkonsultasi dengan guru secara langsung minimal satu kali
setiap semester sebelum penerimaan rapor.
Tujuan diadakan parenting akan tercapai apabila setiap orangtua
mendapatkan materi yang sesuai dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, pihak
sekolah TK E mengungkapkan bahwa kegiatan parenting dilakukan dengan
memberikan angket yang berisi tema-tema sesuai kebutuhan orangtua agar lebih
bertambah wawasannya, lebih peduli, dan paham terhadap anak. Melalui angket
ini, orangtua diharapkan untuk memilih satu materi yang diperlukan atau yang
diminati. Sekolah ini melakukan parenting setiap bulan sekali di hari Sabtu
dengan dua tema yang berbeda. Orangtua diundang untuk ke sekolah sesuai
dengan pilihannya masing-masing. Jika orangtua pada bulan ini tidak diundang,
maka orangtua tersebut akan diundang pada bulan berikutnya sesuai dengan tema
pilihannya. Dengan adanya parenting, pihak sekolah mengharapkan agar orangtua
menyadari kemampuan anaknya, tidak banyak menuntut terutama pada anak yang
mau SD. Orangtua diharapkan paham dengan perkembangan anak sendiri karena
masing-masing anak berbeda.
b. Komunikasi
Komunikasi berguna untuk menerapkan pendidikan yang
berkesinambungan. Pihak sekolah dan orangtua berpandangan jika hanya salah
satu pihak saja yang memberikan pendidikan, maka hasilnya juga tidak akan
optimal karena anak menghabiskan lebih banyak waktu di rumah bersama
orangtua daripada di sekolah. Ketika anak di sekolah, pembelajaran dilakukan
maksimal hanya selama satu jam. Meskipun demikian, tidak menutup
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kemungkinan sekolah juga dapat memberikan pengaruh yang besar. Oleh karena
itu, pendidikan yang didapatkan anak di sekolah lebih baik dilanjutkan atau
diterapkan di rumah sebagaimana diungkapkan oleh orangtua siswa CC1 berikut
ini:
“Paling enggak orangtua harus peduli apa sih yang dipelajari anak di
sekolah. Supaya apa istilahnya apa yang didapatkan anak itu di sekolah
bisa kita lanjutkan di rumah. Jadi berkesinambungankan iya.”
Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan kepala sekolah AA berikut ini:
“Penting sekali karena waktu orangtua dengan anak lebih lama
dibandingkan dengan sekolah. Tapi tidak menutup kemungkinan
pengaruhnya dari sekolah.”
Orangtua adalah pihak utama yang berperan sebagai pemberi pendidikan
bagi anak, sedangkan peran pihak sekolah adalah sebagai pendukung, pembantu,
dan fasilitator. Meskipun memiliki peran yang berbeda, kedua pihak tersebut
sama-sama memberikan pengaruh pada perkembangan anak. Oleh karena itu
meskipun orangtua telah memasukkan anak ke sekolah, mereka tetap memiliki
tanggung jawab terhadap pendidikan anak. Masing-masing pihak harus tahu
kegiatan dan kemajuan anak baik di sekolah maupun di rumah dengan adanya
komunikasi.
Lima TK di Kelurahan Triharjo Sleman melakukan dua jenis komunikasi
untuk menjalin hubungan dengan orangtua. Dua jenis tersebut yaitu komunikasi
jenis formal dan nonformal.
1) Komunikasi jenis formal
Komunikasi jenis formal dilakukan melalui surat, buku penghubung,
rapor, dan pertemuan wali. Surat diberikan kepada orangtua siswa ketika ada
70
informasi dari sekolah. Berdasarkan data dokumentasi, lima sekolah
menggunakan surat untuk mengundang orangtua menghadiri acara sekolah,
memberikan kepada orangtua tentang program pembelajaran, dan informasi lain
yang cukup diberi tahukan melalui tulisan singkat. Jika informasi dari sekolah
memerlukan kerincian dari guru kelas, maka dapat menggunakan buku
penghubung.
Buku penghubung merupakan salah satu media yang banyak melibatkan
orangtua karena apa yang disampaikan oleh guru langsung dapat diketahui oleh
orangtua setiap harinya. Orangtua lebih mengetahui perkembangan anak sehingga
tidak ada yang terlewatkan dalam setiap tahapannya. Dari lima sekolah, terdapat
tiga sekolah yang menggunakan buku penghubung. TK A dan TK B membagikan
buku penghubung setiap hari, sedangkan TK E membagikannya setiap minggu
sekali di hari Sabtu. Buku ini juga digunakan untuk menjembatani komunikasi
guru dan orangtua sebagaimana diungkapkan oleh orangtua berikut ini:
“Istilahnya tanya jawab gimana perkembangan anak di sekolah, kami
saling menanyakan lewat buku penghubung itu.”
Berdasarkan data dokumentasi, buku penghubung berisi tentang rutinitas
anak di kelas, kegiatan inti hari ini, pengumuman dari sekolah, kegiatan anak di
rumah yang disampaikan oleh orangtua, dan pesan dari orangtua untuk guru kelas.
Orangtua diharapkan dapat mengulang atau melanjutkan pendidikan di sekolah
dan memberikan informasi pada pihak sekolah dengan mengisi kolom khusus
orangtua. Jika orangtua sering mengulang, maka anak lebih mudah untuk
mengingat. Selain itu, guru di sekolah juga dapat mengetahui perkembangan anak
di rumah jika orangtua mengisinya.
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Rapor merupakan salah satu media komunikasi utama bagi sekolah untuk
menyampaikan perkembangan anak selama satu semester pada sekolah yang tidak
menggunakan buku penghubung. Pembagian rapor biasanya dilakukan di akhir
semester atau setiap enam bulan sekali. Pertemuan orangtua dilakukan untuk
menyampaikan berbagai informasi dari sekolah ke orangtua, keluh kesah orangtua
dan guru, dan pendekatan dari pihak sekolah ke orangtua. Pertemuan ini
dilakukan setiap satu atau dua bulan sekali. Guru juga menginformasikan
bagaimana minat belajar anak, perubahan sikap, dan kondisi anak di sekolah baik
yang positif maupun negatif baik melalui komunikasi formal maupun nonformal.
2) Komunikasi nonformal
Komunikasi nonformal dilakukan melalui kunjungan rumah, sms/telepon,
grup whatsapp, ketika menjemput atau mengantar, dan melalui papan
pengumuman sekolah. Berdasarkan data dokumentasi, pengumuman yang cukup
dengan tulisan singkat untuk semua orangtua dilakukan melalui papan
pengumuman di depan sekolah. Kegiatan kunjungan rumah dilakukan oleh lima
pihak sekolah secara insidental. Pihak sekolah memprioritaskan anak-anak yang
membutuhkan perhatian lebih dan ketika ada kesalahpahaman dengan orangtua
sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah DA berikut ini:
“Kalau anak sakit lebih dari seminggu, kami menengok.”
“Gak ada respon kita datang rumah, …”
Komunikasi nonformal pertama yaitu kunjungan rumah dilakukan secara
berbeda-beda di setiap TK meskipun bersifat insidental. Tiga TK yaitu TK A, B,
dan D melakukan kunjungan rumah ketika anak sakit lebih dari seminggu dan
ketika ada masalah saja seperti kesalahpahaman dengan antara guru dan orangtua.
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TK C dan TK E menjadwalkan kunjungan rumah pada setiap anak minimal satu
kali dalam satu tahun ajaran atau selama berada di sekolah pernah dikunjungi
sekali.
Komunikasi nonformal kedua yaitu sms/telepon. Sms digunakan untuk
komunikasi antara guru dan orangtua untuk menyampaikan informasi dan
mengingatkan ketika ada pertemuan. Berdasarkan data dokumentasi, sms
digunakan ketika ada pengumuman mendadak dari sekolah seperti anak dijemput
lebih awal karena ada rapat guru. Orangtua berharap agar pihak sekolah segera
menghubungi mereka kalau ada keadaan atau informasi mendesak dari sekolah
terutama yang berkaitan dengan anak. Selain itu, orangtua juga berharap guru
mengirim sms untuk mengingatkan orangtua ketika akan diadakan pertemuan. Hal
ini karena anggapan orangtua tentang sms yang lebih meyakinkan kalau mereka
dibutuhkan oleh pihak sekolah.
Komunikasi nonformal ketiga yaitu melalui grup media sosial. TK C
mengungkapkan bahwa untuk mempermudah komunikasi guru dan orangtua,
dibentuklah komunikasi melalui grup di media sosial yaitu grup whatsapp. Media
sosial ini sedang berkembang di kalangan pengguna teknologi android, termasuk
orangtua siswa TK. Oleh karena itu, pihak sekolah memanfaatkan perkembangan
teknologi tersebut guna mempermudah mengajak orangtua terlibat. Melalui grup
ini, guru dapat secara langsung menginformasikan kegiatan sekolah secara
massal. Antara satu orangtua dan orangtua lainpun dapat saling berbagi kemajuan
perkembangan anak. Secara tidak langsung, berbagi perkembangan anak ke
orangtua lain juga berguna sebagai media untuk memberi motivasi pada orangtua
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yang pasif agar lebih memperhatikan perkembangan anak. Ketika menjemput atau
mengantar, orangtua dan guru juga berkomunikasi secara informal mengenai
perkembangan anak dan informasi dari sekolah yang dirasa kurang jelas.
Komunikasi orangtua dan guru secara teratur membuat anak menjadi lebih
mandiri dan memahami aturan, anak menjadi lebih terpantau, dan adanya
perkembangan akademik sebagaimana diungkapkan oleh orangtua siswa CC1
berikut ini:
“Ya yang jelas, anak dadi gak bingung. Karena bedo ning sekolah, bedo
neng ngomah. Dadi ngko ki anake , pie to wong tuo ki marahi bingung”
Anak semakin mandiri dan memahami akan adanya aturan karena apa
yang diterapkan di sekolah juga diterapkan di rumah.  Oleh karena itu, anak
menjadi tidak bingung untuk mengikuti apa yang dibiasakan oleh orangtua
maupun guru. Selain anak menjadi lebih mandiri, komunikasi juga memberikan
manfaat untuk memantau sejauh mana perkembangan anak sehingga baik guru
maupun orangtua dapat memberikan stimulasi yang tepat.
c. Volunteer
Sekolah bukan hanya sekedar tempat untuk menitipkan anak, melainkan
juga tempat di mana orangtua bisa terlibat dan berpartisipasi lebih jauh lagi dalam
pendidikan anak. Oleh karena itu, sekolah selalu melibatkan orangtua dalam
berbagai kegiatan baik di bidang pendidikan maupun ekstrakurikuler sebagaimana
diungkapkan oleh kepala sekolah BA berikut ini:
“Maka dari itu kami selalu melibatkan orangtua dalam bekerjasama baik
dalam bidang pendidikan maupun kegiatan ekstrakurikuler.”
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Salah satu kegiatan yang banyak melibatkan tenaga orangtua adalah
kegiatan volunteer. Kegiatan volunteer di lima TK Kelurahan Triharjo Sleman
dilakukan di kelas sebagai pengajar maupun di luar kelas ketika sekolah
mengadakan kegiatan. Orangtua siswa lima TK di Kelurahan Triharjo berasal dari
berbagai latar belakang yang berbeda. Masing-masing orangtua memiliki berbagai
macam keterampilan dan kemampuan sesuai dengan bidangnya. Oleh karena itu
orangtua diberdayakan oleh empat pihak sekolah di TK Kelurahan Triharjo
Sleman dalam kegiatan mengajar di kelas sebagaimana diungkapkan oleh guru
AB berikut ini:
“Ada acara profesi ya kemarin. Tahun kemarin itu kita mendatangkan
polisi, damkar, jualan ikan, penjahit juga kami datangkan, tukang bekam,
dokter, polwan, dan tentara. Anak-anak senang sekali. Semua bapak-bapak
profesi itu datang membawa yel-yelnya sendiri. Kayak api api yes, kita
padamkan.”
Orangtua yang berprofesi seperti polisi, pemadam kebakaran, jualan ikan,
penjahit, tukang bekam, dokter, polwan, dan tentara diundang ke sekolah untuk
memperkenalkan tugas dan alat-alat yang mereka gunakan ketika bekerja. Selain
untuk melibatkan orangtua dalam pembelajaran di kelas, kegiatan ini juga sangat
menyenangkan bagi anak-anak karena ada variasi dalam pembelajarannya. TK E
mengungkapkan bahwa orangtua menjadi tenaga bantu dengan nama program
magang di kelas yang dijadwalkan setiap semester dua pada bulan Februari.
Dalam kegiatan ini orangtua datang ke kelas, mengamati pembelajaran, dan ikut
membantu mengkondisikan anak ketika diperlukan. Kegiatan ini sebagai metode
sosialisasi proses pembelajaran di sekolah.
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Di TK B program orangtua mengajar di kelas tidak berdasarkan profesi
atau keterampilan tertentu. Di TK ini, semua orangtua mendapatkan giliran untuk
mengajar di kelas sesuai jadwal sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah
BA berikut ini:
“Jadi semua orangtua mendapat satu kali dalam satu tahun untuk program
parenting untuk mengajar anak-anak.”
Kegiatan mengajar oleh orangtua di sekolah ini dikenal dengan program
parenting. Sekolah ini menginginkan agar orangtua merasakan bagaimana rasanya
terlibat mengajar di TK. Oleh karena itu berdasarkan data dokumentasi, sekolah
membuat jadwal untuk setiap orangtua sesuai dengan kelas anaknya. Orangtua di
TK A juga mengungkapkan bahwa ketika ada guru yang cuti, orangtua juga
diminta untuk membantu guru mengajar di kelas. Orangtua ini dipilih karena
sudah lebih dikenal oleh kepala sekolah dan aktif dalam kegiatan sekolah. Oleh
karena itu kepala sekolah meminta bantuan orangtua yang aktif tersebut untuk
menggantikan guru yang sedang cuti melahirkan dengan pertimbangan tidak sibuk
bekerja. Selain itu, orangtua yang aktif juga dapat menjadi penggerak bagi
orangtua lain yang kurang memiliki minat untuk terlibat dan berpartisipasi di
sekolah dengan menjadi pengurus perkumpulan orangtua. Bersama dengan
sekolah, perkumpulan orangtua ini menyelenggarakan acara yang menarik minat
dan kesadaran orangtua.
Selain dapat menjadi tenaga bantu di kelas, orangtua juga menjadi tenaga
bantu di luar kelas. Orangtua siswa di lima sekolah membantu berbagai acara
sekolah seperti taman gizi, menjadi panitia acara sekolah, merias anak dan among
tamu di pentas seni, dan menjadi pengurus orangtua. Kegiatan taman gizi
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dilakukan di dua sekolah yaitu TK B dan TK D. Pada kegiatan ini, orangtua
membentuk kelompok 4-6 orang. Tugas dari masing-masing kelompok adalah
membuat makanan bagi anak setiap dua minggu sekali. Dengan adanya bantuan
tenaga dari orangtua, akan memperingan tugas guru ketika sekolah mengadakan
kegiatan dan proses pembangunan sekolah berjalan lancar sesuai dengan rencana.
Kepala sekolah TK B dan C juga mengungkapkan bahwa orangtua membantu
menginformasikan atau mempromosikan sekolah ke orangtua siswa yang lain.
Bantuan tenaga orangtua selanjutnya adalah menjadi pengurus pertemuan
orangtua dan panitia acara sekolah. Berdasarkan data dokumentasi, pertemuan
orangtua di empat TK Kelurahan Triharjo Sleman mempunyai pengurus yang
berasal dari orangtua siswa. Pengurus orangtua biasanya diambil dari perwakilan
setiap kelas. Orangtua juga menjadi panitia pariwisata di TK B dan acara sekolah
bersama orangtua di TK E.
d. Keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah
Orangtua siswa di lima TK Kelurahan Triharjo Sleman terlibat dalam
pembelajaran anak di rumah dengan cara mengulang atau memberikan pengayaan
materi apa yang telah dipelajari anak di sekolah. Materi dari sekolah dapat
diketahui oleh orangtua melalui buku penghubung sebagaimana diungkapkan oleh
orangtua siswa AC1 berikut ini:
“Saya kalau di rumah ya kadang saya ulang hafalannya apa kan biasanya
di buku penghubung ditulis. Hari ini membaca buku itu sampai halaman
ini.”
Sebagai pihak yang berperan sebagai guru, orangtua bekerja langsung
dengan anak untuk mengajarkan dan membantu anak mengejar ketinggalan
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pembelajaran di kelas ketika di rumah. Selain itu, orangtua juga melanjutkan
pembelajaran anak di rumah, mendampingi anak belajar, mengulang materi
sekolah, dan menerapkan apa yang dibiasakan di sekolah melalui buku
penghubung sehingga bisa menjadi contoh bagi anak. Namun jika sekolah tidak
mengadakan buku penghubung, maka orangtua dapat melakukan hal yang
minimal yaitu menanyakan kepada anak apa yang telah dipelajarinya hari ini di
sekolah.
Selain dari buku penghubung dan informasi dari anak, kelima sekolah juga
memfasilitasi keterlibatan orangtua pada belajar anak di rumah dengan
memberikan LKA, memberikan tugas di rumah, memberikan latihan pemanasan
untuk anak yang mau masuk ke SD, dan mengingatkan anak untuk selalu bercerita
ke ibu hari ini belajar apa. Latihan pemanasan persiapan masuk SD diberikan
kepada anak Kelompok B. Guru memberikan latihan belajar di rumah dari hal
yang sederhana seperti latihan menulis nama lengkap, tanggal lahir, alamat, dan
menghitung jumlah piring di rumah. Pihak sekolah TK E juga mengungkapkan
bahwa orangtua diberikan buku prestasi untuk mengetahui tingkat perkembangan
keaksaraan anak terutama tentang Iqro, Quran, dan abjad. Dengan cara tersebut,
guru dapat memantau hasil belajar anak di rumah.
Untuk memudahkan orangtua terlibat pada pembelajaran anak di rumah,
guru di lima TK Kelurahan Triharjo Sleman memberikan saran, cara, dan strategi
yang mudah. Saran, cara, dan strategi tersebut misalnya tentang membaca abjad
dan Iqro dengan metode yang tepat, bagaimana langkah awal belajar menulis, cara
untuk membantu anak mengingat hafalan surat-surat pendek Quran, cara
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mengatasi prestasi belajar anak menurun, dan cara mengatasi anak yang kurang
memiliki rasa percaya diri. Jika cara yang digunakan di sekolah dan di rumah
sama, maka akan terjadi kesinambungan pembelajaran. Hal ini tentu tidak akan
membuat anak bingung dan berkata, bu guru tidak seperti itu mengajarkannya
sebagaimana diungkapkan oleh guru AB berikut ini:
“Oh makanya anak saya kalau diajari, gak seperti itu bu guru. Anak-anak
kan protes. Kalau bu guru seperti apa to bu? Kalau orangtua biasanya
datang, tanya. Kalau kami biasanya mengajarkannya seperti ini bu nanti
dijelaskan.”
Guru juga menyarankan agar anak tidak dipaksa belajar di rumah. Salah
satu guru di TK C mengungkapkan bahwa anak sudah seharian berada di sekolah,
oleh karena itu orangtua di rumah paling tidak mengulang materinya saja. Selain
itu, guru juga memberikan saran yang mudah mengenai saran menghafal surat
pendek yaitu bukan dengan mengetes anak, melainkan dengan orangtua
melafalkan surat pendek tersebut dengan pelan-pelan setiap anak akan tidur secara
langsung.
e. Kolaborasi dengan kelompok masyarakat
Kolaborasi atau kerjasama dengan kelompok masyarakat dilakukan oleh
lima sekolah taman kanak-kanak di Kelurahan Triharjo Sleman dengan tujuan
sebagai pembelajaran di luar kelas dan untuk mengajak anak latihan bersosialisasi
dengan warga sekitar. Program pembelajaran di luar kelas dilakukan di lembaga
pemerintahan dan di kelompok usaha masyarakat di sekitar sekolah. Kunjungan
pembelajaran ke kelompok masyarakat sekitar dilakukan ke peternakan sapi,
pabrik tempe, pabrik slondok, pertanian di sawah, penjahit, pasar, dan tempat
produksi batik sebagaimana diungkapkan oleh orangtua CC1 berikut ini:
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“…anak-anak diajak ke kambing, kemudian di batik tetangga ini. Untuk
event-event khusus itu anak-anak diajak bertetangga. Entah cuma datengi
simbah-simbah itu, pokoknya bersosialisasi.”
Ketika melakukan kunjungan ke kelompok masyarakat, anak-anak belajar
membuat hasil produksi pabrik atau sekedar melihat-lihat tempatnya. Kunjungan
pembelajaran juga dilakukan di lembaga pemerintahan seperti pemadam
kebakaran, PMI, puskesmas, kantor pos, bank, dan stasiun. Ketika anak-anak
melakukan kunjungan ke bank, sejak masuk ruangan mereka sudah diberi pijakan.
Pijakan tersebut dimulai dari memperkenalkan pak satpam beserta tugasnya di
pintu masuk, kemudian dilanjutkan dengan memperkenalkan  anak cara
menabung di bank. Untuk kegiatan kunjungan ke stasiun, sekolah menyewa
beberapa gerbong untuk digunakan travelling jarak dekat. TK C mengungkapkan
bahwa kunjungan ke kelompok masyarakat ini dinamakan dengan program PPL
(Program Pengenalan Lingkungan). Agenda dari program PPL tersebut yaitu di
semester satu kunjungan pembelajaran anak-anak ke tempat yang jaraknya dekat
dengan sekolah, sedangkan semester dua yang  jaraknya agak jauh.
Selain itu, untuk menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar,
sekolah mengikuti kegiatan seperti ronda, iuran RT/RW, menghadiri undangan
kegiatan di masyarakat, mengajak anak bersilaturahmi setiap lebaran, dan
melakukan kegiatan bakti sosial. Satu TK mengungkapkan bahwa sekolah juga
menjalin kerjasama dengan masyarakat padukuhan sekitar untuk acara posyandu.
Posyandu bertujuan agar  anak-anak yang di bulan Februari atau Agustus masih
mendapatkan vitamin A dapat terfasilitasi oleh sekolah dengan mengirim data ke
posyandu kampung.
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Salah satu kegiatan untuk menjaga hubungan baik dengan masyarakat
sekitar yaitu bakti sosial yang dilakukan oleh tiga sekolah yaitu TK A, TK B, dan
TK E. Dalam kegiatan ini, anak-anak membawa salah satu sembako sesuai
dengan kesepakatan. Setelah terkumpul, sembako tersebut dibagikan oleh anak-
anak sendiri kepada warga sekitar yang kurang mampu. Bakti sosial ini dilakukan
setiap bulan ramadan. Salah satu sekolah juga mengungkapkan jika ada tetangga
sekitar ada berita lelayu persis di depan sekolah, maka sekolah mengambil
tindakan untuk meliburkan pembelajaran. Hal ini karena selain untuk
menghormati yang sedang berduka, juga karena konsentrasi belajar anak tidak
maksimal.
3. Hambatan kerjasama antara sekolah dan orangtua di TK Kelurahan
Triharjo Sleman
Banyak manfaat yang didapatkan dari adanya kerjasama. Oleh karena itu
sekolah mengupayakan kegiatan ini sejak awal orangtua mendaftarkan anak ke
sekolah. Meskipun demikian, kerjasama antara sekolah dan orangtua tidak selalu
berjalan lancar. Di lima TK Kelurahan Triharjo Sleman, ada beberapan faktor
yang menghambat kegiatan kerjasama. Faktor tersebut dapat dibedakan menjadi
dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan hambatan yang berasal dari pihak sekolah.
Keyakinan guru, pandangan guru terhadap orangtua, dan keyakinan guru
merupakan beberapa faktor internal yang dapat menghambat kerjasama sekolah
dan orangtua di TK Kelurahan Triharjo Sleman.
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1) Keyakinan guru
Pihak sekolah TK C dan TK E mengungkapkan bahwa narasumber untuk
kegiatan parenting diambil dari luar sekolah karena alasan tertentu. TK C
mengungkapkan bahwa agar materi yang disampaikan dalam kegiatan parenting
didengarkan oleh orangtua, narasumber berasal dari orang yang ahli seperti ustaz.
Oleh karena itu, guru atau ustazah di sekolah tidak dapat menjadi narasumber
dalam kegiatan ini sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah CA berikut ini:
“Seperti pengajian kemarin juga ada dari luar yang ngisi bukan dari
ustazah. Jadi memang kita inginnya yang ngisi itu bukan dari ustazah
soalnya nanti ya beda ya. Mungkin kalau ahlinya kan bisa lebih didengar
ya”
Hambatan dalam kegiatan parenting selanjutnya dialami oleh TK E yang
mengungkapkan bahwa sekolah meminjam tangan oranglain untuk menjadi
narasumber parenting. Hal ini karena jika pihak sekolah yang mengisi, maka
orangtua akan menganggap kegiatan tersebut hanya untuk kepentingan sekolah.
Meskipun tidak secara langsung narasumber dari setiap sekolah mengungkapkan
hal ini sebagai hambatan, namun hal ini menunjukkan bahwa guru tidak
mengganggap kalau dirinya adalah pihak yang efektif untuk memberikan
perubahan.
2) Pandangan guru terhadap orangtua
Guru TK A dan TK D mengungkapkan bahwa orangtua tidak ikut campur
dalam penataan lingkungan dan KBM di sekolah. Guru di TK A memiliki
pandangan bahwa orangtua tidak begitu memahami fungsi alat permainan
edukatif. Oleh karena itu, orangtua tidak pernah berpendapat mengenai penataan
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ataupun keselamatannya ketika digunakan anak sebagaimana diungkapkan oleh
guru AB berikut ini:
“Kalau untuk APE, orangtua kurang begitu berpendapat karena itu
memang bu guru. Jadi APEnya kefungsiannya seperti apa kan kurang
begitu anu (memahami) ya orangtua”
Pandangan yang selanjutnya dari guru TK D yang mengungkapkan bahwa
KBM di sekolah tidak bias diganggu oleh wali murid.  Setelah diantar, anak
menjadi tanggung jawab sekolah, jadi orangtua tidak ikut campur. Guru
berpendapat bahwa mengajar adalah kewajiban mereka di sekolah, sedangkan
orangtua wajibnya di rumah. Meskipun tidak secara langsung narasumber dari
setiap sekolah mengungkapkan hal ini sebagai hambatan, namun hal ini
menunjukkan bahwa guru memandang orangtua tidak dapat terlibat dalam proses
belajar anak di sekolah.
3) Kendala dari guru
Kendala dari guru yaitu merasa keberatan menulis buku penghubung,
waktu yang dimiliki terbatas, dan masalah komunikasi dialami oleh tiga sekolah
yaitu TK B, TK C, dan TK E. Kendala yang pertama yaitu di TK B. Orangtua
siswa di TK B mengusulkan ke pihak sekolah agar diadakan buku penghubung.
Mereka ingin mengetahui materi apa saja yang diberikan di sekolah untuk diulang
kembali di rumah, tetapi guru merasa keberatan, agak repot, dan lelah menulisnya
jika harus ada buku penghubung untuk setiap anak. Guru memiliki pendapat jika
setiap hari menggunakan buku penghubung maka akan meninggalkan perhatian
ke anak-anak karena ditinggal untuk menulis. Jadi guru
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merasa hal tersebut kurang efektif sebagaimana dungkapkan oleh guru BB berikut
ini:
“Tapi kendalanya kalau setiap hari kami menggunakan buku penghubung,
kami kendalanya adalah saat menulis. Saat kami menulis, maka kami akan
meninggalkan perhatian kepada anak-anak. Jadi kami merasa itu kurang
efektif nggih”
Kendala kedua yaitu terbatasnya waktu yang dimiliki guru di TK C
sehingga kegiatan kunjungan rumah tidak bisa dilaksanakan pada setiap anak.
Setiap hari guru di TK C pulang di sore hari. Jika kunjungan rumah dilakukan di
akhir pekan, maka hal ini juga tidak mungkin karena sudah banyak kegiatan
seperti pengajian dan rapat guru. Oleh karena itu tidak semua anak bisa didatangi
dalam satu tahun ajaran. Selain itu, pihak sekolah juga mengungkapkan bahwa
sekolah tidak mau membebani orangtua di acara tutup tahun. Pihak sekolah
merasa tidak enak, sungkan, atau pekewuh kalau sampai merepotkan orangtua.
Oleh karena itu, semua konsep di acara tersebut dirancang oleh pihak sekolah.
Kendala ketiga yaitu komunikasi dialami oleh guru di TK C dan TK E
yang merasa takut dikira menggurui orangtua kalau mereka bersikap tegas untuk
melibatkan orangtua dalam pendidikan anak. Guru takut dikira menggurui karena
usia mereka lebih muda daripada orangtua. Akibatnya, pihak sekolah berusaha
untuk menangani dan menyelesaikan sendiri permasalahan anak meskipun
memiliki akibatnya sasaran pendidikan tidak sampai pada anak.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan hambatan yang berasal dari orangtua.
Pandangan orangtua, tuntutan hidup, dan sikap orangtua merupakan beberapa
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faktor eksternal yang dapat menghambat kerjasama sekolah dan orangtua di TK
Kelurahan Triharjo Sleman.
1) Pandangan orangtua
Orangtua siswa di lima TK Kelurahan Triharjo Sleman memiliki
pandangan mengenai pendidikan anak. Pandangan tersebut yaitu menganggap
kalau nasihat guru lebih didengarkan anak dan jika orangtua sudah membayar
sekolah untuk dititipi anak, maka mereka tidak ada campur tangan lagi.
Pandangan orangtua yang pertama yaitu nasihat guru lebih didengarkan anak.
Orangtua menganggap bahwa guru lebih pintar daripada mereka karena sudah
dibekali cara mendidik anak. Orangtua merasa tidak bisa berbuat lebih banyak
ketika memberikan pendidikan pada anak. Anak lebih menuruti apa yang
dikatakan guru daripada orangtuanya. Oleh karena itu, orangtua meminta bantuan
ke guru untuk menasihati anak, mendidik, dan mengajari anak agar apa yang
diharapkan orangtua dilakukan oleh anak sebagaimana diungkapkan oleh CC2
berikut ini:
“Karena saya sebagai orangtua merasa nol berpengetahuan, saya belum
bisa memberikan semuanya dari ilmu apa-apa itu. Apalagi kalau
khususnya untuk sekolah Islam di agama itu yang saya bener-bener
merasa harus saya tekankan pada anak saya sejak dini. Orangtua sudah nol
agamanya, anak jangan sampai nol gitu”
Pandangan orangtua yang kedua yaitu orangtua merasa sudah membayar
sekolah untuk dititipi anak. Kepala sekolah TK E mengungkapkan bahwa ada
orangtua yang berpandangan bahwa setelah mereka memasukkan anak ke sekolah
dan membayar, mereka tidak ada urusan lagi. Hal ini juga didukung oleh pihak
sekolah dan orangtua siswa TK D yang mengungkapkan bahwa anak adalah
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tanggung jawab guru ketika di sekolah, sedangkan orangtua tidak boleh ikut
campur. Orangtua sudah sepenuhnya percaya dan pasrah ke pihak sekolah. Oleh
karena itu sejak awal mendaftarkan anak ke TK D, mereka tidak ingin sekolah
menyelenggarakan program orangtua mengajar di kelas.
2) Tuntutan hidup
Orangtua jarang yang mau datang ke sekolah kalau benar-benar tidak ada
keperluan. Orangtua datang ke sekolah ketika akan membayar uang bulanan, anak
ada masalah, dan ada undangan dari sekolah. Bahkan salah satu orangtua
menyatakan jika tidak ada kasus khusus, maka biasanya tidak ada komunikasi.
Salah satu penyebab dari hal tersebut adalah tuntutan hidup. Tuntutan hidup
pertama yaitu keterbatasan waktu. Orangtua siswa TK di Kelurahan Triharjo
Sleman memiliki pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan baik yang memiliki
usaha maupun yang menjadi pegawai. Orangtua yang bekerja mengalami
kesulitan untuk mengatur  waktu agar dapat terlibat di sekolah sebagaimana
diungkapkan oleh orangtua siswa DC1 berikut ini:
“Kalau saya ya bekerja, terus ke pasar gitu. Jualan mungkinkan. Ada juga
mungkin repot punya anak kecil ada. Kalau saya gitu.”
Meskipun sekolah mengupayakan pertemuan orangtua dilakukan hari
Minggu, mereka juga belum tentu bisa datang. Orangtua mengungkapkan bahwa
hari Minggu terkadang digunakan untuk menjenguk keluarga di luar kota karena
mereka yang kesehariannya bekerja, kesempatan liburnya belum tentu ada setiap
hari. Selain pekerjaan, keterbatasan waktu juga dialami oleh orangtua yang
memiliki anak kecil dan anak di sekolah lain. Orangtua harus membagi waktu
agar semua anak mendapatkan perhatian yang sama dari orangtuanya. Seperti
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yang diungkapkan oleh orangtua siswa di TK D bahwa ia belum tentu bisa hadir
ketika penerimaan rapor anak di TK karena waktunya bersamaan dengan
penerimaan rapor anaknya yang duduk di bangku SMP. Orangtua tersebut harus
memilih mana yang lebih penting untuk didatangi.
Tuntutan hidup kedua yaitu masalah ekonomi yang dialami oleh TK D.
Komunikasi dengan orangtua terkadang terhambat oleh tertundanya pembayaran
bulanan sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah DA berikut ini:
“Karena biasanya yang belum bayar, pasti wes isin sikek. Bu saya nanti loh
minggu depan. Saya takutnya gini, kalau yang belum bayar le nganter
adoh diculke.”
Orangtua yang belum membayar uang bulanan anak, merasa tidak enak
kalau bertemu dengan pihak sekolah. Oleh karena itu ketika mengantar anak ke
sekolah, anak dilepas jauh dari gerbang sekolah. Hal ini tentu membahayakan
keselamatan anak karena letak sekolah dekat dengan jalan raya. Orangtua merasa
sungkan bertemu dengan pihak sekolah akan menghambat sekolah untuk
menyinkronkan tujuan pendidikan anak ke orangtua.
3) Sikap orangtua
Sikap yang menghambat kerjasama antar sekolah dan orangtua adalah
sikap orangtua yang malas, cuek, pelupa, dan ‘maunya ngikut saja’. Sikap tersebut
biasanya terlihat ketika sekolah mengundang mereka di kegiatan sekolah seperti
pertemuan wali murid, parenting, dan mengisi kembali buku penghubung
sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah CA berikut ini:
“Yang kedua mungkin ya masih ada yang malas, menganggapnya itu
bukan hal yang penting. Jadi ya meskipun tidak bekerja itupun tidak
datang.”
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Sikap pertama yaitu malas, cuek, dan lupa tentang adanya buku
penghubung. Sekolah berupaya untuk menginformasikan kegiatan anak setiap
harinya di sekolah kepada orangtua. Orangtua diharapkan lebih memperhatikan
anak dengan melihat buku penghubung. Buku tersebut setidaknya ditandatangani
oleh orangtua. Apa yang diterapkan di sekolah juga diterapkan di rumah karena di
buku penghubung sudah diinformasikan. Namun pada kenyataannya guru
mengungkapkan bahwa ada juga orangtua yang tidak pernah membuka buku
penghubung karena lupa kalau ada di tas anak. Selain itu, mereka juga lupa
menyerahkan kembali buku penghubung tersebut setelah dibaca.
Sikap kedua yaitu menyerahkan urusan pendidikan anak ke sekolah.
Orangtua ada yang cuek dan memiliki sikap ‘manut’ terhadap setiap keputusan
yang diambil oleh sekolah. Meskipun sekolah berupaya untuk memberikan
kesempatan bagi orangtua berpendapat mengenai rencana pelaksanaan kegaiatan
sekolah, orangtua lebih suka menyerahkan ke sekolah. Kepala sekolah TK C
mengungkapkan jika sekolah menyampaikan laporan perkembangan anak, maka
banyak orangtua yang hadir yakni sekitar 90%. Namun jika itu rapat
penyelenggaraan kegiatan sekolah, maka tidak banyak orangtua yang hadir.
Meskipun ada yang hadir, salah satu orangtua yang menjadi pengurus POMG di
TK C mengungkapkan bahwa orangtua banyak yang pasif. Salah satu orangtua
bahkan mengungkapkan bahwa ia tidak mau terlibat terlalu jauh di acara sekolah
meskipun tidak memiliki pekerjaan.
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4. Upaya lima TK di Kelurahan Trihajo mengatasi hambatan dalam
bekerjasama dengan orangtua siswa
Hambatan dalam kerjasama antara sekolah dan orangtua perlu diatasi agar
tujuan pendidikan anak yang sebenarnya dapat tercapai. Pihak sekolah di lima TK
Kelurahan Triharjo mengupayakan untuk mengatasi hambatan yang berasal dari
orangtua. Upaya tersebut adalah melakukan  variasi komunikasi dengan orangtua
dan mencarikan waktu yang tepat bagi orangtua untuk bisa terlibat dalam kegiatan
sekolah.
1) Melakukan  variasi komunikasi
Orangtua yang mengganggap pihak sekolah selalu benar, bersikap malas,
cuek, pelupa, dan ‘maunya ngikut saja’ merupakan hambatan bagi sekolah untuk
membangun hubungan kerjasama. Oleh karena itu, pihak sekolah di lima TK
Kelurahan Triharjo Sleman mencarikan metode yang tepat agar komunikasi
dengan orangtua tidak terhambat. Metode tersebut dilakukan dengan variasi
undangan, menginformasikan hasil rapat dalam bentuk selebaran, informasi
disampaikan melalui anak, dan mendekati serta mendatangi orangtua yang tidak
pernah hadir di acara sekolah sebagaimana diungkapkan oleh guru AB berikut ini:
“Sampai kita ada metode undangan, undangannya itu dibikin variasi boleh
bapak ibu yang hadir. Atau boleh bapaknya boleh, ibunya boleh. Sampai
caranya itu dibikin berbagai macam. Sampai dibikin game kayak gitu biar
menarik itu apa gitu. Ada doorprizes gitu tapi ternyata yo sama e”
Upaya pertama yaitu sekolah membuat variasi undangan agar orangtua
mau hadir di acara sekolah. Guru TK A mengungkapkan bahwa ketika kegiatan
pengajian, orangtua yang hadir hanya sekitar 60%. Oleh karena itu, undangan
dibuat variasi seperti penambahan kalimat ‘boleh bapak ibu yang hadir’,
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‘bapaknya saja boleh’, ‘ibunya saja boleh’, ‘keduanya hadir juga boleh. Agar
lebih menarik, sekolah juga menambahkan game dan doorprizes. Upaya kedua
yaitu menginformasikan hasil rapat dalam bentuk selebaran. Ketika sekolah
mengadakan rapat dengan orangtua untuk membahas kegiatan anak seperti
rekreasi dan tutup tahun, tidak semua orangtua dapat hadir. Untuk menjembatani
informasi kepada orangtua yang tidak hadir, sekolah membuat selebaran hasil
rapat. Jika orangtua yang tidak hadir setelah menerima selebaran merasa kurang
jelas, maka orangtua langsung menemui kepala sekolah.
Upaya ketiga yaitu informasi disampaikan melalui anak. Pihak sekolah TK
B berupaya menekankan pada orangtua agar datang di kegiatan mengajar di kelas.
Orangtua selalu diinformasikan jika ada orangtua anak yang tidak hadir mengajar
di kelas, maka anaknya menjadi kurang semangat. Oleh karena itu sekolah selalu
mengingatkan ke anak kalau minggu depan jatah ibunya anak ini untuk mengajar
di kelas. Dengan demikian, orangtua merasa sadar dan menyiapkan hari dari
rutinitas kerjanya. Upaya keempat yaitu mendekati dan mendatangi orangtua yang
tidak pernah hadir dalam acara sekolah. Jika orangtua tidak pernah hadir di
sekolah, maka sulit untuk menjalin kerjasama. Oleh karena itu, pihak sekolah
mendatangi ke rumah untuk mencari tahu alasannya. Sekolah tetap menjalin
komunikasi, membuka pintu, mendekati, menyadarkan, dan mengajak orangtua.
2) Mencarikan waktu yang tepat
Orangtua siswa di lima TK Kelurahan Triharjo Sleman ada yang
mengalami kesulitan mengatur waktu untuk datang ke sekolah dikarenakan
kesibukan masing-masing. Meskipun demikian, sekolah berharap agar orangtua
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mau memperhatikan dan bekerjasama untuk memajukan pendidikan anak baik itu
di rumah maupun di sekolah dengan cara berkorban waktu untuk bisa hadir dan
menyampaikan keluh kesah ke pihak sekolah. Pendidikan janganlah diserahkan
sepenuhnya kepada pihak sekolah. Oleh karena itu sekolah mengupayakan untuk
mencarikan waktu yang tepat agar semua orangtua bisa hadir di acara sekolah
sebagaimana diungkapkan oleh orangtua siswa BC3 berikut ini:
“Kadang-kadangkan nyari waktu yang hari libur ya. Jadi kayak pas rapat-
rapat itu pas hari Minggu atau tanggal merah, tinggal disesuaikan aja jadi
bagaimana caranya biar wali murid ya paling egak berapa puluh persen
bisa hadir.”
Upaya pertama yaitu mengganti hari dan jam pelaksanaan pertemuan
orangtua. Orangtua berharap agar sekolah mengingatkan acara pertemuan
orangtua melalui sms meskipun sudah ada undangan dan menyelenggarakan acara
sekolah waktunya siang. Pertemuan orangtua di TK B dilakukan ketika hari libur
agar wali murid bisa hadir. Selain dilakukan di hari libur, TK E juga melakukan
pertemuan di hari biasa tetapi setelah jam satu atau dua. Di TK C, sekolah
mengadakan pertemuan orangtua setiap dua bulan sekali untuk menghindari
kejenuhan karena diadakan setiap bulan atau kelamaan karena pernah juga
diadakan rapat tiga bulan sekali.
Upaya kedua yaitu mempersilahkan orangtua untuk mengganti hari agar
dapat mengikuti kegiatan mengajar di kelas. Di TK B, orangtua sudah diberi
jadwal dan dibagi dalam kelompok masing-masing dua orang. Satu kelompok
terdiri dari orangtua yang bekerja dan orangtua yang tidak bekerja. Hal ini
dilakukan guna mengantisipasi salah satu orangtua yang tidak bisa hadir. Jika
orangtua tidak bisa hadir sesuai jadwalnya, maka ia dapat mengganti di hari lain.
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Upaya ketiga yaitu meratakan kunjungan rumah ke semua anak. Kepala sekolah
TK C mengungkapkan bahwa kunjungan rumah diprioritaskan bagi anak yang
tahun ajaran kemarin belum pernah didatangi sama sekali. Jika tahun kemarin
anak di TK A belum memperoleh kunjungan, maka di TK B diprioritaskan belum
pernah didatangi tersebut.
C. Pembahasan Hasil Peneitian
1. Upaya TK di Kelurahan Triharjo Sleman menjalin kerjasama dengan
orangtua
Orangtua memasukkan anak ke taman kanak-kanak supaya mereka
mendapatkan pendidikan dan berkembang sesuai tahap perkembangannya. Untuk
mencapai tujuan tersebut, orangtua dan sekolah harus saling bekerjasama. Kedua
pihak ini harus ada hubungan secara teratur untuk membicarakan kemajuan anak
(Santrock, 2007: 57).
Lima TK di Kelurahan Triharjo Sleman berupaya membangun hubungan
kerjasama dengan orangtua yang pertama yaitu menciptakan iklim sekolah yang
nyaman. Sekolah selalu merespon, memberikan rasa nyaman, menerapkan 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), menyambut, ramah, dan terbuka kepada
orangtua dan tamu yang datang ke sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Beaty (1984: 206) bahwa suasana baik yang diberikan oleh sekolah dapat
menunjukkan jika mereka selalu terbuka dan membantu orangtua menemukan
cara yang nyaman untuk terlibat pada program pembelajaran anak.
Upaya kedua yaitu melakukan komunikasi awal dengan orangtua.
Komunikasi awal di lima TK Kelurahan Triharjo dilakukan dengan wawancara,
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pertemuan wali murid baru, dan ada yang keduanya dilakukan di awal tahun. Pada
pertemuan tersebut sekolah membicarakan berbagai hal yang utamanya berkaitan
dengan anak kemudian dilanjutkan dengan menginformasikan kegiatan sekolah
selama satu tahun ke depan beserta aturannya. Hal ini selaras dengan teori Beaty
(1984: 206) yang mengatakan bahwa pada pertemuan awal dengan orangtua,
pendekatan paling efektif adalah fokus pada anak, bukan pada program yang akan
diselenggarakan di sekolah.
Upaya ketiga yaitu menyediakan kesempatan bagi orangtua untuk terlibat
dalam kegiatan pendidikan. Kepala sekolah di lima TK Kelurahan Triharjo
Sleman dengan menawarkan berbagai kegiatan sekolah ke orangtua seperti
meminta bantuan orangtua untuk menjadi narasumber ketika parenting,
mempersilahkan orangtua membentuk kelompok taman gizi, menyerahkan
kegiatan menghias alat drumben ke orangtua, meminta bantuan orangtua untuk
memasak ketika kurban, dan memberi kesempatan pada orangtua untuk
berpendapat ketika rapat. Jika sekolah sudah mengupayakannya, maka berbagai
bentuk kerjasama akan terlaksana sepanjang kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Upaya ini dilakukan karena tidak semua orangtua dapat secara
otomatis terlibat di sekolah, oleh karena itu pihak sekolah harus mengambil
langkah atau inisiatif tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Coleman (2013: 28)
yang menyatakan bahwa pihak sekolah harus secara aktif melakukan pendekatan
kepada orangtua agar mereka dapat terlibat di sekolah karena tidak semua
orangtua merasa nyaman mendekati guru untuk mengajukan pertanyaan atau
menawarkan bantuan.
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2. Bentuk kegiatan kerjasama antara sekolah dan orangtua di TK
Kelurahan Triharjo Sleman
Epstein (dalam Coleman, 2013: 25-27) menjelaskan bahwa ada enam
bentuk kerjasama sekolah dengan orangtua yaitu parenting, komunikasi,
volunteer, keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah, pengambilan
keputusan, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat. Dari hasil penelitian,
ada lima bentuk kerjasama dengan orangtua dari keenam tipe tersebut di lima TK
Kelurahan Triharjo Sleman.
Bentuk kerjasama pertama yaitu sekolah mendatangkan narasumber dari
luar sekolah seperti psikiater, dokter, pihak puskesmas, dan ustaz untuk
menyampaikan materi kepada orangtua. Kegiatan ini termasuk dalam kategori
bentuk kerjasama parenting. Materi yang disampaikan dalam acara tersebut
berkaitan dengan anak, seperti gizi dan kesehatan anak, pendidikan anak usia dini,
cara melayani anak di rumah, perkembangan anak, permasalahan anak,
keterampilan untuk orangtua, pendekatan ke anak, manajemen keuangan bagi
orangtua, penanaman akidah akhlak anak, dan bagaimana cara menjadi orangtua.
Hal ini selaras dengan Morrison (2012: 382-383) yang menjelaskan bahwa cara
untuk melakukan pengasuhan dan pendidikan bagi anak, program pelatihan bagi
orangtua untuk menjadi pendamping kelas anak, dan pendukung aktivitas belajar
merupakan beberapa bentuk kegiatan parenting. Dengan adanya parenting, pihak
sekolah mengharapkan agar orangtua menyadari kemampuan anaknya, tidak
banyak menuntut terutama pada anak yag mau SD. Orangtua diharapkan paham
dengan perkembangan anak sendiri karena masing-masing anak berbeda. Hal ini
sesuai dengan teori menurut Coleman (2013: 74) yang menyatakan bahwa salah
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satu manfaat bagi orangtua dengan adanya kerjasama dengan pihak sekolah
adalah memberikan informasi pada orangtua tentang perkembangan anak selama
di kelas yang berguna bagi orangtua untuk memberikan tindak lanjut ketika di
rumah.
Bentuk kerjasama kedua yaitu melakukan komunikasi dengan orangtua.
Soemiarti Patmonodewo (2003: 131-132) menjelaskan bahwa ada dua teknik
komunikasi antara sekolah dan orangtua yaitu teknik komunikasi tidak resmi
(nonformal) dan teknik komunikasi resmi (formal). Di TK Kelurahan Triharjo
Sleman, komunikasi jenis formal dilakukan melalui surat, buku penghubung,
rapor, dan pertemuan wali. Komunikasi nonformal dilakukan melalui kunjungan
rumah, sms/telepon, grup whatsapp, dan ketika menjemput atau mengantar.
Komunikasi berguna untuk menerapkan pendidikan yang berkesinambungan.
Pihak sekolah dan orangtua berpandangan jika hanya salah satu pihak saja yang
memberikan pendidikan, maka hasilnya juga tidak akan optimal karena
pembelajaran dilakukan maksimal hanya selama satu jam. Hal ini senada dengan
pendapat Slamet Suyanto (2005: 226) yang menjelaskan bahwa waktu yang
dihabiskan anak di TK jauh lebih sedikit dibanding waktu anak di rumah. Oleh
karena itu apa yang dipelajari di sekolah hendaknya diteruskan di rumah sehingga
hasilnya lebih baik.
Bentuk kerjasama ketiga yaitu volunteer. Orangtua membantu sekolah
ketika di kelas sebagai pengajar maupun ketika di luar kelas dalam berbagai
kegiatan seperti membantu taman gizi, menjadi panitia acara sekolah, menghias
kereta karnaval, mengurusi konsumsi, among tamu di pentas seni, merias anak,
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memasak ketika kurban, mengantar anak latihan untuk persiapan lomba drumben,
menjadi pengurus orangtua, dan menjadi panitia acara sekolah. Kegiatan
kerjasama ini termasuk dalam bentuk volunteer. Dengan adanya bantuan tenaga
dari orangtua, guru mengungkapkan bahwa tugas mereka menjadi lebih ringan
ketika sekolah mengadakan kegiatan dan proses pembangunan sekolah berjalan
lancar sesuai dengan rencana. Hal tersebut selaras dengan teori Coleman (2013:
79) yang menyatakan bahwa pekerjaan guru akan menjadi lebih mudah ketika ada
keterlibatan dari orangtua untuk mendukung pembelajaran kelas, program, dan
kegiatan yang ada di sekolah.
Bentuk kerjasama keempat yaitu orangtua berperan sebagai guru dengan
mengajarkan dan membantu anak untuk mengejar ketinggalan pembelajaran di
kelas ketika di rumah. Selain itu, orangtua juga melanjutkan pembelajaran anak di
rumah, mendampingi anak belajar, mengulang materi sekolah, dan menerapkan
apa yang dibiasakan di sekolah melalui buku penghubung sehingga bisa menjadi
contoh bagi anak. Hal ini sesuai dengan teori menurut Slamet Suyanto (2005:
226) yang menyatakan bahwa buku penghubung digunakan untuk memberi tahu
orangtua apa yang sedang dipelajari anak di sekolah.
Bentuk kerjasama kelima yaitu sekolah mengadakan program
pembelajaran di luar kelas baik di lembaga pemerintahan maupun di kelompok
usaha masyarakat di sekitar sekolah. Kunjungan pembelajaran ke kelompok
masyarakat sekitar dilakukan ke peternakan sapi, pabrik tempe, pabrik slondok,
pertanian di sawah, penjahit, pasar, dan tempat produksi batik. Hal ini sesuai
dengan teori menurut Epstein yang dijelaskan oleh Dietz (dalam Jennifer Wee
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Beng Neo, Sharlfah MD. Nor, Zakaria Kasa,  & Foo Say Fool, 2011: 39) bahwa
hubungan sekolah dengan sebuah agen, perwakilan usaha, kelompok agama, dan
lainnya yang peduli terhadap pendidikan anak termasuk dalam kegiatan kerjasama
bentuk kolaborasi dengan masyarakat. Satu tipe yang belum peneliti temukan
yaitu keterlibatan orangtua pada pengambilan keputusan di sekolah.
3. Hambatan kerjasama antara sekolah dan orangtua di TK Kelurahan
Triharjo Sleman
Meskipun terdapat lima tipe kerjasama di lima TK Kelurahan Triharjo
Sleman,  pada kenyataannya tidak semuanya dapat berjalan lancar sesuai dengan
harapan pihak sekolah dikarenakan beberapa faktor yang menghambat. Faktor
yang menghambat kerjasama sekolah dan orangtua dapat dibedakan menjadi dua
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan hambatan
yang berasal dari pihak sekolah meliputi ketidakyakinan guru, pandangan guru
terhadap orangtua, dan kendala dari guru. Faktor eksternal berasal dari orangtua
siswa meliputi pandangan orangtua, tuntutan hidup, dan sikap orangtua
Faktor internal yang peneliti temukan di lima TK Kelurahan Triharjo
Sleman adalah ketidakyakinan guru, pandangan guru terhadap orangtua, dan
kendala dari guru. Hambatan pertama yaitu ketidakyakinan guru mengisi
parenting. Guru beranggapan bahwa agar materi yang disampaikan dalam
kegiatan parenting didengarkan oleh orangtua, sekolah mengundang narasumber
dari orang yang ahli seperti ustaz. Oleh karena itu, pihak sekolah tidak mengambil
narasumber dari guru. Hal ini selaras dengan pendapat Patrikakou (2008: 4) yang
menyatakan bahwa salah satu hambatan dalam bekerjasama
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dengan orangtua adalah guru tidak memiliki keyakinan dapat memberikan
perubahan pada pemahaman orangtua
Hambatan kedua yaitu pandangan guru terhadap orangtua. Guru memiliki
pandangan bahwa KBM di sekolah tidak bisa diganggu oleh wali murid. Anak
menjadi tanggung jawab sekolah setelah diantar oleh orangtua. Oleh karena itu
orangtua tidak ikut campur. Hal ini sesuai dengan teori menurut Draper & Duffy
(dalam Waller, 2010: 177) yang menyatakan bahwa sekolah berharap agar
orangtua segera meninggalkan anak di awal kegiatan belajar untuk menghindari
keadaan yang membingungkan bagi anak. Sekolah beranggapan jika anak tidak
dapat berkonsentrasi dan belajar jika ada orangtua.  Hambatan ketiga yaitu
kendala dari guru. Kendala dari guru yaitu merasa keberatan menulis buku
penghubung, waktu yang dimiliki terbatas, dan masalah komunikasi.
Faktor eksternal yang peneliti temukan di lima TK Kelurahan Triharjo
Sleman adalah pandangan orangtua, tuntutan hidup, dan sikap orangtua.
Hambatan pertama yaitu pandangan orangtua yang menganggap bahwa nasihat
guru lebih didengarkan anak dan pandangan jika orangtua sudah membayar
sekolah untuk dititipi anak, maka mereka tidak ada campur tangan lagi. Hal
tersebut senada dengan pendapat Slamet Suyanto (2005: 226) yang menyatakan
bahwa orangtua mengganggap mereka tidak bisa berbuat banyak dan guru jauh
lebih kompeten di bidangnya.
Hambatan kedua yaitu tuntutan hidup yang berkaitan dengan masalah
waktu dan ekonomi.Orangtua siswa kelima TK di Kelurahan Triharjo Sleman
memiliki pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan baik yang memiliki usaha
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maupun yang menjadi pegawai. Selain pekerjaan, keterbatasan waktu juga dialami
oleh orangtua yang memiliki anak kecil dan anak di sekolah lain. Orangtua harus
membagi waktu agar semua anak mendapatkan perhatian yang sama dari
orangtuanya. Hal ini selaras dengan pendapat Patrikakou (2008: 3) yang
menyatakan bahwa orangtua merasa kesulitan mengatur waktu yang tepat agar
dapat terlibat dalam pendidikan anak Selain itu, orangtua ada juga yang terhambat
karena masalah ekonomi. Masalah ini biasanya berkaitan dengan uang bulanan
sekolah yang akan berdampak pada komunikasi sekolah dan orangtua.
Hambatan ketiga yaitu sikap orangtua yang malas, cuek, pelupa, dan
‘maunya ngikut saja’. Sikap ini terlihat ketika sekolah mengundang mereka di
kegiatan sekolah seperti pertemuan wali murid, parenting, dan mengisi kembali
buku penghubung. Kepala sekolah TK C bahkan mengungkapkan orangtua
banyak yang hadir kalau agenda sekolah berkaitan dengan anak. Namun ketika
rapat penyelenggaraan kegiatan sekolah, sedikit orangtua yang hadir. Hal ini
senada dengan pendapat dari Soemiarti Patmonodewo (2003: 131) yang
menyatakan bahwa para orangtua tidak selalu tertarik pada pendidikan prasekolah
secara menyeluruh, tetapi umumnya mereka lebih ingin mengetahui tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan anak mereka masing-masing.
4. Upaya sekolah TK di Kelurahan Trihajo mengatasi hambatan dalam
bekerjasama dengan orangtua siswa
Sekolah berharap agar orangtua mau memperhatikan dan bekerjasama
untuk memajukan pendidikan anak baik itu di rumah maupun di sekolah. Oleh
karena itu sekolah berupaya untuk mengatasi hambatan dalam bekerjasama
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dengan orangtua siswa. Upaya pertama yaitu melakukan  variasi komunikasi
dengan orangtua. Metode tersebut dilakukan dengan variasi undangan,
menginformasikan hasil rapat dalam bentuk selebaran, informasi disampaikan
melalui anak, dan mendekati serta mendatangi orangtua yang tidak pernah hadir di
acara sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Patrikakou (2008: 3) yang
menyatakan bahwa penggunaan berbagai macam pendekatan dan tindak lanjut
komunikasi dapat meningkatkan jumlah orangtua yang terlibat.
Upaya kedua yaitu mencarikan waktu yang tepat agar semua orangtua bisa
hadir di acara sekolah. Oleh karena itu jadwal pertemuan orangtua dan kegiatan
volunteer disesuaikan dengan waktu yang memungkinkan orangtua tidak sibuk
bekerja. Pertemuan orangtua dilakukan di hari Minggu dan setelah jam kerja yaitu
jam satu atau dua. Selanjutnya untuk kegiatan volunteer di kelas, sekolah
mempersilahkan orangtua untuk mengganti hari. Hal ini sesuai dengan teori
menurut Soemiarti Patmonodewo (2003: 129) yang menjelaskan bahwa salah satu
keberhasilan guru dalam bekerjasama dengan orangtua yang bertindak sebagai
relawan adalah perhatikan waktunya.
D. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, di antaranya:
1. Peneliti baru mengambil data dari orangtua yang sebagian besar menjalin
kerjasama secara aktif dengan pihak sekolah. Data dari orangtua yang pasif
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dalam kegiatan kerjasama dengan sekolah belum diambil secara mendalam
karena penentuan subjek dari orangtua berdasarkan keputusan pihak sekolah.
2. Peneliti kurang mendalami pengambilan data menggunakan teknik
dokumentasi dan tidak melakukan observasi karena keterbatasan waktu yang
dimiliki oleh peneliti. Data dokumentasi tersebut dapat digunakan sebagai data





Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian di TK Kelurahan Triharjo
Sleman dapat disimpulkan bahwa:
1. Upaya sekolah taman kanak-kanak menjalin kerjasama dengan orangtua
siswa yaitu menciptakan iklim sekolah nyaman, melakukan komunikasi awal
dengan orangtua, dan menyediakan kesempatan bagi orangtua untuk terlibat.
2. Bentuk kerjasama antara sekolah taman kanak-kanak dengan orangtua siswa
diantaranya: parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orangtua pada
pembelajaran anak di rumah, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat.
3. Hambatan dalam kerjasama antara sekolah taman kanak-kanak dengan
orangtua siswa dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi keyakinan guru, pandangan guru terhadap
orangtua, dan kendala dari guru. Faktor eksternal meliputi pandangan
orangtua, tuntutan hidup, dan sikap orangtua.
4. Upaya sekolah taman kanak-kanak mengatasi hambatan dalam bekerjasama
dengan orangtua siswa yaitu dengan mencarikan variasi metode komunikasi




Berdasarkan data hasil dan kesimpulan penelitian kerjasama antara
sekolah dan orangtua siswa di Kelurahan Triharjo Sleman peneliti dapat
menyampaikan saran sebagai berikut:
1. Guru harus yakin bahwa dirinya adalah pihak yang dapat membantu orangtua
mengubah pemahamannya tentang keterlibatan pada pendidikan anak baik di
sekolah maupun di rumah.
2. Sekolah dapat mengadakan seminar/workshop bagi orangtua dan guru dengan
tema pentingnya kerjasama antara sekolah orangtua untuk menambah wawasan
dan membuka kesadaran mereka. Seminar ini juga dapat dilakukan dengan cara
berkolaborasi dengan sekolah lain agar guru dapat bertukar ide atau pendapat
mengenai kegiatan kerjasama dengan orangtua yang sudah dilakukan oleh
masing-masing sekolah.
3. Penelitian selanjutnya dapat menambah dengan teknik triangulasi lain seperti
perpanjangan waktu untuk melihat konsistensinya dan lebih komprehensif.
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Kisi-kisi, Pedoman, dan Kode
Penyajian Data
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN KERJASAMA ANTARA SEKOLAH DAN
ORANGTUA SISWA DI TK SE-KELURAHAN TRIHARJO SLEMAN
No. Aspek Sumber Data Metode PengumpulanData
1. Pandangan sekolah tentangkegiatan kerjasama
Kepala sekolah, guru, dan
orangtua Wawancara
2. Upaya sekolah menjalinkerjasama dengan orangtua
Kepala sekolah, guru, dan
orangtua Wawancara
3. Bentuk kerjasama sekolahdengan orangtua
Kepala sekolah, guru, dan
orangtua Wawancara
4. Peran berbagai pihak dalambekerjasama






Kepala sekolah, guru, dan
orangtua Wawancara
6. Manfaat kerjasama sekolahdan orangtua






















Kepala sekolah dan guru Dokumentasi
11. Catatan guru Kepala sekolah dan guru Dokumentasi
12. Arsip kegiatan kerjasama Kepala sekolah dan guru Dokumentasi








KERJASAMA SEKOLAH DAN ORANGTUA SISWA
DI TK SE-KELURAHAN TRIHARJO SLEMAN
Hari, tanggal : Waktu :











Bagaimana pandangan sekolah dan orangtua tentang pentingnya kegiatan kerjasama
antara sekolah dan orangtua?
Bagaimana upaya sekolah menjalin kerjasama dengan orangtua?
Apa saja bentuk kerjasama antara sekolah dan orangtua di sekolah?
Bagaimana peran dari kepala sekolah, guru, dan orangtua dalam setiap kegiatan
kerjasama?
Bagaimana respon dari orangtua terhadap kegiatan kerjasama oleh sekolah?
Apa manfaat dari kegiatan kerjasama sekolah dan orangtua?
Apa saja faktor yang menghambat kerjasama dengan orangtua?
Bagaimana upaya sekolah mengatasi hambatan menjalin kerjasama dengan orangtua?




KERJASAMA SEKOLAH DAN ORANGTUA SISWA
DI TK SE-KELURAHAN TRIHARJO SLEMAN
Hari, tanggal : Waktu :
Tempat : Sumber :
No Objek Keterangan
1. Media komunikasi dengan
orangtua
2. Catatan guru
3. Arsip kegiatan kerjasama dengan
orangtua




DAFTAR KODE PENYAJIAN DATA
KERJASAMA SEKOLAH DAN ORANGTUA SISWA







1 Pandangan tentang pentingnya kegiatan kerjasama antara sekolah dan orangtua
2 Upaya sekolah dalam bekerjasama dengan orangtua




d Keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah
e Pengambilan keputusan
f Kolaborasi dengan kelompok masyarakat
4
Peran kepala sekolah, guru, dan orangtua dalam kerjasama antara sekolah dengan
orangtua
a Peran kepala sekolah
b Guru
c Orangtua
5 Respon dari orangtua terhadap kegiatan kerjasama oleh sekolah
6 Manfaat kerjasama antara sekolah dengan orangtua




7 Faktor yang menghambat kerjasama dengan orangtua
a Faktor intern
b Faktor ekstern
8 Upaya sekolah mengatasi hambatan






Kode data : CW-01
Tanggal : 31 Maret 2015
Jam : 13.00 WIB
Waktu : 00.19.11
Subjek : AA (Kepala Sekolah)

















Bagaimana pandangan ibu selaku kepala sekolah mengenai pentingnya kegiatan
kerjasama sekolah dengan orangtua?
Itu penting sekali karena keberhasilan pendidikan atau program di sekolah tidak
dengan sendirinya dari sekolah, tapi harus ada kerjasama beriringan dengan orangtua.






Ada pandangan yang mengatakan jika perkembangan anak memang tidak terlepas dari
hubungan antara sekolah dengan orangtua. Bagaimana menurut ibu?
Iya. Tapi yang paling penting itu dari orangtua. Karena relatif waktu keberadaan
waktu orangtua dengan anak lebih lama dibandingkan dengan sekolah. Tapi tidak
menutup kemungkinan pengaruhnya dari sekolah. Ketika anak sudah dekat dengan
guru, waktu relatif tidak berpengaruh karena ada orang yang memberikan kedekatan






Kemudian bu, dari awal ibu mendaftarkan anak di sini sampai sekarang, upaya-upaya
apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk selalu melibatkan orangtua?
Pertama kita ada wawancara orangtua dengan sekolah. Jadi kita tahu apa latar
belakang orangtua menyekolahkan anak di sini. Kemudian kita membuat  kesepakatan
dengan orangtua untuk hadir, untuk bekerjasama, memenuhi undangan ke sekolah.
Pada prakteknya kembali ke orangtua, kita sudah mengadakan kesepakatan mungkin








Bagaimana dengan sikap dan suasana sekolah setiap orangtua datang ke sekolah?





Bagaimana dengan pendekatan dari pihak sekolah sendiri agar orangtua itu tidak
merasa malu untuk selalu bertanya mengenai informasi tentang perkembangan anak di
sekolah, ataupun orangtua menawarkan bantuan kepada sekolah? Kadang-kadangkan
orangtua ada yang malu ada yang ragu, seperti apa bu?
Ya kita masing-masing guru kelas biasanya ada program kunjungan rumah. Itu lebih







Kunjungan itu dilakukan perperiode apa?





Bagaimana dengan susunan jadwal kerjasama dengan orangtua?
Kita program parenting itu yang jelas satu bulan sekali. Bisa berupa kegiatan
pengajian atau menambah wawasan. Kegiatan taklim rutin setiap hari Ahad.
Kemudian konsultasi, itu hanya pada orangtua yang berkeinginan konsultasi dengan
guru. Dijadwalkan setiap semester sekali sebelum rapotan. Kalau dengan rapotan dua
kali. Diluar jadwal itu kita persilahkan mereka mau konsultasi berapa kali. Bahkan







Bagaimana upaya sekolah untuk memberikan wawasan kepada orangtua mengenai
pentingnya kerjasama antara sekolah dan orangtua?





Bagaimana upaya sekolah untuk mendatangkan ke kelas untuk mengajar anak sesuai
dengan profesi atau kemampuan masing-masing?
Kita tidak menggunakan parenting yang keterlibatan orangtua yang mengajar tetapi
melibatkan mereka dalam kegiatan namanya kunjungan tokoh. Jadi kita ambilkan
orangtua yang mempunyai pekerjaan tertentu untuk bertemu anak. Menceritakan







Mengundang tokoh itu setiap apa bu?






















Bagaimana penggunaan buku penghubung di sekolah?
Buku penghubung itu rutin guru menuliskan, orangtua seharusnya rutin menuliskan





Itu isinya seperti apa bu?
Ya isinya ada hari, tanggal, kegiatan, nanti juga di rumah kegiatan apa, kemudian ada






Bagaimana dengan upaya sekolah untuk membentuk tim atau kelompok orangtua
misalnya pada taman gizi atau yang lain?
Tidak. Kita tidak ada pengelompokan orangtua untuk taman gizi. Karena untuk












Bagaimana keterlibatan orangtua dalam pengambilan keputusan di sekolah bu?
Orangtua hampir tidak ikut ambil keputusan. Tapi selalu kita udah rapat dengan guru,
kemudian dibagikan ke orangtua. Kalau ada masukan, kita rapatkan lagi  apakah







Bagaimana kolaborasi antara sekolah dengan kelompok masyarakat sekitar?
Karena kita aslinya tidak di sini, dengan RT RW kita ada iuran. Ada undangan tujuh






Bagaimana dengan kunjungan pembelajaran anak ke lingkungan masyarakat?
Kita biasa menggunakan tema misal pekerjaan. Di sini ada orangtua yang penjual





Dalam bekerjasama antara sekolah dan orangtua melibatkan tiga pihak. Ada kepala
sekolah, guru, dan orangtua. Apa sih yang ibu ketahui tugas dari masing -masing
pihak ini? Yang selama ini ibu lihat saja, mungkin dari kepala sekolah dulu.







Ada orangtua yang lebih aktif ada yang tidak, bagaimana sikap dari kepala sekolah
terhadap orangtua yang lebih aktif bu?
Ya yang tadi ya orangtua yang aktif ya kita senang kita ajak dia, kemudian kalau yang
tidak aktif ya kita apa ya, kita motivasi biar aktif. Karena kesibukan masing-masing







Terkadang di sekolah ada perselisihan pendapat antara guru dan juga orangtua, nah itu
bagaimana bu tugas dari kepala sekolah atau apa yang dilakukan oleh kepala sekolah?
Ya kita dengarkan masing-masing itu baik dari guru maupun orangtua. Kita lihat
persoalan yang muncul, masalahnya apa. Dari dua sisi. Dari orangtua seperti apa, guru





Bagaimana peran ibu tehadap komite?
Komite lebih banyak saya memberikan arahan. Karena orangtua itu banyak kesibukan,

















Apakah guru juga memberikan saran yang mudah bagi orangtua untuk terlibat bu?
Seperti apa?







Bagaimana dengan peran dan dukungan orangtua dalam bekerjasama?






Bagaimana dengan tenaga bantu dari orangtua ?

















Apakah sekolah juga pernah mengundang narasumber dari luar bu?
Ya kegiatan untuk menambah wawasan orangtua, misal tentang kesehatan anak,






Bagaimana peran orangtua dalam penataan lingkungan di sekolah? Kan itu untuk
keamanan anak juga kesehatan, apakah orangtua juga ikut terlibat? Penataan
lingkungan main, penataan tanaman,







Kepanitiaan orangtua tadi dalam kegiatan apa bu?
Panitia piknik, tutup tahun, ya kegiatan yang besar. Family gathering yaitu kegiatan
kebersamaan guru, orangtua, dan anak. Yang paling sederhana ya jalan kaki. Jalan







Bagaimana respon dari orangtua setiap kali sekolah mengajak mereka untuk terlibat?
Yo ndak tau ya responnya, tapi yang jelas kegiatan besar yang selalu dihadiri orangtua






Dari adanya kerjasama ibu dengan sekolah apa manfaat yang ibu rasakan terhadap
perkembangan anak sendiri seperti apa bu?
Program kita bisa terlaksana, visi misi tersampaikan. Untuk guru bisa lebih mudah







Bagaimana kepercayaan guru ketika orangtua terlibat menjadi panitia?
Pas ada acara jalan sehat itu ya acara dari orangtua, doorprizenya juga dari orangtua,






Bagaimana upaya sekolah mengatasi hambatan waktu tadi?





Harapan apa dari ibu untuk pihak sekolah, agar orangtua bisa lebih terlibat lebih
maksimal lagi?
Ya mau berkorban. Kalau sudah awal ada kesepakatan mau berkorban. Yang namanya
jualan di pasar itu kan terus menerus ya. Kalaupun tidak berkorban ya tidak mungkin.
Berkorban waktu, meluangkan waktu satu jam untuk hadir. Tapi kan tidak semua
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Bagaimana pandangan ibu selaku guru kelas mengenai pentingnya kegiatan kerjasama
sekolah dengan orangtua?
Kita sebagai wali kelas jika ada kegiatan di dalam dan di luar kelas, orangtua memang
berhak tahu dan kami cara berkomunikasi lewat buku penghubung. Di situ memberi
tahukan apa saja yang telah dipelajari anak di kelas, dan tadi kegiatannya apa saja, dan
nanti orangtua bisa tanya ke anak. Jadi nyambung apa enggaknya dengan buku yang
ditulis oleh guru. Jadi nanti pengumuman juga dituliskan di situ. Timbal baliknya
dengan orangtua di situ ada kolom untuk orangtua dan sekolah. Orangtua juga
menuliskan kegiatan di rumah. Di sekolah sudah sampai jilid ini, di rumah mengulang
hafalannya atau mengulang membacanya. Nanti dari bu guru bisa di situ mengetahui
anak ini di rumah ditindaklanjut sama orangtua. Kelihatan juga orangtua yang cuek,
ada buku penghubung ya sudah buku itu masuk di tas setiap hari gak pernah di buka.












Kemudian bu, selain buku penghubung, upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh
pihak sekolah untuk selalu melibatkan orangtua?
Seperti ada pertemuan komite yang dilakukan setiap dua bulan sekali. Membahas
kegiatan di luar, kunjungan, rekreasi, outbond, komite dilibatkan di situ mungkin ada
usulan, kegiatan yang aman untuk anak seperti apa. Misalnya kita mencari sponsor,
biasanya wali murid yang punya usaha senang untuk membantu. Sama kajian Ahad
pagi setiap dua pekan sekali, bergantian antara Kelompok B sendiri dan Kelompok





Pertemuan komite itu apakah sama dengan pertemuan wali murid atau POMG bu?
Beda. Kalau komite itukan memang pengurus. Untuk pengurus juga termasuk untuk
guru-guru yang termasuk pengurus juga. Jadi gak semua guru juga. Tapi kalau POMG
kan dilaksanakan sejak tahun ajaran baru, atau di akhir semester biasanya seperti itu
ada POMG. Kalau di awal itu biasanya menyampaikan SOPnya. Peraturan yang ada di
sekolah ini apa saja. Tapi kalau yang akhir pembelajaran selama satu semester sudah









Apakah di akhir semester itu juga termasuk mengevaluasi hasil kerjasama agar di
kesempatan berikutnya lebih baik lagi?
Pasti ada, keaktifan pihak komite itu sendiri ya. Ada yang diundang belum tentu
datang. Kurang begitu peduli. Oh berarti kita mencari pengurusnya yang sangat aktif






Apakah komite itu ada perwakilan dari orangtua?
Iya. Ada wakilnya perkelas biasanya ada. Kalau komite itu gabungan antara yayasan,







Bagaimana dengan sikap dan suasana sekolah setiap orangtua datang ke sekolah?
Kita biasanya sama orangtua seneng saja. Kan di sini ada wali murid yang usaha
katering, fotokopi biasanyakan orangtua itu sendiri menawarkan ketika ada kegiatan di







Bagaimana upaya sekolah untuk mendatangkan orangtua ke kelas untuk mengajar anak
sesuai dengan profesi atau kemampuan masing-masing?
Pernah ya. Ada acara profesi ya kemarin. Tahun kemarin itu kita mendatangkan polisi,
damkar, jualan ikan, penjahit juga kami datangkan, tukang bekam, dokter, polwan, dan
tentara. Anak-anak senang sekali. Semua bapak-bapak profesi itu datang membawa
yel-yelnya sendiri. Kayak api api yes, kita padamkan. Kita pas pemadam ke sini itu kita
di bagi tabung gas, kita membayarnya cuma 20%. Biasanya kan orangtua diundang ke
sini dikasih fee, tapi mereka gakmau. Mereka bilang kita semua membantu bu, seneng























cuma tukang bekam kok diundang ke sini. Nanti saya gimana ngomongnya ke anak-
anak?  Ya alat-alatnya saja pak dikenalkan ke anak-anak. Seperti damkar itu membawa
semua alatnya ke sini pake tas gedhe gitu. Kita gak harus repot-repot ke sana ya di
Denggung itu. Tapi kalau tahun kemarin kita ke sana, anak-anak ada simulasi,






Bagaimana upaya sekolah untuk memberikan wawasan kepada orangtua mengenai
pentingnya kerjasama antara sekolah dan orangtua?
Kami mengadakan setiap Ahad pagi ada parenting gitu disampaikan dengan
narasumber betapa pentingnya pendidikan untuk anak usia dini. Bagaimana to kita
harus melayani anak-anak kita di rumah. Kan ada orangtua sing sekedar menyerahkan
ke guru. Bu gimana anak saya tu di rumah kok sukanya gini. Tapi bagaimana bu guru
juga membiasakan baik di sekolah. Orangtua juga bisa membiasakan baik. Bu guru di
sekolah dibiasakan meminta maaf, dan beristigfar. Tolong di rumah juga diingatkan.
Nah seperti itu loh. Biasanya orangtua setiap senjata menangis dikasih ya. Misalnya
makan snack suka ya. Tapi anaknya gini, bu aku boleh gak tambah lagi. Oh maaf satu
anak satu, karena ini jumlahnya pas. Misal ada anak 20 akan snacknya 22 sama
gurunya gitu. Anaknya biasanya ngadu ke rumah. Kata bu guru gak boleh nambah gak
boleh gini, orangtua kan biasanya terus bilang bu kenapa to kalau makanan itu di pas-
pas ya. Atau biasanya ada sikap temennya yang gak pas, biasanya dia jadi korban ya.









Periode untuk home visit itu seperti apa bu?
Insidental mbak. Jadi misalnya ada masalah keganjelan dari orangtua kita harus home
visit. Atau lagi anak sakit lama gak sekolah gitu. Kalau memang perlu di situ kok kayak
e buku komunikasi gak pernah dibuka ya sama orangtua, kita datangi. Ada kesibukan
apa kok sampai gak sempat. Jadi pihak bu guru gak terlalu bersuuzon, kita tahu







Bagaimana dengan upaya sekolah untuk membentuk tim atau kelompok orangtua
misalnya pada taman gizi atau yang lain?






Bagaimana keterlibatan orangtua dalam pengambilan keputusan di sekolah bu?
Kalau pengambilan keputusan yang kegiatan sekolah gak begitu anu ya. Tapi kalau
misale mau piknik rencana dimana ya bu, karena pihak sekolah juga bingung nentukan
lokasi. Kalau jauh juga kasihan anak-anak, jadi sebaiknya kemana, amannya dimana.






Bagaimana kolaborasi antara sekolah dengan kelompok masyarakat sekitar?
Ke pabrik krupuk  atau dilingkungan sekitar?
Biasanya kita ke pabrik krupuk pernah, ke pabrik bakpia di Pentung itu, terus pernah







Bagaimana keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah?
Kalau di rumah itu orangtua aktif dan tidaknya lewat buku itu. Kalau biasanya ditulis
kelanjutan. Anak ini belajar membaca ini, belajar ini ini. Nah itu kia tahu berarti
dipelajari. Terus anak itu sendiri  juga cerita aku gak pernah belajar kayak gitu di
rumah. Jadi cuma menggarapkan dari sekolah. Sering ya kita POMG itu mohon
kerjasamanya jadi kita tidak bisa sepenuhnya, kadang guru itu gak bisa privat juga. Di
sini diadakan privat mbak, setiap pagi guru datang setengah delapan itu privat Iqro
sama membaca sampai jam delapan seperempat baru mulai imtaq. Jadi Iqro imtaq jam
setengah sepuluh kita sudah masuk sentra. Jadi waktunya sempit, kita bu guru gak
mungkin melayani anak berapa itu 20 anak. Privat itu kalau anak yang cepet, ya cepet,
kalau yang lama kan lama. Jadinya gakbisa setiap hari. Kadang sehari baca, sehari Iqro.
B.3.b
B.2
P : Dalam bekerjasama antara sekolah dan orangtua melibatkan tiga pihak. Ada kepala
sekolah, guru, dan orangtua. Apa sih yang ibu ketahui tugas dari masing -masing pihak























Ada orangtua yang lebih aktif ada yang tidak, bagaimana sikap dari kepala sekolah
terhadap orangtua yang lebih aktif bu?
Seneng aja ya. Jadi kita lebih berarti ibu ini peduli dengan kegiatan sekolah, berarti
lebih paham dengan berapa pentingnya ketika orangtua mau terlibat. Kita gak usah
terlalu sering ngomong tapi ada perantaranya. Oh ya bu saya tau sendiri kok seperti apa
di sekolahnya. Jadi nek dengan orangtua yang aktif itu kita malah lebih enak saja ya.





Terkadang di sekolah ada perselisihan pendapat antara guru dan juga orangtua, nah itu
bagaimana bu sikap dari kepala sekolah atau apa yang dilakukan oleh kepala sekolah?
Biasanya kita panggil semuanya, kumpul ada yang kurang srek dimana, dan sebaiknya
gimana biar semua enak. Jangan sampai yang kurang menyenangkan itu sampai
kemana-mana segera ditindaklanjuti. Sampai hubungan guru dengan guru, guru dengan
wali murid segera diselesaikan di situ. Nah itu biasanya ada ruang sendiri. Kita kan
biasanya setiap Jumat ada keluh kesah guru selama sepekan itu kita keluarkan di situ.
Misalkan kemarin dari wali ini menyampaikan seperti ini, ditanggapi kan dari pihak
kepala sekolah. Oh apa gak bisa menyelesaikan sendiri? Misalnya ditawarkan ke bu
guru. Kayaknya enggak deh bu butuh bantuan bu kepala sekolah misalnya begitu. Oh






Bagaimana peran ibu kepala sekolah tehadap komite?
Biasanya yang mimpin emang kepala sekolah ya. Jadi nek saya pribadi kurang banyak
tahu apa yang dibahas di komite itu sendiri. Pengumpulan komite seperti misalnya ada
acara tutup tahun, wisuda anak-anak itu. Misalnya, bu dari pihak orangtua murid
sendiri mau ngasih kenang-kenangan ke sekolah itu sebaiknya apa ya? Mereka tanya
dulu ke kepala sekolah, biasanya orangtua sendiri yang menyampaikannya. Tanpa kita
minta. Bu kepala sekolah sendiri sering ya komunikasi dengan orangtua. Oh ya biar
lebih bermanfaat, kami tidak meminta dan gak usah repot-repot, mana yang lebih
bermanfaat dan lebih baik. Bermanfaat bagi semua anak, jadi gak cuma buat pribadi








Bagaimana guru juga memberikan saran yang mudah bagi orangtua untuk
membelajarkan anak di rumah?
Sering kami memberi. Misal e ngajari membaca, bu kita kalau ngajari membaca kita
gak pernah mengajari dengan b a ba. Kami gak pernah. Kami ngajarinnya persuku
kata, ba ca. Tapi beda anak beda ya mbak kemampuannya. Biasanya kalau orangtua
mengajarkan dengan mengeja, anak-anak cenderung membaca hurufnya. Tapi kalau
persuku kata kita sama dengan memebaca Iqro. Anak-anak dikenalkan dengan huruf
konsonan dan konsonan dulu. Rata-rata anak yang diajari guru ini lancar membacanya.
Anak-anak yang kesulitan biasanya orangtua le ngajari salah, terus metodenya juga
salah. Seperti dengan Iqro le ngajari kan aa, baa, taa, tsaa, panjang kan? Bu maaf ya
kalau di sini mengajarkannya tidak seperti itu. Oh makanya anak saya kalau diajari,
gak seperti itu bu guru. Anak-anak kan protes. Kalau bu guru seperti apa to bu? Kalau








Bagaimana dengan peran dan dukungan orangtua dalam bekerjasama?
Positif. Ada yang ketika kita bulan ramadhan itu kami sering mengadakan bakti sosial.
Anak-anak disuruh membawa barang perkelas berbeda-beda. Ada yang gula pasir,
beras, mie, dan minyak. Itu ketika kita memberi harga minimal 20 ribu itu mereka gak
sekedar itu. Berarti kesadaran untuk itu bagus sekali. Kayak kemarin jalan sehat,
banyak yang memberikan doorprize. Sampai gak ada yang gak dapet. Pokoknya
antusias sekali. Kemarin juga ada yang tanya, bu baksosnya mau kemana? Kita rencana
mau ke ini. Ya sudah bu kami siap mobilnya. Nah gitu loh jadi langsung menawarkan.
B.3.f
B.5
P : Bagaimana peran orangtua dalam penataan lingkungan di sekolah? Kan itu untuk
















AB : Biasanya untuk keamanan dan kebersihan lingkungan. Tapi kalau untuk APE kurang
begitu karena itu memang bu guru yang ini. Jadi APE nya kefungsiannya seperti apa
kan kurang begitu anu ya orangtua. Misalnya bu kamar mandinya kok kurang bersih ya








Bagaimana dengan keterlibatan orangtua dalam koordinasi kegiatan pentas seni atau
acara yang lain?
Kalau pas tutup tahun iya, tapi kalau untuk acara yang lain acara ke luar biasanya
orangtua gak anu. Cuma nanti spontanitas ya ketika di situ bu guru sangat sibuk.
Orangtua turun langsung. Pas tutup tahun biasanya orangtua ada yang jadi among






Bagaimana acara orangtua ketika ada parenting dengan menghadirkan narasumber?
Biasanya ada diskusi tanya jawab bagaimana dia harus memperlakukan anak di rumah.
Sekarang kan ada home servis, ya anak itu dimanja dibikin raja, apa-apa disuapin,
dipakaiin sepatu, terus kapan melatih kemandiriannya. Anak kan bisa, ah enak di
rumah apa-apa disuapin sama mamaku aku gak pernah dibiarin makan sendiir. Oh
maaf kalau di sekolah gak ada yang nyuapin ya.  Masalah homeservis ini kemarin
disampaikan ternyata orangtua terbengong-bengong. Oh berarti selama ini saya salah
ya. Anak itu belajar dari apa yang dilihatnya. Tapi orangtua gak menyadari itu, akhire






Bagaimana respon dari orangtua setiap kali sekolah mengajak mereka untuk terlibat?
Jarang ya yang mau datang kalau bener-bener perlu seperti ketika mau bayar SPP







Bagaimana dengan orangtua yang ingin melihat proses pembelajaran di kelas?
Ada dulu pernah, dua kali ya. Terus dia itu mengikuti, awalnya dia memang nunggui
anaknya. Bu anakku kok rung iso ngopo-ngopo. Tapi di sekolah itu ngajari gini loh.
Nek dulu pernah kita ada wacana, bagaimana kalau setiap sebulan sekali mendatangkan
wali murid untuk mengiktui proses pembelajaran sehari sampai anak-anak tidur. Tapi





Dari adanya kerjasama orangtua dengan sekolah apa manfaat yang ibu rasakan?
Banyak banget. Kami sebagai walikelas, saya sendiri merasa anak yang ada di kelas
menganggap itu anakku. Ketika mereka gak berhasil wah saya sedih banget. Di sekolah
sudah ada target ya mbak, target hafalan itu sekian. Harusnya kelas B gitu semester
satu harus sudah baca jilid satu. Kalau gak ada itu kita merasa, kok aku gak berhasil ya.
Dari kelas ini dengan kelas ini kok sudah berbeda. Terus kita timbal balik dengan
orangtua, bu tolong ya diajarin lagi di rumah besok mau ada kegiatan lomba hafalan,





Kalau manfaatnya untuk pihak sekolah?
Ya itu tadi, jadi kita ada apa-apa informasinya tidak terlalu sulit ya. Kayak kemarin






Bagaimana dengan manfaat untuk perkembangan anak?
Sangat bagus. Jadi kita gak nyesel dikemudian setelahnya gitu. Jadi ketika kita POMG
sudah banyak tahu orangtua itu, kita tinggal mengulang saja yang selama ini kita
pelajari kemarin sudah ya bu sudah kami sampaikan misalnya lewat pengumuman ini.
Udah ditindaklanjuti to bu? Jadi kita ketika POMG tinggal mengulang itu saja. Terus
mungkin ada masukan bu dari pihak orangtua? Kadang nek ada masukan yo
disampaikan, bu kalau misal pembiasaaan mau tidur itu anak saya nek dimandiin
gimana? Bu guru gak membayangkan kalau memandikan semuanya. Karena
keterbatasan kamar mandi dari kami yang hanya cukup untuk toilet training kalau






Bagaimana hambatan dalam bekerjasama antara sekolah dan orangtua?
Seperti kalau diundang kajian itu ya dari sekian ratus anak, yang datang 60%nya, jadi
yang 40%nya kita gaktau. Sampai kita ada metode undangan, undangannya itu dibikin
variasi boleh bapak ibu yang hadir. Atau boleh bapaknya boleh, ibunya boleh. Sampai
caranya itu dibikin berbagai macam. Sampai dibikin game kayak gitu biar menarik itu









sama sekali gak kelihatan itu kita bu guru home visit ya. Halah bu kulo mbot gawe ten
pasar e, mangkat kudu mruput. Jadi memang di sini walinya banyak yang berdagang di
pasar ya. Jadinya kami yo memaklumi. Karena kajian Ahad pagi itukan pagi banget ya.
Terus ada juga yang ini bu anak saya itu kecil-kecil, nanti kalu ditinggal naik motor







Apa yang sekolah harapkan agar orangtua bisa lebih terlibat lebih maksimal lagi?
Kerjasamanya lebih aktif lagi ya. Paling tidak ketika kita ngomong ada yang
menjawab. Kalau kita ngomong gak ada yang menjawab itu sedih juga. Ketika kita
menyampaikan ini, ditanggapi seneng ya mbak. Gimana to bu kok gakmau sedikit saja
menjawab, menyampaikan masukan untuk kebaikan sekolah. Kadang orangtua itu, bu
nderek wae. Maksudte dalam tanda kutip itu apa nderek wae itu maksudte. Kalau
misalnya ada yang kurang pas dan memang perlu disampaikan saja ke sekolah. Bu
guru insyaAllah siap untuk kemajuan dan kebaikan anak-anak ya. Tapi alhamdulilah






Kode data : CW-03
Tanggal : 11 Maret 2015
Jam : 08.00 WIB
Waktu : 00.40.41
Subjek : AC1 (Orangtua siswa)
















Bagaimana pandangan ibu selaku orangtua mengenai pentingnya kegiatan kerjasama
sekolah dengan orangtua?
Menurut saya sangat penting mbak untuk kelancaran proses belajar mengajar. Anak kan
di sini gak cuma belajar, tapi juga saya di sini juga harus merasa senangkah atau merasa
kadang-kadangkan emosinya sedang mood sedang egak sedang senang sedang sedih
kan gak tau kadang. Kalau komunikasinya lancar kan orangtua juga merasa nyaman








Ada pandangan yang mengatakan jika perkembangan anak memang tidak terlepas dari
hubungan antara sekolah dengan orangtua. Bagaimana menurut ibu?
Ya harus wajib. Soalnya ternyata itu kalau di sekolah misalnya ada hafalan, saya sering
lupa di rumah gak nanya. Tadi di sekolah diajari apa aja dek, lupa e bu. Kok lupa?
Ternyata saya buka buku, oh tadi itu ini ini ini le, kok kamu lupa? Ada buku
penghubung. Misal tadi hafalan surat At-Tiin atau Al-Zalzalah gitu kan saya sering lupa
gak mengulang ternyata dia juga lupa. Lah kok lupa ya, padahal di sekolah itu bisa kok








Buku penghubung tersebut diberikan setiap apa bu?
Setiap hari itu ada misalnya tadi bu mas Rnya itu nangis soalnya tadi rebutan makanan
atau kadang tu tempat minumnya dibawa lari sama ini, jatuh, atau gimana. Kan suka








Kemudian bu, dari awal ibu mendaftarkan anak di sini sampai sekarang, upaya-upaya
apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk selalu melibatkan orangtua?
Sejak awal dulu kan masuk itu anak itu di tes dulu kemampuannya seberapa. Kan dulu
kalau anak saya umurnya masih 3,5 jadi seharusnya belum masuk TK kan masih
PAUD, tapi dites ternyata anak itu udah mandiri. Udah bisa langsung interaksi sama
temen itu dah bisa dah bagus. Terus dimasukkan TK, wawancara juga. Ini besok
sebaiknya anak ibu langsung TK aja soalnya udah mandiri anaknya. Terus besok ada
buku penghubung, ini guru-gurunya, alamatnya ini, nomor teleponnya ini. Kalau
anaknya tidak bisa masuk, sms aja gak usah kayak SD harus datang itu gak perlu. Jadi






Bagaimana dengan sikap dan suasana sekolah sendiri bu?
Dulu itu kan saya seleksi tiga sekolah kan dulu itu kan, Beran, ke sini, sama kemana
itu. Saya biarin aja anak itu masuk melihat ruangannya terus main ditempat bermain,
gimana le di sini mau gak? Mau, pindah lagi kemana. Mau, terus saya tanya, kalau yang





Bagaimana dengan sikap sekolah menyambut ibu ketika datang?
Menyambut sekali, soalnya nyaman. Anaknya juga dites langsung sama bu gurunya, ini
taruh sana ya langsung mau gitu loh. Anaknya itu langsung akrab langsung mau.
Langsung aku sekolah sini aja bu, aku mau. Itu seminggu langsung saya anter, hari






Bagaimana dengan pendekatan dari pihak sekolah sendiri agar orangtua itu tidak
merasa malu untuk selalu bertanya mengenai informasi tentang perkembangan anak di
sekolah, ataupun orangtua menawarkan bantuan kepada sekolah? Kadang-kadang kan
orangtua ada yang malu ada yang ragu, seperti apa bu?
Dari sekolah kalau yang saya lihat itu, kalau misalnya ada anaknya kan kadang dianter
kalau lagi sakit, bu guru langsung telepon saya. Bu ini sakit, gimana? Itu udah
dipangku. Jadinya saya malah gaktau, padahal paginya masih sehat. Di sekolah tiba-















dibawa berobat aja. Terus kalau pagi kan gurunya langsung menyambut. Misalnya gak





Kalau misalkan dari sekolah untuk menawarkan agar orangtua membantu dalam
berbagai kegiatan itu seperti apa bu?
Kalau di sini mau ada kegiatan biasanya di buku penghubung itu ada. Ada undangan
kalau gak kertas kecil. Bu misalnya ini besok berenang atau ada pertemuan wali murid,
kalau gak acara outbond kemana atau rekreasi, mohon besok misalnya bawa ini.






Kalau dalam bekerjasama itu biasanya ada jadwalnya, atau sekolah atau guru sendiri
sudah menyusun rencana jadwal itu seperti apa bu?







Bagaimana upaya sekolah untuk memberikan wawasan kepada orangtua mengenai
pentingnya kerjasama antara sekolah dan orangtua?
Iya saya sering soalnya anak saya kan kalau nganter sekolah itu biasanya kalau gak
sempet ya saya cuma nganter. Kalau sempet saya ketemu bu guru, mbok ini nganu bu,
di rumah di ulangi lagi bacanya. Soalnya mas R kok temennya udah sampai halaman
ini, kok mas Rnya belum sampai halaman ini. Mohon di rumah diulangi lagi. Ya saling
tukar pengalaman kan soalnya di rumah itu temennya banyak, jadi sampai rumah udah






Bagaimana dengan seminar kecil dengan mendatangkan ahli?
Kalau itu sebulan sekali ada POMG di sini. Biasanya yang ngisi kalau gak pengajian,







Kalau tentang keterlibatan orangtua sendiri, apakah pernah diberikan wawasan tentang
itu?
Pernah, dulu pernah disuruh berangkat ke balai desa tapi saya gak ikut. Soalnya





Bagaimana upaya sekolah untuk mendatangkan orangtua ke kelas untuk mengajar anak
sesuai dengan profesi atau kemampuan masing-masing?
Kalau itu, kalau pengambilan rapot biasanya. Kalau gak kemarin itu berapa bulan sekali
pernah. Jadi orangtua dikumpulkan terus bu guru menyampaikan ini yang sudah






Maaf bu, untuk mendatangkan orangtua ke kelas?
Iya semuanya ke kelas terus saling tukar pandangan. Ada yang bilang anak saya kalau
di rumah ada yang bilang datangkan guru les, yang satu kadang diulang sediri. Ya





Jadikan misalnya orangtua ada yang berprofesi sebagai petani, diundang ke kelas untuk
mengajar anak. Bagaimana cara menanam padi yang benar, atau menanam tomat yang
benar. Jadi sesuai profesinya, kalau polisi ya mengenalkan rambu-rambu
Ya mbak, polisi pernah. Bapaknya siapa itu tapi udah lulus. Itu pernah kemarin ke sini
juga. Soalnya anak saya yang bilang. Bapaknya si nganu kemarin ke sekolah loh bu,
ngajari ini. Kalau lampu merah begini. Saya cuma ndengerin iya po? Iya bapaknya
nganu itu polisi. Terus bapaknya nganu pemadam kebakaran. Gini-gini. La kok ibu gak






Dari awal sampai sekarang, bentuk-bentuk kerjasama apa saja yang sudah ibu
laksanakan dengan sekolah?
Setiap Minggu pagi itu ada hafalan surat-surat untuk wali murid. Terus cara mendidik
anak supaya biasanyakan kalau ibu-ibu kan kadang dengan kekerasan. Tapi
disampaikannya kan secara enak aja sama pengajarnya itu. Saya cuma berangkat dua
kali soalnya. Terus kalau ada cara kurban juga melibatkan orangtua murid, gak secara





















Bagaimana kegiatan komunikasi antara sekolah dan orangtua, entah itu saat ibu
menjemput, ataukah ada kunjungan dari pihak sekolah ke rumah atau saat penerimaan
rapot seperti itu?
Kalau penerimaan rapot itu langsung diambil ke sini. Itu wawancara dulu sebelum
mengambil rapot itu bu guru menjelaskan. Si mas R itu kok begini-begini, terus tapi
ada pekembangannya seperti ini. Kalau bisa di rumah ditingkatkan lagi belajarnya. Ya







Kalau saat menjemput atau mengantar?
Kalau kemajuan anak seringnya itu harus sering mengulang. Bu guru cuma
menyampaikan secara langsung. Bu katanya mas R ini ibunya di rumah gakmau ngajari






Bagaimana dengan kunjungan ke rumah?







Bagaimana dengan orangtua menjadi tenaga bantu di sekolah ini dalam berbagai acara?





Bagaiman keterlibatan orangtua dalam pengambilan keputusan di sekolah?
Itu biasanya dirapatkan dulu misalnya. Besok lulusan itu, acara lulusan sekolah mau
gimana bajunya apakah menyewa apakah orangtua mencari sendiri itu biasanya






Bagaimana kolaborasi antara sekolah dengan kelompok masyarakat sekitar?
Kalau setiap idul fitri itu yang saya tahu di sekitar sini, misalnya ada mau bulan puasa
itu kan ada acara sedekah ya. Nanti di buku penghubung itu kelas ini membawa gula,
kelas itu membawa minyak. Nanti dikumpulkan warga sekitar sini diundang yang tidak
mampu untuk menerima itu. Orang-orang jompo misalnya yang udah gak punya
pekerjaan atau janda itu diundang. Terus nanti dikasih yang dikumpulin anak-anak.
Terus anak-anak sendiri yang mengasihkan.Terus kalo outbond ada yang punya sawah
ditanami kacang, ditanami jagung terus nant anak-anak diajak ke sana. Pernah kok dari








Dalam bekerjasama antara sekolah dan orangtua melibatkan tiga pihak. Ada kepala
sekolah, guru, dan orangtua. Apa sih yang ibu ketahui tugas dari masing-masing pihak
ini? Yang selama ini ibu lihat saja, mungkin dari kepala sekolah dulu.
Kalau bu S itu menurut saya sudah sangat bagus ya soalnya beliau gak hanya sebagai
kepala sekolah yang mimpin sekolahan tapi juga tahu ini anaknya satu-satu. Sampai, bu





Kalau dalam kerjasama sendiri bu?
Iya soalnya itu sering saya, bu S itu kok mas R gak berangkat kenap bu? Kok tahu bu?
Iya soalnya saya tanya. Perkelas beliau tahu, menghandel, bisa tahu perkelas itu yang
gak masuk, karena tanpa ijin karena sakit, gitu terus menyampaikan ke wali murid






Bagaimana dengan peran kepala sekolah untuk meningkatkan kerjasama?
Kalau bu kepala itu seringnya langsung bicara. Jadi misalnya kalau ada perpisahan
gitukan. Orangtua wali murid yang menerima tamu, perkelas misalnya bu minta tolong







Kalau ada kendala dari orangtua misalnya waktunya?
Biasanya beliau dah melihat. Yang ini yang punya anak masih bayi, kalau yang ini ibu






Terkadang di sekolah ada perselisihan pendapat antara guru dan juga orangtua, nah itu
bagaimana bu tugas dari kepala sekolah atau apa yang dilakukan oleh kepala sekolah?





Ada orangtua yang lebih aktif ada yang tidak, bagaimana sikap dari kepala sekolah
terhadap orangtua yang lebih aktif bu?
Kalau lebih aktif itu bu guru lebih hafal. Lebih hafal, lebih memperhatikan. Kemarin















berkomunikasi, sering duduk bareng, sharing jadinya bu guru lebih memperhatikan.





Bagaiman cara kepala sekolah menyampaikan tata tertib dan aturan kepada orangtua?
Biasanya kalau POMG itu, pertemuan itu misalnya secara enak aja. Kalau ini kan
sekolah Islam, jadi kalau bisa kalau pas menjemput dan mengantar orangtua wali murid


















Apakah guru juga merencanakan kerjasama dengan orangtua?
Kalau merencanakan misalnya ada acara gitu? Iya itu soalnya ada buku penghubung
kan mbak. Buku penghubung tersebut gak boleh hilang. Kalau sampai hiang kacau.
Buku penghubung ya ditulis tangan, misalnya berenang. Bu besok berenang,






Itu setiap hari ya bu buku penghubungnya?
Iya. Setiap hari ada tulisan misalnya menabung atau mas R sudah hafal sampai jilid





Kemudian apakah ada balasan tidak bu dari orangtua di buku penghubungnya itu?
Kalau itu yang aktif mengisi ada, kalau yang nganu kan bersih gak ada tulisannya.
Kalau saya ya cuma misalnya R sedang sakit, misalnya kan. Maaf jangan, hari ini tidak
bisa ikut renang, misalnya sedang sakit. Mohon nanti Rnya jangan, diberi pengertian.
Misalnya saya cuma bisa mengantar sampai pintu sini, gak ikut masuk. Atau kalau saya
takut gak dibaca, misalnya udah kesiangan nganter, saya sms bu guru. Bu minta tolong
nanti Rnya gak usah ikut berenang. Mohon diberi pengertian. Kadangkan anak kan gak
merasa sakit gitu kan walaupun sudah sakit gak merasa sakit. Jadi nanti kalau ndak
diberi pengertian sama bu guru kan merasa gimana gitu. Temennya berenang, kok saya








Pernah tidak guru itu mengevaluasi dalam bekerjasama dengan orangtua agar di
kesempatan berikutnya kerjasama itu lebih bagus lagi, lebih kompak lagi?
Biasanya tu dua bulan sekali ada pertemuan itu guru dengan orangtua dikumpulin
membahas ini gimana bu kondisi kelas ini putrinya segini, putranya segini, terus anak
itu lebih banyak kalau dikelasnya R itu kan banyak putranya jadi seringnya yang
cewek-cewek itu lebih gerombol gitu loh. Jadi gimana solusinya supaya anak-anaknya.
Ternyata kompak sekali anak-anaknya itu, kalau membawa makanan gak dimakan
sendiri. Secara gimana ya kalau anak-anak, dikumpulin ke tempatnya bu guru. Terus
dibicarain diceritakan sama bu guru, jadi misalnya si ini bawa makanan,  terus nanti
kalau ada yang hafal surat ini nanti misalnya di CC itu ngasihkan ini hadiah buat kamu.
Satu-satu muter dikasih. Jadi terus misalnya di kelas ini yang iqro 1 masih dominan.
Semuanya belum bisa baca Al-Quran gimana ya bu solusinya. Terus orangtua yang
satunya bilang, oh maaf bu kalau  saya sendiri juga anaknya itu susah gitu loh. Kalau di







Bagaimana dengan peran orangtua dalam bekerjasama?
Saya kalau di rumah ya kadang saya ulang hafalannya apa kan biasanya di buku
penghubung ditulis. Hari ini membaca buku itu sampai halaman ini. Terus saya ulangi






Bagaimana peran orangtua sebagai siswa di kegiatan seperti tadi, workshop, seminar-
seminar ?
Kalau saya seringnya mencatat, mencatat kalau bu guru atau ada yang mengisi
pertemuan saya cuma bisa mencatat pendapat. Atau tanya sama  pembimbingnya
gimana ya caranya supaya anak ini tidak merasa tertekan ketika belajar. Soalnya kan
TK kan tidak boleh diforsir supaya anaknya bisa membaca, menulis, berhitung. Padahal
















konflik, anak itu kalau dipaksa juga kasian tapi kalau masuk SD harus gini. Kadang





Bagaimana peran dari orangtua untuk mengkoordinasi kegiatan di sekolah seperti
rekreasi, pentas seni,atau kunjungan lapangan?
Kalau dari saya biasanya sekolah udah nganu sendiri. Belum pernah itu, cuma kalau
snack. Kalau panitia dari sekolah. Kalau POMG itu ada ketuanya, ada sekertarisnya,







POMG apakah sama dengan komite?
Bukan. Itu dari orangtua wali murid. Kan mengurusi sekolahan kan kalau komite.
Kalau POMG pertemuan misalnya ada kegiatan jalan sehat satu sekolahan yang ngurusi






Kalau yang  komite?
Kalau komite kan cuma mengurus dari luar sekolah tapikan mengurusi satu sekolahan.





Bagaimana peran orangtua dalam penataan lingkungan di sekolah? Kan itu untuk
keamanan anak juga kesehatan, apakah orangtua juga ikut terlibat? Penataan
lingkungan main, penataan tanaman,
Itu biasanya dari guru sih. Guru mengawasi, terus dulu bapaknya di depan (penjaga
sekolah) juga ikut mengawasi. Misalnya kemarin keponakan saya kan ada yang bawa
mercon kecil-kecil itu, aduh ya Allah gaktau saya untungnya ada bapak itu ngasih tau.
Bu mbok besok lagi jangan boleh dibawain mercon. Ya po pak gitu saya juga.  Terus
bu gurunya banyak jadinya kalau ada yang berkelahi juga langsung tahu gitu saling





Dari adanya kerjasama ibu dengan sekolah apa manfaat yang ibu rasakan terhadap
perkembangan anak sendiri seperti apa bu?
Kalau saya yang rasakan sih anak saya lebih mandiri. Terus lebih kalau di sini karena






Bagaimana dengan pemahaman ibu tentang perkembangan anak sendiri?
Kalau secara nganu lebih paham, anaknya juga komunikasinya itu lebih bagus. Di
rumah juga cerita, pinter bercerita. Tadinya cuman diem gitu kan, kalau gak ditanya
juga gak anu. Sekolah di sini kemarin alhamdulilah sudah bisa komunikasi sama orang.








Kemudian dalam bekerjasama ada yang lancar ada yang tidak. Antara orangtua satu
dengan yang lain pun ada yang sering, ada kurang, apa sih bu yang selama ini bisa
menjadi penghambat sesuai dengan yang ibu alami dan tahu saja?
Tehambat itu biasanya kalau orangtuanya bekerja. Biasanya kalau orangtuanya bekerja,
terus di sekolah ada pertemuan kadang kan hari Jumat. Kalau hari Jumat kan kalau
yang tidak bekerja seperti saya bisa menghadiri. Kalau yang bekerja kan kadang harus
meninggalkan pekerjaan juga tidak bisa kadang gitu. Terus harinya tidak hari libur, jadi
orangtua juga tidak bisa menghadiri. Hari libur pun orangtua juga kadang ada yang







Bagaimana dengan kepercayaan guru ketika orangtua terlibat di sekolah?
Kepercayaannya? Biasanya misalnya kalau ada kegiatan rekreasi itu terbuka. Dikasih
selebaran misalnya membayar 150 ribu untuk ini terperinci, sewa bis segini, snack






Bagaimana kepercayaan guru ketika orangtua terlibat menjadi panitia?
Pas ada acara jalan sehat itu ya acara dari orangtua, doorprizenya juga dari orangtua,







Bagaimana upaya sekolah mengatasi hambatan tersebut?
Mungkin seumpama kalau kita yang gak dateng nanti ada kayak semacam selebaran






Bagaimana upaya sekolah untuk mengatasi hambatan pekerjaan tadi agar semua
orangtua dapat terlibat?






penghubung. Tapi kan seringnya gak dibaca kadang sms. Sebulan sekali itu diundang





Harapan apa dari ibu untuk pihak sekolah, agar orangtua bisa lebih terlibat lebih
maksimal lagi?
Kalau ada acara-acara yang penting supaya semuanya hadir. Kadang kan sudah,
mungkin waktu juga kalau Minggu itu jam tujuh kan kan kadang kalau jam tujuh masih
capek. Kalau jam tujuh itu hafalan terus cara mendidik anak. Yang berangkat cuma
sedikit. Itu yang ngisi udah datang, tapi dari orangtua dan guru. Gurunya sudah datang
semua, tapi wali muridnya kadang cuma 20 orang. Itu kan kasian juga. Itu mungkin
harinya harus longgar supaya bisa dihadiri oleh semua wali murid. Itu kan
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Bagaimana pandangan ibu selaku orangtua mengenai pentingnya kegiatan kerjasama
sekolah dengan orangtua?
Penting ya, karena untuk mengetahui perkembangan anakkan kita juga harus







Ada pandangan yang mengatakan jika perkembangan anak memang tidak terlepas dari
hubungan antara sekolah dengan orangtua. Bagaimana menurut ibu?
Ya memang masak kalau hanya udah sekolah, anak saya sekolah, guru yang ini. Ya
gakbisa ya. Itu juga tanggung jawab sebagai orangtua kan, ya harus saling, antara guru






Kemudian bu, dari awal ibu mendaftarkan anak di sini sampai sekarang, upaya-upaya
apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk selalu melibatkan orangtua?
Kalau di sini ya antar guru dan ini enak sih mbak. Misal acara sekolah ini misalkan
udah selesai, ibunya pada arisan satu kelas. Kalau di POMG itu disampaikan anak ini





Di POMG selain menyampaikan perkembangan anak, acaranya apa saja bu?
Tanya jawab, ada masukan apa, ada apa yang perlu disampaikan, dari orangtua
masukan ke sekolah. Misalkan tidur itu, nganu bu adain karpet biar gak kedinginan. Ya






Apakah dalam POMG itu juga mengundang narasumber dari luar untuk memberikan
materi gitu kepada orangtua?
Kayaknya saya belum. Jadi cuma gurunya itu yang menyampaikan. Kalau setiap
Minggu itu ada pengajian Ahad pagi. Kadang yang ngisi ustad siapa, ada yang guru-






Bagaimana dengan sikap dan suasana sekolah sendiri bu?






Bagaimana upaya sekolah memulai komunikasi awal dengan orangtua?
Ya. Kalau di sini kan dulu daftar langsung ngobrol-ngobrol itu kan ada tanggal berapa







Bagaimana upaya skeolah untuk menyusun jadwal keterlibatan orangtua, apakah ada
bu?
Jadwal kayaknya gak ada. Cuma kalau misal rekreasi itu, enaknya besok kemana ya.







Dalam rekreasi itu orangtua dilibatkan seperti apa bu? Apakah panitianya atau seperti
apa?






Kalau dalam pentas seni bu?
Pentas seni setiap kenaikan itu loh, kelulusan. Orangtua biasanya among tamu dari kelas











Bagaimana penggunaan buku penghubung di sekolah?
Buku penghubung itu setiap hari dibawa. Nanti pulang dibawa. Nanti kegiatannya ini,
ada pengumuman apa ya diselipkan di situ.
C.3.b

















AC2 : menuliskan di situ atau seperti apa?
Egak. Ya kadang gak gitu sih mbak saya itu orangnya. Kadang kalau mau tanya apa,
misal ada SPP. Bu ada uang SPP, ini nanti kan saya selipkan di situ ndak lupa. Oya bu






Itu ibu setiap hari membaca buku penghubung tersebut atau seprti aapa bu?
Yo nek saya setiap hari tak buka. Nanti ada pengumuman apa egak. Kadang kan ada





Bagaimana upaya sekolah untuk membentuk tim atau kelompok orangtua, kelompok
masak taman gizi atau yang lain, kalau tidak salah ada kelompok arisan?
Kayake egak ada. Paling inisiatif ibu-ibu sendiri. Biar akrab sak kelas kita njok






Bagaimana upaya sekolah untuk memberikan wawasan kepada orangtua mengenai
pentingnya kerjasama antara sekolah dan orangtua?
Ya gimana yo. Di sinikan agamanya diterapkan, begini agar bisa mandiri. Kalau
masalah pendidikan gak pernah diikutkan sih, cuma anak-anak jadi gaktau ya gimana.






Bagaimana sekolah mengadakan kesepakatan dengan orangtua? Tentang tata tertib atau
apa gitu?
Biasanya kan sejak dari awal tata tertibnya ini ini. Ya cuma dibaca aja. yo biasa to mbak







Bagaimana upaya sekolah untuk mendatangkan ke kelas untuk mengajar anak sesuai
dengan profesi atau kemampuan masing-masing?
Pernah ada yang membantu, cuti gak ada yang gantiin to. Ibu e ini tolong ikut









Kalau mengajar sesuai profesi missal polisi mengajarka ramu-rambu atau profesi lain?












Dari awal sampai sekarang, bentuk-bentuk kerjasama apa saja yang sudah ibu
laksanakan dengan sekolah?
Mungkin menolong misal sekolah ada acara karnafal itu membutuhkan kerjasama. Bu







Bagaimana kegiatan komunikasi antara sekolah dan orangtua, selain melalui buku
penghubung melalui apa saja bu?





Bagaimana kolaborasi antara sekolah dengan kelompok masyarakat sekitar?
Kalau di sini apa to mbak. Paling bakti sosial ke masyarakat sekitar sini. Nanti anak





Bagaimana dengan kunjungan anak ke kelompok masayarakt sekitar atau lembaga
pemerintahan?





Bagaiman keterlibatan orangtua dalam pengambilan keputusan di sekolah? Keputusan
itu bisa dalam hal apa saja bu, missal penambahan KBM, atau tentang kegiatan sekolah,
atau dengan lingkungan sekolah itu macem-macem bu?





Kalau tentang KBM sekolah sendiri apakah orangtua ikut berpendapat bu?
Ya itu mungkin cuma tentang penambahan les saja, bu anak saya diles sampai sore gitu






Bagaimana keterlibatan ibu dalam pembelajaran anak di rumah?
















gak disuruh belajar sendiri. Wes bu anaknya dikasih buku aja nanti tak kasih PR, kan
gak semua. Jadi setiap pulang itu dah ngerjakan tugas e. Saya suruh kerjakan sendiri
dulu nanti saya koreksi. Kadang mereka tanya terus. Tapi saya bilang coba dulu sampai
dimana kemampuanmu, nanti tak koreksi tak jelaske. Tapi mereka bilang, aku sudah






Dalam bekerjasama antara sekolah dan orangtua melibatkan tiga pihak. Ada kepala
sekolah, guru, dan orangtua. Apa sih yang ibu ketahui tugas dari masing-masing pihak
ini? Yang selama ini ibu lihat saja, mungkin dari kepala sekolah dulu.
Selama ini baik. Saya kan dilalah waktu tu ikut pengurus POMG jadikan ada acara
misal sekolah mengadakan pengajian itu. Kadang ada siapa yang mau mencari siapa






POMG itu murni orangtua bu yang mengurusi?
Ada POMG perkelas untuk sekolah sini perkelas diambil wali-wali. Tapi setiap
perkembangan anak itu acaranya perkelas masing-masing. Tapi saya gaktau sekarang
itu, dah mengundurkan diri. Kalau kepala sebagai penanggungjawab. Kalau guru gak






Terkadang di sekolah ada perselisihan pendapat antara guru dan juga orangtua, nah itu
bagaimana bu tugas dari kepala sekolah atau apa yang dilakukan oleh kepala sekolah?
Misalnya ada perkelahian murid gitu, ibu kepala sekolah yo ngrembug sama gurunya yo





Bagaimana guru juga memberikan saran yang mudah bagi orangtua untuk
membelajarkan anak di rumah?
Ada sih mbak. Ini mas R ini loh bu kalo belajar tu mudahnya gini. Misalnya apa, seperti
ini. Kadang anak lebih nurut gurunya daripada kita. Tak bilangin bu guru loh kalau gak






Bagaimana dukungan ibu untuk sekolah?
Lebih dari dukungan, masukan informasi aja. Kadang kan dingin to mbak alasnya mbok







Kalau yang  komite?
Kalau komite kan cuma mengurus dari luar sekolah tapikan mengurusi satu sekolahan.





Bagaimana peran orangtua dalam penataan lingkungan di sekolah? Kan itu untuk
keamanan anak juga kesehatan, apakah orangtua juga ikut terlibat? Penataan lingkungan
main, penataan tanaman,







Bagaimana respon dari orangtua setiap kali sekolah mengajak mereka untuk terlibat?





Sikap apa yang diberikan oleh ibu kepala sekolah terhadap orangtua yang aktif itu?






Dari adanya kerjasama ibu dengan sekolah apa manfaat yang ibu rasakan terhadap
perkembangan anak sendiri seperti apa bu?





Bagaimana dengan perkembangan anak sendiri?
Ya itu tergantung anak sendiri mbak, di sekolah udah gitu, di rumah tu lain lagi mbak.
Kadang saya, bu di rumah kok iseh mbok-mboken istilahe. Di sekolah itu ngemong ama
temene. Ha ning kalau di rumah itu. Anak itu kan sifatnya lain lain. Tapi alhamdulilah
sekarang dah bisa mandiri. Diajari kalau cebok itu kan harus bisa kalau di sekolah.






Kemudian dalam bekerjasama ada yang lancar ada yang tidak. Antara orangtua satu
dengan yang lain pun ada yang sering, ada kurang, apa sih bu yang selama ini bisa
menjadi penghambat sesuai dengan yang ibu alami dan tahu saja?










Bagaimana upaya sekolah mengatasi hambatan tersebut?
Kadang udah ditari biar udah pulang, tapikan ada yang uda sampai dirumah males gitu.
Tergantung masing-masing orangtua. Tapi sekolah udah mencarikan waktu di sore atau







Harapan apa dari ibu untuk pihak sekolah, agar orangtua bisa lebih terlibat lebih
maksimal lagi?
Mungkin dalam mengajarkan sebaiknya paling egak, kadang-kadang orangtua coba
melihat waktu belajar itu loh. Jadikan tau. Tapikan gurunya mungkin, kalau ada ibuke
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Bagaimana pandangan ibu selaku orangtua mengenai pentingnya kegiatan kerjasama
sekolah dengan orangtua?
Yo pentingnya penting, soalnya kan antara guru sama orangtua harus ada komunikasi
kan mbak apa yang anak-anak di sekolah kerjain orangtua harus ngerti. Sebaliknya guru








Buku penghubung tersebut diberikan setiap apa bu?
Setiap hari. Jadi nanti tiap pulang sekolah sama gurunya selalu ditulis. Anaknya ngapain
aja. Makan apa egak tidur apa egak. Nanti orangtua di rumah tinggal baca. Nanti kalau
ada pesen apa gitu kita tulis di situ. Nanti gurunya baca. Kadang kalau gak sempet sms








Kemudian bu, dari awal ibu mendaftarkan anak di sini sampai sekarang, upaya-upaya
apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk selalu melibatkan orangtua?
Biasanya kalau sekolah itu tiap Minggu pasti ada pertemuan, ada kayak pengajian Ahad
pagi itu selalu ada. Kalau pengurus itu biasanya pas event-event aja baru kumpul.
Cuman kalau yang di kelas anaknya saya itu ada arisannya. Jadi arisan wali murid. Kan
kadang kalau misalnya sibuk gitu jarang ketemu, jadi jarang kenal satu sama lain. Cuma







Ibu pengurus POMG atau?
Ya POMG. Ada pantianya itu. Saya bendahara. Tapi gak ini ko mbak maksudnya jarang






POMG itu diselenggarakan setiap apa bu?
Yang pasti itu paling gak setahun itu empat lima kali. Kalau pertemuan rutin yang
semua siswa itu tiga bulan sekali. Harus ada pertemuan. Kalau biasanya untuk kenaikan





Itu bedanya seperti apa bu pertemuan siswa dengan POMG?
Kalau POMG itu biasanya kita manggil kayak ceramah, dari psikolog, dari bimbingan
apa. Jadi kayak manggil lembaga dari luar gitu, ada sumbernya. Kalau yang kajian ini







Bagaimana dengan sikap dan suasana sekolah sendiri bu setiap kali ibu datang ke
sekolah?







Bagaimana upaya sekolah memulai komunikasi awal dengan orangtua?
Yang pasti kalau dari pihak sekolah minta nomor HP. Terus nanti kalau ada
pengumuman, kita udah dikasi undanganpun gurunya masih sms gitu. Jadi gak cuma






Kalau tidak salah di awal mendaftar ada wawacara nggih bu waktu itu kalau tidak salah,
seperti apa itu bu?
Wawancaranya itu paling ditanya, anaknya udah seberapa, udah bisa apa aja. Biasanya
wawancaranya cuma kalau mau masuk itu cuman suruh gambar apa kayak lingkaran






Bagaimana upaya pendekatan ke sekolah ke orangtua, agar orangtua tidak merasa ragu-
ragu atau malu untuk datang ke sekolah?





Sikapnya yang diberikan oleh sekolah itu loh bu, apakah memberikan wawasan kepada
orangtua, atau mengobrol ketika megantar?
Kayak e emang gitu, ga ada batas antara orangtua dan guru. Jadi gak ada jarak. Jadi




















Bagaimana upaya sekolah untuk mendatangkan ke kelas untuk mengajar anak sesuai
dengan profesi atau kemampuan masing-masing?
Walimuridnya? Kayaknya belum pernah ada. Sempet yang kumpulan gitu yang suka
arisan gitu. Saya akan ngerias , kadang mereka kan pengen, mbok anu diajarin jilbab.
Tapi sampai sekarang belum terlaksana. Sebenere pengen, kan ada yang bisa bikin kue





Bagaimana upaya sekolah untuk memberikan wawasan kepada orangtua mengenai
pentingnya kerjasama antara sekolah dan orangtua?
Kalau sekolah itu tadi dengan pakai dari orang, pakai narasumber tadi. Biasanya ya itu
tentang komunikasi antara anak, ke orangtua, ke guru. Biasanya didatengin narasumber.






Bagaimana sekolah mengadakan kesepakatan dengan orangtua? Tentang tata tertib atau
apa gitu?







Bagaimana upaya sekolah untuk membentuk tim atau kelompok orangtua, kelompok
masak taman gizi atau yang lain, kalau tidak salah ada kelompok arisan?
Gak ada. Soalnya kan kebanyakan juga ibu-ibunya pada bekerja ya. Jadi mbagi






Dari awal sampai sekarang, bentuk-bentuk kerjasama lain yang sudah ibu laksanakan
dengan sekolah, selain yang udah ibu sebutkan tadi? Mungkin home visit pernah ada?
Kayak e gak ada. Cuma kalau setahun sekali pas puasa gitu buka bersama, terus
syawalan itu aja. Maksudnya di luar program sekolah tapi kita mengadakan. Saya hanya
sama beberapa orang itu selalu biar lebih akrab sama guru sama walimurid yang lain
nanti ada acara buka bersama, ada syawalan kayak gitu. Yang mengadakan itu kita, dari





Bagaiman keterlibatan orangtua dalam pengambilan keputusan di sekolah?
Sekolah pasti minta pendapat. Kalau ada kumpulan kan ada sesi tanya jawabnya kira-






Bagaimana kolaborasi antara sekolah dengan kelompok masyarakat sekitar?
Kayaknya bagus mbak, soalnya sering nanti kadang ada kegiatan bakti sosial. Jadi gak
cuma pas ada puasa, tapi kayaknya berapa bulan sekali apa ya kalau gak salah. Jadi







Bagaimana dengan kunjungan anak ke kelompok masayarakat sekitar atau lembaga
pemerintahan?
Iya seperti kayak ke sawah yang ditanemi kacang, jadi langsung ke petaninya. Anak
diajari manen kacang. Terus ke kolam ikan. Ke pemadam kebakaran juga sudah, polres,






Bagaimana keterlibatan ibu dalam pembelajaran anak di rumah?
Nek saya tu soalnya teges to mbak. Jadi kalau bisa sebelum masuk SD mbaca paling
gak sudah lancer. Jadi anak saya duakan di sana semua itu alhamdulilah saya gak begitu
terlalu keras banget ngajarinnya tapi kerjasama gurunya iu bagus banget mbak. Jadi
kadang kita gak ngajari, di sana membaca udah lancar semua, di rumah tinggal ngasah
aja. Saya memberikan materi sendiri. Saya kadang kalau di penghubung itu malah
bingung jadi meskipun di buku penghubung ada harus di tulis dari rumah misal
orangtua yang ngisi, tapi saya jarang ngisi. Meskipun udah dipelajari mau nulise itu loh







Dalam bekerjasama antara sekolah dan orangtua melibatkan tiga pihak. Ada kepala
sekolah, guru, dan orangtua. Apa sih yang ibu ketahui tugas dari masing-masing pihak
ini? Yang selama ini ibu lihat saja, mungkin dari kepala sekolah dulu.
Kepala sekolah yang pasti mengkoordinir sama yang bertanggung jawab. Jadi kepala
sekolah nanti kalau kita ada acara apa, nanti disampaikan pengurus POMGnya. Tapi
yang tetep tugasnya kita yang melakukan, kepala sekolah yang bikin draftnya. Misalnya





















Kalau yang melibatkan pengurus yayasan itu komitenya atau apa bu?
Itu komitenya apa ya mbak ya. Kayaknya kalau itu ke guru-gurunya apa ya. Jadikan ada





Terkadang ada walimurid yang aktif ada yang biasa, sikap apa yang diberikan ibu
kepala sekolah terhadap orangtua yang aktif?
Lebih mengajak untuk terlibat. Sebenere kalau saya itu dari awal aktifnya cuman
milihnya bendahara pas ditunjuk. Karena kalau sekertaris itu kan lebih banyak
ngomong, pas ada acara juga harus nulis, harus jadi MC. Sedangkan saya kan ini jarang
bisa hadir, soalnya rapat itu kebanyakan hari sabtu. Sedangkan saya kalau Sabtu itu rias.
Jadi susah ngaturnya. Makanya saya bilang sama gurunya, kalau ditunjukk jadi
pengurus ya bendahara aja. Kan cuma nyatet keluar masuk dan nyimpen uangnya tok.
Terus ya itu tadi bagusnya jadi kalau bisa semua diharapkan hadir gitu gak cuma lewat
pengumuman tapi lewat sms, kan kadang orang tu kalau udah di sms, apa ditelpon kan









Terkadang di sekolah ada perselisihan pendapat antara guru dan juga orangtua, nah itu
bagaimana bu tugas dari kepala sekolah atau apa yang dilakukan oleh kepala sekolah?
Biasanya seperti rapat terus sekolah menyampaikan gini, kebetulan dari pengurus itu
beda pendapat itu tetep diambil suara terbanyak. Jadi egak harus saklek harus nurut







Bagaimana upaya kepala sekolah memberikan aturan dan tata tertib sekolah?
Kalau tata tertib itu dari awal udah dikasih selebaran. Misalnya masuk sekolah gakboleh
telat, jam delapan harus sudah masuk. Soalnya kalau saya dulu ini, anak TK semua
banyak telatnya. Saya disindir juga pas terima rapot itu. Tapi sekarang masnya udah
kelas satu, masuk jam setengah delapan. Adeknya jam delapan, jadi masuknya tak







Bagaimana peran kepala sekolah waktu POMG?
Kepala sekolah itu pasti dia kalau mislanya ada acara apa udah ada gambarannya. Jadi
sebenere pengurus itu malah gak perlu saklek bikin runtutan acara, terus rinciannya
gini-gini tu egak. Jadi dari kepala sekolah itu udah ada ininya draftnya gtiu yang harus





Bagaimana guru juga memberikan saran yang mudah bagi orangtua untuk
membelajarkan anak di rumah?
Jadi kalau misal gurunya itu ngasih setiap ini mau naik semesteran pasti dia ini
kekurangan anak di kelas apa, sekiranya gimana pasti disampaikan ke orangtua. Kadang
anakkan lebih nurut gurune daripada ke ibunya. Nanti kok anak itu murung apa sedih







Kalau misalnya untuk saran yang mudah belajar anak di rumah?
Ya belajar baca ketika, pas baca itu ada metode baca yang kan kadang antara orangtua
sama guru kan beda cara pembelajarannya. Kalau guru itu udah punya ada





Bagaimana guru mengevaluasi kerjasama agar di kesempatan berikutnya lebih
maksimal lagi?





Misal ada lomba drumb band mungkin diajak kerjasama megantar, merias, atau gimana
gitu ?
Kalau gitu iya, saya kalau misalnya ada cara tutup tahun gitu saya pasti terlibatnya
untuk anak-anak kan pentas, kadang saya bantu riasnya. Bantu kreatif jilbabnya.






Kalau pas piknik apa orangtua juga ikut menjadi panitia?
Egak, kalau piknik egak.














keamanan anak juga kesehatan, apakah orangtua juga ikut terlibat?
Kalau lebih aman saya pernah ngasih saran cuma ke ini pas permainan. Soalnya anak
saya pernah jatuh. Waktu itu saking banyaknya murid, terus mainan itu juga, biasanya
TK kayak mainan ayunan atau apa biasanya bawahnya pasir, itu endak jadi cuma
konblok biasa. Kadang tu kurang pengawasannya di situ pernah anak itu tangannya
retak jadi karena jatuh, jadi saya cuma ngasih saran, kalau istirahat guru itu tetap ada






Bagaimana respon dari orangtua setiap kali sekolah mengajak mereka untuk terlibat?
Nek saya itu sebenere seneng mbak, kalau sekolah ada acara apa itu seneng. Saya kan
ini sering bikin konsumsi, jadi kalau misalnya untuk acara apa kadang konsumsinya
pesennya ke saya. Cuman tu tadi kalau pas gak tabrakan saya pas ada waktu gitu ya
mau. Kalau bisa saya sempatkan. Pokok e kalau saya itu udah bilang sama kepala
sekolahnya kalau penting banget kalau bisa selain hari Sabtu nek saya mbak. Biasanya







Dari adanya kerjasama ibu dengan sekolah apa manfaat yang ibu rasakan terhadap
perkembangan anak sendiri seperti apa bu?
Dari segi ke anak kalau kita sering ada kerjasama kita sering tanya sama guru tentang
anak kita, jadi kita gak begitu, jadi berasa gak ada jarak gitu loh mbak. Antara guru ke
anak juga kan lebih diperhatikan gitu. Apa-apa nek saya lebih manteb tanya langsung,







Bagaimana dengan wawasan ibu tentang perkembangan anak apakah berpengaruh?
Berpengaruh soalnya gini anak soalnya anak saya itu kayaknya jadi apa-apa itu terbuka
sama guru, jadi gak ada yang ditutupi. Soalnya gurunya sering cerita sama saya. Anak
saya itu apa yang di rumah juga diceritakan di sekolah, apa yang ni di sekolah seirng






Kemudian dalam bekerjasama ada yang lancar ada yang tidak. Antara orangtua satu
dengan yang lain pun ada yang sering, ada kurang, apa sih bu yang selama ini bisa
menjadi penghambat sesuai dengan yang ibu alami dan tahu saja?
Kayaknya bagi waktunya itu yang susah. Soalnyakan kalau sekarang kalau guru
kebanyakan siang baru bisa. Kalau kayak saya sebenrnya palin gak jam 10 tu dah bisa.
Kebanyakan kalau kan fullday jadi memang pasti orangtua pulangnya sore semua.
Bisapun hari Minggu itu kebanyakan tetep banyak gakbisa hadir. Misalnya kayak
pengajian tetep ada yang gakbisa, hari Minggu acaranya setengah tujuh kalau buat ibu
rumah tangga kan terlalu pagi banget. Anak aja belum bangun belum nyiapin macem-
macem. Saya pengen usul sama ini, maksudte kalau ada acara itu jam e agak siang.






Bagaimana upaya sekolah mengatasi hambatan tersebut?
Biasanya tetep ini banyak pada bisa hadir kalau cuma acara misal tutup tahun, atau apa
itu tapi tetep kalau cuma sosialisasi dari psikolog ada dari apa gitu tetep minatnya itu






Harapan apa dari ibu untuk pihak sekolah, agar orangtua bisa lebih terlibat lebih
maksimal lagi?
Kadang tu susahnya gitu, jadi sebenernya lebih kadang waktunya tu udah siang.
Biasanya acara apa gitu setengah sepuluh nanti selesai setengah 11 kan pas jemput.
Cuman ya itu aja, biasanya kayak gitu. Itupun cuma dikit yang dateng. Kalau lebih
disiangkan itu pas anak pulang sekolah malah lebih repot lagi. Kalau udah pulang, anak









1. Pandangan tentang pentingnya kegiatan kerjasama antara sekolah dan orangtua
1) Penting sekali karena waktu orangtua dengan anak lebih lama dibandingkan dengan sekolah. Tapi tidak menutup
kemungkinan pengaruhnya dari sekolah (AA, hal 1, baris 8)
2) Kalau komunikasinya lancar kan orangtua juga merasa nyaman merasa senang, merasa percaya kalau sekolah itu
mendidiknya itu bener-bener ingin anak itu maju (AC1, hal 1, baris 6)
3) Penting ya, karena untuk mengetahui perkembangan anakkan kita juga harus komunikasi dengan guru gimana anak saya
udah bisa apa (AC2, hal 1, baris 3)
4) Yo pentingnya penting, soalnyakan antara guru sama orangtua harus ada komunikasi kan mbak apa yang anak-anak di
sekolah kerjain orangtua harus ngerti. Sebaliknya guru juga harus ngerti apa yang dilakukan di rumah (AC3, hal 1, baris
3)
5) Keberhasilan pendidikan atau program di sekolah tidak dengan sendirinya dari sekolah, tapi harus ada kerjasama
beriringan dengan orangtua (AA, hal 1, baris 3)
6) Itu juga tanggungjawab sebagai orangtua kan, ya harus saling, antara guru dan orangtua harus saling komunikasi. (AC2,
hal 1, baris 9)
2. Upaya sekolah dalam bekerjasama dengan orangtua
1) Menyambut sekali, soalnya nyaman (AC1, hal 1, baris 39)
2) Kalau ada kegiatan rekreasi itu terbuka. Dikasih selebaran misalnya membayar 150 ribu untuk ini terperinci, sewa bis
segini, snack segini (AC1, hal 5, baris 44)
3) Guru di sekolah ramah. Jadi malah kayak temen. Diajak ngobrol juga enak, komunikasinya juga enak. (AC3, hal 1, baris
33)
4) Gak ada batas antara orangtua dan guru. Jadi gak ada jarak. Jadi cerita apa ngobrol apa gak sungkan. (AC3, hal 1, baris
50)
1) Wawancara orangtua di awal pendaftaran untuk mengetahui apa latar belakang orangtua menyekolahkan anak di sini
(AA, hal 1, baris 15)
2) Wawancara, “Ini besok sebaiknya anak ibu langsung TK aja soalnya udah mandiri anaknya” (AC1, hal 1, baris 28).
Sekolah juga memperkenalkan guru, alamatnya, dan nomor teleponnya
3) Dulu daftar langsung ngobrol-ngobrol (AC2, hal 1, baris 29)
4) Wawancaranya itu paling ditanya, anaknya udah seberapa, udah bisa apa aja (AC3, hal 1, baris 41)
3. Bentuk kerjasama yang dilakukan sekolah
a. Parenting
1) Kita program parenting itu yang jelas satu bulan sekali. Bisa berupa kegiatan pengajian atau menambah wawasan.
Kegiatan taklim rutin setiap hari Ahad. Kemudian konsultasi, itu hanya pada orangtua yang berkeinginan konsultasi
dengan guru. Dijadwalkan setiap semester sekali sebelum rapotan. (AA, hal 1, baris 32)
2) Pengajian setiap hari Ahad (AA, hal 1, baris 33)
3) Parenting disampaikan dengan narasumber betapa pentingnya pendidikan untuk anak usia dini. Bagaimana kita harus
melayani anak-anak kita di rumah (AB, hal 2, baris 9).
4) Kajian (pengajian) Ahad pagi (AB, hal 1, baris 20)
5) Kajian ahad pagi setiap dua pekan sekali (AB, hal 1, baris 21)
6) Kalau gak pengajian pengajian, itu ada tes fingerprint itu kalau dulu. Terus ada ustadzah isinya seputar itu mendidik
anak (AC1, hal 2, baris 24).
7) Setiap Minggu pagi itu ada hafalan surat-surat untuk wali murid (AC1, hal 2, baris 50). Terus cara mendidik anak supaya
biasanyakan kalau ibu-ibu kan kadang dengan kekerasan
8) Setiap minggu itu ada pengajian ahad pagi (AC2, hal 1, baris 23)
9) Pengajian  Ahad pagi (AC3, hal 1, baris 14)
10) Kalau POMG itu biasanya kita manggil kayak ceramah, dari psikolog, dari bimbingan (AC3, hal 1, baris 28)
11) Kalau yang kajian ini khusus, jadi kayak pengajian (AC3, hal 1, baris 29)
12) Tiap Minggu pasti ada pertemuan, ada kayak pengajian Ahad pagi (AC3, hal 1, baris 14)




a) Buku penghubung itu rutin guru menuliskan (AA, hal 2, baris 2)
b) Buku penghubung untuk memfasilitasi ada informasi apa dari sekolah dan ortu (AA, hal 2, baris 5)
c) Kalau di rumah itu orangtua aktif dan tidaknya lewat buku itu. Kalau biasanya ditulis kelanjutan. Anak ini belajar
membaca ini, belajar ini.(AA, hal 2, baris 43)
d) Berkomunikasi lewat buku penghubung (AB, hal 1, baris 4)
e) Buku penghubung diberikan setiap hari (AC1, hal 1, baris 19)
f) Buku penghubung itu setiap hari dibawa. Nanti pulang dibawa (AC2, hal 1, baris 47)
g) Buku penghubung setiap hari. Jadi nanti tiap pulang sekolah sama gurunya selalu ditulis (AC3, hal 1, baris 8)
h) Pengumuman apa ya diselipkan di situ (buku penghubung) (AC2, hal 1, baris 48)
i) Di buku penghubung ada kolom untuk orangtua dan sekolah. Orangtua dapat menuliskan kegiatan di rumah. Sekolah
sudah sampai ini, di rumah dapat mengulang hafalannya atau mengulang membacanya (AB, hal 1, baris 8).
j) Nanti kalau ada pesen apa gitu kita tulis di situ (AC3, hal 1, baris 10)
2) Rapot
a) Rapot (AA, hal 1, baris 35)
b) Penerimaan rapot (AC1, hal 4, baris 4)
3) Pengumuman
a) Undangan diselipkan di buku penghubung (AA, hal 2, baris 6)
b) Pengumuman juga dituliskan di buku penghubung (AB, hal 1, baris 7)
c) Pengumuman di luar, kalau egak itu di buku penghubung itu mesti ada (AC1, hal 2, baris 12)
d) Acara sedekah ya. Nanti di buku penghubung itu kelas ini membawa gula, kelas itu membawa minyak (AC1, hal 3,
baris 23)
e) Ada undangan kalau gak kertas kecil (AC1, hal 3, baris 6). Ini besok berenang atau ada pertemuan wali murid, kalau
gak acara outbond kemana atau rekreasi, mohon besok misalnya bawa ini.
4) Pertemuan komite dan pertemuan orangtua
a) Komite itu ya pertemuan orangtua itu (AA, hal 1, baris 36)
b) Pertemuan orangtua sebulan sekali (AA, hal 2, baris 43)
c) Pertemuan komite yang dilakukan setiap dua bulan sekali (AA, hal 1, baris 17)
d) Pertemuan komite (AB, hal 1, baris 17).
e) Membahas kegiatan di luar, kunjungan seperti rekreasi, dan outbond. Komite terdiri dari guru yang termasuk
pengurus (AB, hal 1, baris 24).
f) POMG (Pertemuan Orangtua murid dan Guru) dilaksanakan sejak tahun ajaran baru atau di akhir semester (AB, hal 1,
baris 26)
g) Kalau komite itu gabungan antara yayasan, pengurus  yayasan ada, guru ada, wali murid perkelas ada. Kalau POMG
semua wali murid dan guru. (AB, hal 1, baris 36)
h) Sebulan sekali ada POMG di sini (AC1, hal 2, baris 24)
5) Home visit
a) Kunjungan rumah (AA, hal 1, baris 7). Kunjungan rumah setahun sekali peranak (AA, hal 1, baris 30)
b) Home visit (AB, hal 2, baris 21). Home visit bersifat insidental. Misalnya ada masalah dari orangtua, anak sakit lama
tidak ke sekolah. Dan sepertinya buku komunikasi gak pernah dibuka sama orangtua (AB, hal 2, baris.23)
c) Kalau dulu tu anak saya pernah sakit, itu pernah gurunya ke rumah (AC1, hal 3, baris 13). Misalnya ada perkelahian
murid gitu, ibu kepala sekolah yo ngrembug sama gurunya yo silaturahmi kerumahnya minta maaf (AC2, hal 3, baris
19)
6) Sms
a) Sms (AB, hal 2, baris 21)
b) Sms, “bu nanti minta tolong ini si R gak bisa pulang jam segini soalnya saya gak bisa jemput” (AC1, hal 1, baris 21)
c) Kadang ijin sakit aja cuma sms (AC2, hal 2, baris 4)
d) Kadang kalau gak sempet sms (AC3, hal 1, baris 10)
e) Nanti kalau ada pengumuman, kita udah dikasi undanganpun gurunya masih sms gitu (AC3, hal 1, baris 37)
7) Berkomunikasi ketika menjemput atau mengantar
a) Ngobrol saat antar jemput (AA, hal 1, baris 8)
b) Saat menjemput atau mengantar, bu guru cuma menyampaikan secara langsung (AC1, hal 3, baris 9)
c) Kadang gini kok mbak ketemu bu guru ngobrol (AC2, hal 2, baris 40)
d) Di buku penghubung atau ada pengumuman yang kurang jelas saya tanyakan langsung (AC3, hal 4, baris 20)
i) Dua bulan sekali ada pertemuan itu guru dengan orangtua dikumpulin (AC1, hal 4, baris 34)
j) Seminggu sebelum masuk sekolah itu. Pengenalan. (AC2, hal 1, baris 30)
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k) Kalau pertemuan rutin yang semua siswa itu tiga bulan sekali. Harus ada pertemuan. Kalau biasanya untuk kenaikan
kelas, kalau egak event apa gitu (AC3, hal 1, baris 25)
l) Yang pasti itu paling gak setahun itu empat lima kali (komite) (AC3, hal1, baris 24)
c. Volunteer
1) Menjadi tenaga bantu di kelas sebagai pengajar
a) …keterlibatan orangtua yang mengajar tetapi melibatkan mereka dalam kegiatan namanya kunjungan tokoh. Jadi kita
ambilkan orangtua yang mempunyai pekerjaan tertentu untuk bertemu anak. Menceritakan pekerjaannya, seperti apa,
bagaimana tempat kerjanya (AA, hal 1, baris 45)
b) Kunjungan tokoh setahun sekali (AA, hal 1, B.49)
c) Mendatangkan orangtua yang berprofesi sebagai polisi, damkar, jualan ikan, penjahit, tukang bekam, dokter, polwan,
dan tentara. (AB, hal 1, baris 36). Semua itu datang membawa yel-yelnya sendiri. Seperti, “api api yes, kita
padamkan!”
d) Ya mbak, polisi pernah. Bapaknya siapa itu tapi udah lulus. Itu pernah kemarin ke sini juga. Soalnya anak saya yang
bilang. Bapaknya si nganu kemarin ke sekolah loh bu, ngajari ini. Kalau lampu merah begini. Terus bapaknya nganu
pemadam kebakaran. (AC1, hal 2, baris 43)
e) Pernah ada yang membantu, cuti gak ada yang gantiin (AC2, hal 2, baris 26). Itu pernah ada jadi apa itu bapake R itu
pemadam (AC2, hal 2, baris 30)
2) Tenaga bantu di acara sekolah
a) Kepanitiaan dalam piknik, tutup tahun, family gathering yaitu kegiatan kebersamaan guru, orangtua, dan anak. Yang
paling sederhana yaitu jalan kaki. Jalan sehat keluarga (AA, hal 3, baris 10).
b) Family gathering periodenya setahun sekali (AA, hal 3, baris 12)
c) Orangtua mengantar untuk acara baksos  (AB, hal 3, baris 51)
d) Misalnya ada karnaval itu orangtua ikut menghias kereta (AC1, hal 3, baris 16). Acara rekreasi, pentas seni, atau
kunjungan lapangan ikut mengurusi snack (AC1, hal 5, baris 6)
e) Menolong misal sekolah ada acara karnafal (AC2, hal 2, baris 36)
f) Membantu pembagian snack ketika rekreasi (AC2, hal 1, baris 39)
g) Orangtua biasanya among tamu dan merias juga. (AC2, hal 1, baris 43)
h) saya kalau misalnya ada cara tutup tahun gitu saya pasti terlibatnya untuk anak-anak kan pentas, kadang saya bantu
riasnya. Bantu kreatif jilbabnya (AC3, hal 3, baris 50)
d. Keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah
1) Kalau di rumah ya kadang saya ulang hafalannya apa kan biasanya di buku penghubung ditulis (AC1, hal 4, baris 46)
2) Jadi kadang kita gak ngajari, di sana membaca udah lancar semua, di rumah tinggal ngasah aja. Saya memberikan materi
sendiri. (AC3, hal 2, baris 44)
e. Kolaborasi dengan kelompok masyarakat
1) Ada iuran dengan RT RW. Ada undangan tujuh belasan juga datang (AA, hal 2, baris 19)
2) Kunjungan ke pabrik krupuk dan pabrik bakpia di pentung itu (AB, hal 2, baris 39)
3) Di bulan ramadhan mengadakan bakti social (AB, hal 3, baris 45)
4) Terus kalo outbond ada yang punya sawah ditanami kacang, ditanami jagung terus nant anak-anak diajak ke sana (AC1,
hal 3, baris 28).
5) Kemarin ke pemadam kebakaran (AC2, hal 2, baris 46)
6) Seperti kayak ke sawah yang ditanemi kacang, jadi langsung ke petaninya. Anak diajari manen kacang. Terus ke kolam
ikan. Ke pemadam kebakaran juga sudah, polres, pernah ke pemerah susu sapi juga (AC3, hal 2, baris 37).
7) Acara sedekah ya. Nanti dikumpulkan warga sekitar sini diundang yang tidak mampu
8) Kalau setiap idul fitri itu yang saya tahu di sekitar sini, misalnya ada mau bulan puasa itu kan ada acara sedekah ya.
Nanti di buku penghubung itu kelas ini membawa gula, kelas itu membawa minyak. Nanti dikumpulkan warga sekitar
sini diundang yang tidak mampu untuk menerima itu. Orang-orang jompo misalnya yang udah gak punya pekerjaan atau
janda itu diundang. Terus nanti dikasih yang dikumpulin anak-anak. Terus anak-anak sendiri yang mengasihkan (AC1,
hal 3, baris 22)
9) Ada kegiatan bakti social. Setiap kelas itu ada yang ngumpulin, mie, susu, minyak, nanti buat lingkungan sekitar itu.
(AC3, hal 2, baris 31)
4. Peran kepala sekolah, guru, dan orangtua dalam kerjasama antara sekolah dengan orangtua
1. Peran kepala sekolah
1) Kepala sekolah mengkoordinir semuanya (AA, hal 2, baris 27)
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2) Kepala sekolah yang pasti mengkoordinir sama yang bertanggungjawab (AC3, hal 2, baris 52)
3) Memotivasi orangtua yang kurang aktif supaya aktif (AA, hal 2, baris 32)
4) Orangtua wali murid yang menerima tamu, perkelas misalnya bu minta tolong bu besok anu ya. (AA, hal 3, baris 43)
5) Meminta tolong pas acara karnaval. “Bu tolong bu, carikan ini, kenal sapa itu. Pesenke ini. Due kenalan?” (AC2, hal
2, baris 37)
6) Ketika mengadakan pengajian itu, kadang ada siapa yang mau mencari siapa yang mengisi acara itu. (AC2, hal 3,
baris 10)
7) Biasanya kepala sekolah sms dulu, bu hari ini rapat bisanya selo apa egak? (AC3, hal 4, baris 14)
1) Kepala sekolah sendiri sering ya komunikasi dengan orangtua (AB, hal 3, baris 27)
2) Perkelas beliau tahu, menghandel, bisa tahu perkelas itu yang gak masuk, karena tanpa ijin karena sakit, gitu terus
menyampaikan ke wali murid kalau ada pengumuman itu mendetail, secara transparan gitu (AC1, hal 3, baris 38)
3) Kalau bu kepala itu seringnya langsung bicara. (AC1, hal 3, baris 42)
1) Orangtua yang aktif ya kita senang kita ajak dia (AA, hal 2, baris 31)
2) Dipilih saya yang udah hafal mungkin (membantu mengajar mengganti guru yang sedang cuti) (AC2, hal 2, baris 28)
3) Lebih mengajak untuk terlibat (AC3, hal 3, baris 7)
1) Di awal itu biasanya menyampaikan SOPnya. Peraturan yang ada di sekolah ini apa saja (AB, hal 1, baris 27)
2) Di POMG itu, kalau ini kan sekolah Islam. Jadi kalau bisa kalau pas menjemput dan mengantar orangtua wali murid
supaya berpakaian yang rapi dan menutup aurat secara terbuka aja tapi enak gitu (AC1, hal 4, baris 4)
3) Biasanya kan sejak dari awal tata tertibnya ini (AC2, hal 2, baris 21)
4) Kalau tata tertib itu dari awal udah dikasih selebaran (AC3, hal 3, baris 24)
2. Peran guru
1) Guru memberitahu kegiatan di dalam dan di luar kelas (AB, hal 1, baris 3)
2) Memberitahukan apa saja yang telah dipelajari anak di di kelas, kegiatannya apa saja (AB, hal 2, baris 5)
3) Anaknya ngapain aja. Makan apa egak tidur apa egak. Nanti orangtua di rumah tinggal baca (AC3, hal 1, baris 9)
1) Menyampaikan ke orangtua di akhir pembelajaran selama satu semester sudah tercapai apa belum. Hafalan haditsny,
hafalan suratnya. (AC2, hal 1, baris 28)
2) Kalau misalnya ada anaknya kan kadang dianter kalau lagi sakit, bu guru langsung telepon saya (AC1, hal 1, baris 48)
3) Kalau pengambilan rapot biasanya. Kalau gak kemarin itu berapa bulan sekali pernah. Jadi orangtua dikumpulkan
terus bu guru menyampaikan ini yang sudah membaca lancar (AC1, hal 2, baris 33)
4) Sebelum mengambil rapot itu bu guru menjelaskan. Si mas R itu kok begini-begini, terus tapi ada pekembangannya
seperti ini. Kalau bisa di rumah ditingkatkan lagi belajarnya (AC1, hal 3, baris 5)
5) Di POMG itu disampaikan anak ini hafalannya sudah sampai ini ini ini (AC2, hal 1, baris 14)
6) Setiap ini mau naik semesteran pasti dia ini kekurangan anak di kelas apa, sekiranya gimana pasti disampaikan ke
orangtua (AC3, hal 3, baris 37)
1) Memberikan saran kepada orangtua dalam membantu anak belajar di rumah dengan kegiatan bermain. Tidak
memaksakan kepada anak. Tetapi selalu dilatihkan (AA, hal 2, baris 49)
2) Di sekolah dibiasakan meminta maaf, dan beristigfar. Anak di rumah juga diingatkan (AB, hal 2, baris 12)
3) Memberi saran kalau mengajari membaca, guru tidak pernah mengajari dengan b a ba. tetapi persuku kata, ba ca (AB,
hal 3, baris 33)
4) Kalau sempet saya ketemu bu guru, mbok ini nganu bu, di rumah di ulangi lagi bacanya. Soalnya mas R kok
temennya udah sampai halaman ini, kok mas Rnya belum sampai halaman ini. Mohon di rumah diulangi lagi (AC1,
hal 2, baris 18)
1) Melihat keaktifan pengurus komite. Karena ada yang diundang belum tentu datang dan kurang begitu peduli.
Kemudian sekolah mencari pengurusnya yang sangat aktif dan peduli dengan perkembangan sekolah (AB, hal 1, baris
32)
2) Ada keluh kesah guru selama sepekan (AB, hal 3, baris 16)
3. Peran Orangtua
1) Dukungan finansial (AA, hal 2, baris 53).
2) Memberikan doorprise di acara family gathering (AA, hal 3, baris 12)
3) Orangtua yang punya usaha menjadi sponsor di acara sekolah (AB, hal 1, baris 19)
4) Acara jalan sehat itu ya acara dari orangtua, doorprizenya juga dari orangtua (AC1, hal 5, baris 48)
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5) Wali murid yang usaha katering, fotokopi biasanyakan orangtua itu sendiri menawarkan ketika ada kegiatan di
sekolah menjadi sponsornya (AB, hal 1, baris 41)
6) Orangtua menawarkan bantuan kendaraan untuk acara sekolah (AB, hal 3, baris 51)
7) Di kegiatan kajian Ahad pagi orangtua ada yang berperan menjadi MC, baca quran, dan sambutan (B4.3.a, hal 3, baris
1)
8) Acara rekreasi, pentas seni, atau kunjungan lapangan ikut mengurusi snack (AC1, hal 5, baris 6)
9) Membantu pembagian snack ketika rekreasi (AC2, hal 1, baris 39)
10)Saya kan ini sering bikin konsumsi, jadi kalau misalnya untuk acara apa kadang konsumsinya pesennya ke saya (AC3,
hal 4, baris 10)
1) Di kegiatan kunjungan tokoh, orangtua memperkenalkan peralatan yang digunakan sesuai dengan profesinya (AA, hal
2, baris 3)
2) Ngajari ini rambu-rambu pernah ada dari orangtua (AC2, hal 2, baris 30)
3) Saya sendiri pernah berapa hari di sini membantu ngajar (AC2, hal 2, baris 27)
4) Misal tadi hafalan surat At-Tiin atau Al-Zalzalah gitu kan saya sering lupa gak mengulang ternyata dia juga lupa. Lah
kok lupa ya, padahal di sekolah itu bisa kok ternyata saya tes di rumah kok dia gak tau, lupa gitu (AC1, hal 1, baris
14)
5) Jadi setiap pulang itu dah ngerjakan tugas e. Saya suruh kerjakan sendiri dulu nanti saya koreksi. Kadang mereka
tanya terus. Tapi saya bilang coba dulu sampai dimana kemampuanmu, nanti tak koreksi tak jelaske (AC2, hal 3, baris
2)
1) Bertanya ke guru cara mengajari anak iqro. Kalau bu guru seperti apatobu? Kalau orangtua biasanya datang, tanya
(AB, hal 3, baris 42). Biasanya ada diskusi tanya jawab di kegiatan parenting, bagaimana orangtua harus
memperlakukan anak di rumah (AB, hal 4, baris 12).
2) Kalau saya seringnya mencatat, mencatat kalau bu guru atau ada yang mengisi pertemuan saya cuma bisa mencatat
pendapat. Atau tanya sama  pembimbingnya gimana ya caranya supaya anak ini tidak merasa tertekan ketika belajar
(AC1, hal 4, baris 51)
1) Dimintai pendapat ketika acara piknik. Sebaiknya kemana, amannya dimana. (AA, hal 2, baris 34)
2) Misal rekreasi itu, enaknya besok kemana ya (AC2, hal 1, baris 34). Di POMG ada tanya jawab, ada masukan apa,
ada apa yang perlu disampaikan, dari orangtua masukan ke sekolah. Misalkan tidur itu, nganu bu adain karpet biar
gak kedinginan (AC2, hal 1, baris 17)
3) Ada masukan dari orangtua seperti kalau misal pembiasaaan mau tidur itu anak dimandiin gimana? (AB, hal 4, baris
45)
4) Lebih dari dukungan, masukan informasi aja (AC2, hal 3, baris 27).
5) Besok lulusan itu, acara lulusan sekolah mau gimana bajunya apakah menyewa apakah orangtua mencari sendiri itu
biasanya dibicarakan dengan orangtua sendiri. (AC1, hal 3, baris 18).
6) Membahas ini gimana bu kondisi kelas ini putrinya segini, putranya segini, terus anak itu lebih banyak kalau
dikelasnya R itu kan banyak putranya jadi seringnya yang cewek-cewek itu lebih gerombol gitu loh. Jadi gimana
solusinya supaya anak-anaknya (gak begitu lagi) (AC1, hal 4, baris 34)
7) Mengusulkan untuk anak diberi les oleh orangtua sendiri. (AC2, hal 2, baris 52)
8) Kalau ada kumpulan kan ada sesi tanya jawabnya kira-kira apa yang kurang setuju nanti disampaikan
dipertimbangkan sama sekolah (AC3, hal 2, baris 28)
9) Dari pengurus itu beda pendapat itu tetep diambil suara terbanyak. Jadi egak harus saklek harus nurut ininya sekolah
gitu yo egak (AC3, hal 3, baris 20)
10)Memberikan masukan setelah diberikan pengumuman mengenai keputusan yang diambil sekolah. Memang harus
dirubah apa tidak (AC2, hal 2, baris 15)
11)Ada biasanya nanti tertulis, nanti tinggal apa yang orangtua kurang srek, kurang setuju nanti tinggal disampaikan
(AC3, hal 2, baris 14)
1) Peran orangtua dalam penataan lingkungan di sekolah biasanya di taman bermain ada alat yang harus diganti kita lihat
perlu diganti ndak (AA, hal 3, baris 7)
2) Berpendapat tentang kebersihan kamar mandi dan menawarkan bantuan untuk membeli alat-alat kebersihannya (AB,
hal 4, baris 1)
3) Mbok anu aja anak yang kecil di bawah aja.Terus yang B di atas semua. (AC2, hal 3, baris 36)
4) Kalau lebih aman saya pernah ngasih saran cuma ke ini pas permainan. Soalnya anak saya pernah jatuh (AC3, hal 4,
baris 2). Saya cuma ngasih saran, kalau istirahat guru itu tetap ada yangg ndampingi ada ngawasi di permainan gitu.
1) Terlibat di kepanitiaan (AA, hal 1, baris 47). Orangtua mengurusi acara jalan sehat (AA, hal 3, B21)
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2) Acara rekreasi, pentas seni,atau kunjungan lapangan ikut mengurusi snack (AC1, hal 5, baris 6)
3) POMG itu ada ketuanya, ada sekertarisnya, ada bendaharanya. Adek suami saya anaknya di sini, jadi ketuanya itu.(
AC1, hal 5, baris 6)
4) Saya itu dari awal aktifnya cuman milihnya bendahara pas ditunjuk (AC3, hal 3, baris 8)
5) Di acara tutup tahun orangtua ada yang jadi among tamu dan membantu make up (AB, hal 4, B8)
6) Orangtua biasanya among tamu ada yang merias juga. (AC2, hal 1, baris 43)
5. Respon dari orangtua terhadap kegiatan kerjasama oleh sekolah
1) Jarang orangtua yang mau datang kalau bener-bener perlu seperti ketika mau bayar SPP sekalian tanya gimana
perkembangan anak saya (AB, hal 4, baris 20)
1) Mayoritas orangtua tidak menuliskan kembali di buku penghubung  (AA, hal 2, baris 5)
2) Kalau saya ya cuma misalnya R sedang sakit, misalnya kan. Maaf jangan, hari ini tidak bisa ikut renang, misalnya
sedang sakit. Mohon nanti Rnya jangan, diberi pengertian (AC1, hal 4, baris 22)
3) Bantuan tenaga dari orangtua ke sekolah tergantung orangtua. Kalau tahun dulu ada. Kalau sekarang ini hampir jarang,
dah kita tangani sendiri dengan guru (AA, hal 2, baris 55)
4) Kegiatan besar yang selalu dihadiri orangtua itu tutup tahun, piknik, family gathering. Kalau yang perbulan itu 50%
(AA, hal 3, baris 15)
5) Diundang kajian itu ya dari sekian ratus anak, yang datang 60%nya (AB, hal 4, baris 55)
6) Kalau Minggu yang berangkat cuma sedikit. Tapi wali muridnya kadang cuma 20 orang. (AC1, hal 6, baris 9)
7) Biasanya tetep ini banyak pada bisa hadir kalau cuma acara misal tutup tahun, atau apa itu tapi tetep kalau cuma
sosialisasi dari psikolog ada dari apa gitu tetep minatnya itu dikit. Tapi kalau untuk ya itu misalnya ngrembug mau
piknik atau apa itu baru banyak. (AC3, hal , baris 39)
8) Orangtua merasa senang, tanggapannya positif,  ketika membantu acara kunjungan tokoh tanpa mau diberi fee (AB, hal
1, baris 55)
9) Orangtua antusias dalam bekerjasama di acara jalan sehat dengan memberikan banyak doorprise (AB, hal 3, baris 49)
1) Orangtua menjadi perwakilan kelas di komite  (AB, hal 1, baris 36)
2) POMG pertemuan misalnya ada kegiatan jalan sehat satu sekolahan yang ngurusi POMG, misal ada doorprize nya dll.
Yang ngurusi POMG murni dari orangtua. (AC1, hal 5, baris 10)
3) POMG perkelas untuk sekolah sini perkelas diambil wali-wali (AC2, hal 3, baris 13)
4) Ada panitianya itu. Saya bendahara (AC3, hal 1, B21)
6. Manfaat kerjasama antara sekolah dengan orangtua
a. Bagi perkembangan anak
1) Anak saya lebih mandiri (AC1, hal 5, baris 26)
2) Bisa  mandiri (AC2, hal 3, B50)
3) Anaknya juga komunikasinya itu lebih bagus (AC1, hal 5, baris 29)
4) Terus bisa bercerita. Aku sudah, ya merangkai kata-katanya itu dah lengkap sewaktu cerita (AC1, hal 5, baris 32)
5) Anak saya itu kayaknya jadi apa-apa itu terbuka sama guru, jadi gak ada yang ditutupi. Soalnya gurunya sering cerita
sama saya. Anak saya itu apa yang di rumah juga diceritakan di sekolah, apa yang ni di sekolah sering cerita di rumah.
Nanti kalau kita ketemu sama-sama ngobrol (AC3, hal 4, B23)
b. Bagi sekolah
1) Program kita bisa terlaksana, visi misi tersampaikan (AA, hal 3, baris 18)
2) Informasinya tidak terlalu sulit seperti kemarin sekolah menitipkan brosur dengan orangtua mungkin ada tetangga yang
ingin sekolah di sini (AB, hal 4, baris 38)
3) Untuk kelancaran proses belajar mengajar (AC1, hal 1, baris 3)
c. Bagi guru
1) Guru bisa lebih mudah  penanganan anak di sekolah kalau ada persoalan lebih segera terselesaikan (AA, hal 3, baris 19)
7. Faktor yang menghambat kerjasama dengan orangtua
1. Faktor intern
1) Kalau untuk APE, orangtua kurang begitu berpendapat karena itu memang bu guru. Jadi APE nya kefungsiannya
seperti apa kan kurang begitu anu (memahami) ya orangtua (AB, hal 4, baris 4)
2. Faktor ekstern
1) Kadang anak lebih nurut gurunya daripada kita. Tak bilangin bu guru loh kalau gak mau belajar (AC2, hal 3, baris 24)
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2) Kadang anakkan lebih nurut gurune daripada ke ibunya (AC3, hal 3, baris 39)
3) Kalau guru itu udah punya ada pandangannya gitu. Jadi kalau bacanya lebih mudah itu bagaimana gurunya tau (AC3,
hal 3, B44)
4) Kalau masalah pendidikan gak pernah diikutkan sih (AC2, hal 2, B17). Cuma anak-anak aja yang tahu
a) Orangtua sibuk (AA, hal 1, baris 19)
b) Pekerjaan orangtua. “Halah bu kulo mbot gawe ten pasar e, mangkat kudu mruput”  (AB, hal 5, baris 8)
c) Tehambat itu biasanya kalau orangtuanya bekerja (AC, hal 5, baris 37)
d) Pekerjaan mbak, kebanyakan (AC2, hal 3, baris 56)
e) Soalnya kan kebanyakan juga ibu-ibunya pada bekerja ya. Jadi mbagi waktunya aja susah banget. (AC3, hal 2, baris
18)
f) Memiliki anak bayi , “Anak saya itu kecil-kecil, nanti kalu ditinggal naik motor sendiri gimana” (AB, hal 5, baris 4)
a) Ada yang lupa (AA, hal 1, baris 19)
b) Buku penghubung masuk di tas setiap hari gak pernah di buka (AC, hal 1, baris 12)
c) Meskipun udah dipelajari mau nulise itu loh yang males e (buku penghubung) (AC3, hal 2, baris 49)
d) Ada orangtua yang sekedar menyerahkan ke guru (AB, hal 2, baris 11)
e) Orangtua memiliki sikap, nderek wae (AB, hal 5, baris 14)
f) Kadang udah ditari biar udah pulang, tapikan ada yang uda sampai dirumah males gitu (AC2, hal 4, baris 2)
8. Upaya sekolah mengatasi hambatan
1) Memvariasi metode undangan,  boleh bapak ibu yang hadir atau boleh bapaknya boleh, ibunya boleh. Sampai acaranya
itu dibikin berbagai macam. Sampai dibikin game supaya menarik dan ada doorprize juga (AB, hal 5, baris 1)
2) Seumpama kalau kita yang gak dateng nanti ada kayak semacam selebaran apa sih hasilnya rapat, orangtua kan bisa
membaca (AC1, hal 5, baris 52)
1) Cari waktu yang paling memungkinkan 90% orangtua hadir (AA, hal3, baris 24)
2) Sekolah udah mencarikan waktu di sore atau minggu (AC2, hal 4, baris 4)
9. Harapan dari berbagai pihak
a. Harapan dari sekolah kepada orangtua
1) Orangtua mau berkorban (AA, hal 3, baris 27). Berkorban waktu, meluangkan waktu satu jam untuk hadir.
2) Kalau misalnya ada yang kurang pas dan memang perlu disampaikan saja ke sekolah. Bu guru insyaAllah siap untuk
kemajuan dan kebaikan anak-anak ya (AB, hal 5, baris 16)
b. Harapan orangtua kepada sekolah
1) Itu mungkin harinya harus longgar supaya bisa dihadiri oleh semua wali murid (AC1, hal 6, baris 10)
2) Kadang-kadang orangtua coba melihat waktu belajar itu loh. Jadikan tau (AC2, hal 4, baris 7)
3) Terus ya itu tadi bagusnya jadi kalau bisa semua diharapkan hadir gitu gak cuma lewat pengumuman tapi lewat sms,
kan kadang orang tu kalau udah di sms, apa ditelpon kan lebih ketoki ki memang dibutuhkan sekali gitu loh nek di
udangankan kadang halah muk gitu (AC3, hal 3, baris 13)
4) Saya pengen usul sama ini, maksudte kalau ada acara itu jam e agak siang. Misal ya jam delapan gitu kan pas, udah
selesai (AC3, hal 4, baris 36)
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Kesimpulan Kerjasama Antara Sekolah dan Orangtua Siswa
Di TKIT Bakti Insani
1. Perkembangan anak tidak terlepas dari hubungan keduanya
a. Pandangan sekolah dan orangtua terhadap keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak dirasa penting karena waktu
orangtua dengan anak lebih lama ketika di rumah, tetapi tidak menutup kemungkinan sekolah memberikan pengaruh yang
besar juga dengan waktu yang terbatas. Oleh karena itu kegiatan dan kemajuan anak di sekolah dan di rumah, masing-
masing pihak harus tahu dengan adanya komunikasi. Orangtua juga menambahkan jika komunikasi dengan pihak sekolah
lancar, maka mereka akan merasa percaya jika sekolah mendidik untuk kemajuan anak mereka. Namun hal ini tidak
diungkapkan oleh guru.
b. Sekolah dan orangtua memiliki pandangan jika orangtua harus terlibat dalam pendidikan anak, saling bertanggungjawab,
bekerjasama, dan berkomunikasi. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh guru.
2. Upaya sekolah dalam bekerjasama dengan orangtua
a. Orangtua mengungkapkan jika iklim sekolah dirasa nyaman oleh mereka. Hal ini terlihat dari sambutan dari pihak
sekolah, keterbukaan, keramahan, dan tidak adanya batas antara orangtua dan guru sehingga membuat kenyamanan
orangtua untuk menjalin komunikasi dan kedekatan. Orangtua juga menambahkan jika guru seperti teman bagi mereka
untuk ngobrol. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah dan guru.
b. Komunikasi awal di sekolah dilakukan melalui wawancara dengan orangtua ketika mendaftar untuk mengetahui latar
belakang orangtua menyekolahkan anak di TK Bakti Insani, perkembangan anak sudah sampai tahap apa, dan
memfasilitasi komunikasi bagi orangtua dengan cara memperkenalkan guru beserta alamat dan nomor yang bisa
dihubungi. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh guru.
c. Sekolah mengundang orangtua dari anak untuk memperkenalkan pekerjaan mereka, bagaimana tempatnya, dan alat apa
saja yang digunakan seperti polisi dan pemadam kebakaran. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh, guru.
d. Sekolah menggunakan buku penghubung untuk menjembatani komunikasi guru dan orangtua, seperti tentang rutinitas di
kelas, kegiatan hari ini, pengumuman dari sekolah, kegiatan anak di rumah, dan pesan dari orangtua untuk guru kelas.
3. Bentuk kerjasama yang dilakukan sekolah
a. Parenting disampaikan oleh narasumber dari luar, bisa berisi tentang anak atau pengajian. Materinya untuk menambah
wawasan orangtua seperti kesehatan anak, pendidikan anak, pendidikan anak usia dini, dan cara melayani anak di rumah.
Ada juga pengajian dengan menghadirkan ustad dari luar. Kepala sekolah juga menambahkan jika ada kegiatan konsultasi
orangtua ke guru mengenai permasalahan anak yang dijadwalkan satu semester satu kali untuk setiap orangtua.
b. Komunikasi di TK Bakti Insani ada dua jenis yaitu formal dan nonformal. Komunikasi jenis formal melalui surat, rapot
dan pertemuan wali. Pengumuman dari pihak sekolah dilakukan secara individu melalui surat/undangan dan secara
kelompok melalui papan pengumuman atau ditulis di buku penghubung. Terdapat dua jenis pertemuan orangtua di TK
Bakti Insani, yaitu pertemuan komite dan POMG. Pertemuan komite dihadiri oleh pengurus yayasan ada, guru ada, wali
murid perkelas. Sedangkan POMG merupakan pertemuan rutin yang dihadiri oleh seluruh orangtua siswa. Kajian Ahad
pagi dilakukan setiap hari Minggu, berisi materi tentang pendidikan anak dan pengajian. Orangtua dapat berkonsultasi
dengan guru secara langsung sekali setiap semester sebelum rapotan. POMG dilakukan setiap sebulan sekali dan komite
dua bulan sekali. Pertemuan awal dengan wali murid baru dilakukan seminggu sebelum masuk sekolah sebagai
pengenalan. Buku penghubung diberikan setiap hari. Jenis komunikasi nonformal melalui kunjungan rumah, sms, buku
penghubung, dan ketika menjemput atau mengantar. Kunjungan rumah bersifat insidental ketika ada masalah dengan
orangtua atau ketika anak sakit jangka waktu lama, tetapi sekolah memiliki rencana minimal setahun sekali peranak. Sms
digunakan untuk komunikasi antara guru dan orangtua untuk menyampaikan informasi darurat dan mengingatkan ketika
ada pertemuan.. Ketika menjemput atau mengantar, orangtua dan guru juga berkomunikasi secara informal mengenai
perkembangan anak dan informasi dari sekolah yang dirasa kurang jelas.
c. Orangtua menjadi tenaga bantu di sekolah baik ketika di kelas sebagai pengajar maupun di setiap acara sekolah. Menjadi
tenaga bantu di kelas ketika ada acara kunjungan tokoh dan ketika ada guru yang cuti. Kegiatan kunjungan tokoh, sekolah
mengundang orangtua yang memiliki profesi seperti polisi, pemadam kebakaran, jualan ikan, penjahit, tukang bekam,
dokter, polwan, dan tentara untuk mengajar di kelas. Sementara untuk menjadi tenaga bantu di acara sekolah meliputi
menjadi panitia family gathering, mengantar acara baksos, ikut menghias kereta karnaval, mengurusi snack, among tamu
di pentas seni, dan merias anak.
d. Orangtua mengungkapkan jika mereka terlibat dalam pembelajaran anak di rumah dengan cara mengulang kembali atau
memberikan pengayaan apa yang telah dipelajari anak sesuai dengan informasi di buku penghubung hari itu. Namun hal
ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah dan guru.
e. Sekolah memiliki kegiatan untuk terlibat di masyarakat sekitar seperti adanya kunjungan pembelajaran anak ke pabrik
dan sawah. Ada juga bakti sosial yang diberikan kepada masyarakat sekitar yang kurang mampu. Bakti sosial dilakukan
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di bulan ramadhan. Sekolah juga mengikuti iuran dengan RT RW setempat dan hadir di setiap undangan yang diberikan
oleh masyarakat seperti acara tujuh belasan.
4. Peran kepala sekolah, guru, dan orangtua
1. Kepala sekolah
a. Meningkatkan kerjasama sekolah dengan orangtua dengan memotivasi orangtua yang kurang aktif, memberikan
kesempatan kepada orangtua untuk terlibat, dan mengkoordinir kegiatan. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh guru.
b. Menjalin kedekatan dengan orangtua dengan cara secara langsung berkomunikasi dengan orangtua sehingga terbentuk
kedekatan tanpa rasa canggung. Kepala sekolah juga menyampaikan informasi ke orangtua mendetail dan transparan.
Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah
c. Memperhatikan orangtua yang aktif dan sudah dihafal untuk dimintai bantuan dan lebih terlibat seperti menggantikan
guru yang sedang cuti mengajar. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh guru.
d. Menyampaikan aturan dan tata tertib sekolah yang baik secara lisan maupun tertulis termasuk tata tertib untuk orangtua
sekolah menghimbau agar ketika mengantar atau menjemput menggunakan jilbab. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh
kepala sekolah.
2. Guru
a. Menginformasikan rutinitas baik di dalam maupun di luar kelas kepada orangtua. Apa yang dipelajari dan dilakukan anak
semua diinformasikan ke orangtua. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah..
b. Berkomunikasi dengan orangtua mengenai perkembangan anak baik yang positif maupun negatif melalui buku
penghubung, pada saat penerimaan rapot, atau ketika POMG. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah dan
guru.
c. Memberikan saran yang mudah bagi orangtua untuk membelajarkan anak di rumah seperti belajar membaca dengan
metode yang tepat, dan kebiasaan di sekolah juga sebaiknya diterapkan di rumah. Anak tidak dipaksa dalam belajar.
d. Guru mengungkapkan jika mereka mempunyai peran untuk melihat keaktifan komite yang peduli dengan perkembangan
sekolah. Selain itu evaluasi kerjasama sekolah dengan orangtua diberikan ketika kegiatan keluh kesah guru selama
sepekan. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah dan orangtua.
3. Orangtua
a. Memberikan dukungan tenaga dan materi. Dukungan tenaga diberikan ketika acara kajian Ahad menjadi MC, tilawah,
sambutan dan dengan mengurusi snack di acara rekreasi, pentas seni, atau kunjungan. Sedangkan dukungan materi
diberikan dalam bentuk barang memberikan doorprise di acara family gathering oleh orangtua yang mempunyai usaha
seperti catering, fotokopi, dan bantuan angkutan kendaraan untuk acara sekolah.
b. Menjadi guru bagi anak dengan cara membantu anak belajar di rumah, menjadi guru bantu sementara untuk membantu
guru di kelas, dan mengajar di kelas untuk memperkenalkan profesinya, misal peralatan yang digunakan. Namun hal ini
tidak diungkapkan oleh guru.
c. Sebagai penasihat acara sekolah dengan cara memberikan pendapat tentang tempat rekreasi, perlengkapan kegiatan
fullday, pentas seni, masalah pertemanan anak, les, dan orangtua memberikan saran pada keputusan yang diambil
sekolah. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah.
d. Membantu memastikan keamanan fisik sekolah dengan menyampaikan informasi atau saran ke guru mengenai alat
permainan yang perlu diganti, pengawasan dari guru ketika anak-anak bermain di luar, kebersihan kamar mandi, dan
pembagian ruang kelas. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh guru.
e. Sebagai duta besar untuk mengkoordinasi acara-acara sekolah (menjadi panitia). Contohnya seperti jalan sehat, rekreasi,
pentas seni, kunjungan lapangan, dan POMG. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh guru
5. Respon dari orangtua terhadap kegiatan kerjasama oleh sekolah
a. Guru menyatakan jika orangtua jarang yang mau datang kalau tidak benar-benar ada keperluan seperti bayar SPP. Di saat
yang bersamaan mereka sekalian tanya gimana perkembangan anaknya. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala
sekolah dan orangtua.
b. Dilihat dari partisipasi ketika acara kajian atau sosialisasi tidak sebanyak acara yang besar seperti tutup tahun, piknik,
family gathering. Dilihat dari keterlibatan dalam acara kunjungan tokoh dan jalan sehat responnya positif. Namun
keterlibatan dalam buku penghubung ada yang menuliskan ada yang tidak. Menurut kepala sekolah, mayoritas orangtua
tidak menuliskan kembali di buku penghubung.
c. Respon orangtua terhadap kerjasama oleh sekolah dilihat dari keikutsertaan menjadi pengurus komite dan POMG ada
perwakilan setiap kelasnya. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah.
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6. Manfaat kerjasama
a. Manfaat yang dirasakan dengan adanya kerjasama sekolah dengan orangtua terhadap perkembangan anak, anak lebih
mandiri, komunikasiya lancar, dan apa yang dialami anak bisa dipantau oleh guru dan orangtua. Namun hal ini tidak
diungkapkan oleh kepala sekolah dan guru.
b. Manfaat yang dirasakan dengan adanya kerjasama sekolah dengan orangtua untuk sekolah yaitu program sekolah berjalan
lancar
c. Menurut kepala sekolah, guru lebih mudah menangani anak dan masalah lebih cepat terselsaikan. Namun hal ini tidak
diungkapkan oleh guru dan orangtua.
7. Faktor yang menghambat kerjasama dengan orangtua
1. Intern
a. Pandangan jika orangtua tidak begitu memahami fungsi APE sehingga tidak terlalu berpendapat mengenai kemanannya.
Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah dan orangtua.
2. Ekstern
a. Orangtua merasa tidak bisa berbuat banyak karena anak lebih nurut kepada gurunya. Salah satu orangtua juga merasa
tidak pernah diikutkan dalam masalah pendidikan. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh kepala sekolah dan guru.
b. Tuntutan hidup yang meliputi waktu dan pekerjaan. Ada yang sibuk, bekerja di pasar, dan memiliki anak kecil
c. Orangtua malas untuk terlibat. Seperti dalam menuliskan kembali di buku penghubung, datang ke sekolah, sukanya
ngikut apapun yang dilakukan sekolah, dan tidak pernah membuka buku penghubung. Selain itu ada juga yang lupa, dan
menyerahkan ke guru
8. Upaya sekolah mengatasi hambatan
a. Mengubah cara berkomunikasi lewat undangan, variasi kegiatan pertemuan, dan memberikan hasil rapat kepada orangtu
yang tidak hadir. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh guru.
b. Mencari waktu yang tepat. Namun hal ini tidak diungkapkan oleh guru.
9. Harapan dari berbagai pihak
a. Harapan dari sekolah agar orangtua mau bekerjasama untuk memajukan pendidikan anak dengan cara bekorban waktu
untuk bisa hadir dan menyampaikan keluh kesah ke pihak sekolah
b. Harapan dari orangtua agar sekolah mencarikan cara yang tepat dimana semua orangtua bisa hadir, yaitu dengan
mengingatkan lewat sms selain dengan undangan dan kalau ada acara waktunya siang. Orangtua juga berhadap agar bisa






Kode data : CD-01
Keterangan : Alat untuk mengupayakan keterlibatan orangtua
Gambar  1. Papan Pengumuman TK B Gambar 2. Papan Pengumuman TK C




Kode data : CD-02
Keterangan : Surat pemberitahuan ke orangtua
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Gambar  2. Undangan orangtua dalam acara laporan perkembangan anak
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YAYASAN AN-NUUR CAHAYA UMAT
PAUD TERPADU AN-NUUR
Ijin Penyelenggaraan : Kadisdikpora Kab. Sleman
TPA: No. 380/KPTS/2012 KB: No. 381/KPTS/2012
Alamat : Jl. Magelang Km. 12, Komplek Masjid An-Nuur, Krapyak Triharjo
Sleman, DIY 55514, Telp./Fax. (0274) 865077
Perihal : Pemberitahuan Sleman,  7Februari 2015
Lamp. : 1 lembar
KepadaYth.




Sehubungan dengan agenda rutin program  parenting PAUD Terpadu An-Nuur tahun 2014/2015 dengan ini
kami menyelenggarakan kegiatan magang untuk orang tua/wali yang akan diselenggarakan pada;
Hari, tanggal : Senin s.d Rabu, 16-18 Februari 2015
Pukul : 08.00 WIB - selesai
Tempat : kelas masing-masing
Jadwal : terlampir
Dem ikian pemberitahuan ini kami sampaikan.Atas perhatian da nkerjasamanya kami mengucapkan
terimakasih.
Wassalamu’alaikumWr.Wb.
Ketua PAUD Terpadu An-Nuur
NurCholimah, M.Pd
NB. Informasi lebih lanjut hubungi
koordinator kelas masing-masing
Gambar  3. Surat pemberitahuan program magang ke orangtua
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CATATAN DOKUMENTASI
Kode data : CD-03
Keterangan : Buku dan materi bagi orangtua
Gambar 1.  Materi hafalan hadits bagi orangtua siswaTK A
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Gambar 2. Materi parenting orangtua siswa TK C
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CATATAN DOKUMENTASI
Kode data : CD-04
Keterangan : Website atau media sosial sekolah
Gambar 1. Website TK A
Gambar  2. Media Sosial Facebook TK C
Gambar 3. Website TK E
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CATATAN DOKUMENTASI
Kode data : CD-05
Keterangan : Notulen kegiatan parenting
Gambar 1. Notulen pengajian Ahad pagi di TK A
155
Gambar 2. Notulen parenting dengan materi “Deteksi Tumbuh Dini Tumbuh Kembang” di TK E
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CATATAN DOKUMENTASI
Kode data : CD-06
Keterangan : Buku penghubung
Gambar 3. Buku penghubung TK C
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CATATAN DOKUMENTASI
Kode data : CD-08
Keterangan : Foto kegiatan kerjasama sekolah dengan orangtua
Gambar 1. Kegiatan parenting TK C Gambar 2. Kegiatan parenting TK E
Gambar 3. Kegiatan volunteer kelas di TK A Gambar 4. Kegiatan volunteer kelas di TK B
Gambar 5. Kegiatan volunteer kelas di TK E Gambar 6. Kegiatan volunteer kegiatan
Family Gathering di TK A
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Gambar 7. Kegiatan kegiatan rekreasi
di TK A
Gambar 8. Kegiatan kegiatan tutup tahun di
TK C




Kode data : CD-09
Keterangan : Jadwal kegiatan volunteer
Gambar 1. Jadwal kegiatan orangtua mengajar di TK B
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Gambar 2. Jadwal kegiatan dan kelompok taman gizi di TK E
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JADWAL MAGANG ORANG TUA / WALI
TK AL I’DAD AN NUUR
TAHUN 2014/2015
Senin, 16 Februari 2015 Selasa, 17 Februari 2015 Rabu, 18 Februari 2015
1. Agha Septiana Fahmi Zeroun Ali Ofal
2. Zaki Tian Yumnaa’dhanti Viraya Ulfa Zulfan
3. Chayara Izzeta Junior Rizqi Kiyani Nabila
4. Qonita Athar Isna Hasna Sabila Nadira
5. Mirza Haidar Rozi Aira Farrah Zizi
6. Rafa Azka Nuang Firda Ezzar Raka Kannia
Hanisa
NB. Bila berhalangan boleh menukar hari.
Gambar 3. Jadwal kegiatan magang orangtua di TK E
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CATATAN DOKUMENTASI
Kode data : CD-10
Keterangan : Contoh presensi kehadiran orangtua di sekolah
Gambar 1. Presensi kajian ahad pagi orangtua di TK A
Gambar 2. Presensi pertemuan POMG di TK C
163
Gambar 3. Presensi pengajian akbar dan pelantikan pengurus TK E
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Gambar 4. Presensi kegiatan mengajar orangtua di TK B
Gambar 5. Presensi magang orangtua di TK E
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CATATAN DOKUMENTASI
Kode data : CD-11
Keterangan : Susunan keanggotaan orangtua pada kegiatan di sekolah
Gambar 1. Susunan pengurus orangtua (POMG) TK C periode 2010-2011
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Gambar 2. Susunan komite TK A periode 2014-2015
Gambar 3. Susunan pengurus komite TK E periode 2014-2015
SUSUNAN PENGURUS KOMITE
Ketua : Bapak Akbar Budi Hartono
Wakil Ketua : Ibu Nisem
Sekertaris : Ibu Katrin
Bendahara : Ibu Sri Utami
Sie Pendidikan : 1. Ibu Yayuk
2. Bapak Ihsan
Sie Humas : 1. Bapak Sagimin
2. Ibu Meitri
Sie Umum : 1. Bapak Bayu
2. Ibu Samsi
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Gambar 4. Susunan pengurus komite TK B periode 2014-2017
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Surat Keterangan dari TK
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